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ABSTRAK
MAFTUCHAH DWI AGUSTINA. S131408016. 2016. ANALISIS TEKNIK
DAN KUALITAS TERJEMAHAN KALIMAT YANG MENGANDUNG
TUTURAN MENGANCAM MUKA NEGATIF PADA THE
ADVENTURESOF SHERLOCK HOLMES. Tesis. Pembimbing I: Prof. Drs. M.
R. Nababan, M.Ed, M.A, Ph.D., Pembimbing II: Prof. Dr. Djatmika M. A. Minat
Utama Linguistik Penerjemahan, Program Studi Linguistik, Program
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis penerjemahan kalimat yang
merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif pada The Adventures
ofSherlock Holmes beserta terjemahannya, (2) menganalisis teknik yang
digunakan dalam penerjemahan dan (3) menganalisis keakuratan, keberterimaan
dan keterbacaan terjemahan tuturan mengancam muka negative pada The
Adventures of Sherlock Holmes dilihat dari teknik penerjemahan yang digunakan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif terpancang untuk kasus
tunggal. Data yang berupa tuturan diambil dari kumpulan cerita pendek
TheAdventures of Sherlock Holmes beserta terjemahannya. Data yang berupa
informan terkumpul dari rater yang menilai keakuratan, keberterimaan dan
keterbacaan terjemahan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis
dokumen dan focus group discussion.
Hasil Penelitiandari 165 data tuturan, teridentifkasi terdapat 21 jenis
tuturan mengancam muka negatif, yang dibagi menjadi tuturan yang dikemukakan
oleh penutur dan mitra tutur. Tuturan yang dikemukakan oleh penutur beserta
jenis speech act antara lain: direktif bertanya 52%, memerintah 9,4%, meminta
8,4%, memperingatkan 6,7%, menantang 1,8%, memaksakan kehendak 0,9% dan
mengundang 0,9%. Asertif menyangkal 0,9%. Komisif mengancam 4,8% dan
berjanji 1,9%. Ekspresif mengejek (mocking) 5,7%, meminta maaf 3,8%,
mengeluh 1,9% dan menghina(insulting) 0,9%. Selanjutnya tuturan yang
dikemukakan oleh mitra tutur atau speaker 2 antara lain: direktif memohon 6%,
menantang 1,7%, dan meminta 1,7%. Ekspresif mengeluh 21%,
menghina(insulting) 6%, meminta maaf 3,4%, menyesal 1,7%, mengumpat 1,7%.
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Komisif mengancam 10%, menolak (refusing) 105, berjanji 6%, dan menolak
(rejecting) 6%. Asertif menjawab 13,5%, menyangkal 6,8% dan meledek 1,7%.
Ada 15 teknik penerjemahan yang digunakan dalam penelitian ini dan
teridentifikasi sebanyan 1028 teknik penerjemahan yang muncul, antara lain:
padanan lazim 26,5%, variasi, 23,63%, reduksi 19%, amplifikasi 12,5%, adaptasi
3,7%, transposisi 3,2%, peminjaman murni 2,7%, kreasi diskursif 2%, kompresi
linguistik1,8%, modulasi 1,6%, kompensasi 1,6%, generalisasi 1,07%, harfiah
0,4%, peminjaman naturalisasi 0,2%, amplifikasi linguistik 0,1%. Dari 165 data,
80,7% data diterjemahkan secara akurat, 15,7% kurang akurat dan 3,6% tidak
akurat. Selanjutnya, terdapat 74,5% data dinyatakan berterima, 25% kurang
berterima dan 0,5% tidak berterima. Sedangkan untuk tingkat keterbacaan
sebanyak 99,4% dinyatakan memiliki keterbacaan tinggi dan 0,6% memiliki
keterbacaan sedang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan 15 teknik
penerjemahan berdampak positif pada kualitas terjemahannya. Teknik yang
memberi dampak positif pada tingkat keakuratan: teknik padanan lazim,
amplifikasi, reduksi, peminjaman murni, kompensasi, adaptasi, dan kompresi
linguistik. Adapun teknik yang memberi dampak negatif pada kualitas terjemahan
adalahteknik harfiah dan kreasi diskursif.




MAFTUCHAH DWI AGUSTINA. S131408016. 2016. ANALYSIS OF
TECHINIQUE AND TRANSLATION QUALITY OF SENTENCES
REPRESENTING FACE THREATENING ACTS ON THE
ADVENTURESOF SHERLOCK HOLMES.Thesis. Supervisor I: Prof. Drs.
M.R. Nababan, M.Ed, M.A, Pd.D., Supervisor II: Prof. Dr. Djatmika M.A.
Postgraduate Program in Linguistics, Majoring in Translation Studies. Sebelas
Maret University Surakarta.
This study is aimed at (1) analyzing the types of face threatening act in
The Adventures of Sherlock Holmes andits translation, (2) analyzing the
translation techniques and (3) determining the impact of techniques on the study
in terms of accuracy, acceptability, and readability.
This research is descriptive qualitative and focuses on a single case. The
data in this study were sentences representing the face threatening acts found in
The Adventures of Sherlock Holmes and its translations. The data in the form of
informant were taken from raters who assessed the translation accuracy,
acceptability and readability. This research uses purposive sampling technique.
The data collecting techniques used in this research are document analysis and
focus group discussion.
After doing the analysis on 165 data  there were 21 types of face
threatening acts found in this study that divided into 2 categories: FTA that is
done by Speaker 1 and Speaker 2. The FTA done by Speaker 1 and its speech acts
are: directive: asking 52%, commanding 9,4%, requesting 8,4%, warning 6,7%,
daring 1,8%, insisting 0,9%, and inviting 0,9%. Assertives: denying 0,9%.
Commissive: threatening 4,8% and promising 1,9%. Expressives: mocking 5,7%,
apologizing 3,8%, complaining 1,9% and insulting 0,9%. The FTA done by
Speaker 2 and its speech acts are: directives: begging 6%, daring 1,7%, requesting
1,7%. Expressives: complaining 21%, insulting 6%, apologizing 3,4%, regretting
1,7% and swearing 1,7%. Commissive: promising 6%, threatening 10%, rejecting
6%, refusing 10%. Assertives: answering 13,5%, denying 6,8% and teasing 1,7%.
There were 15 techniques applied to translate these 165 FTA with the frequency
1028 times. They were: established equivalent 26,5%, variation 23,63%, reduction
19%, amplification 12,5%, adaptation 3,7%, transposition 3,2%, pure borrowing
2,7%, discursive creation 2%, linguistic compression 1,8%, modulation 1,6%,
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compensation 1,6%, generalization 1,97%, literal 0,4%, naturalized borrowing
0,2% and linguistic amplification 0,1%. From 165 data, 80,7% were accurately
translated, 15,7% were less accurately translated and 3,6% were not accurately
translated. In term of accebtability, 74,5% were considered as acceptable
translation, 25% as less acceptable translation and 0,5% was not acceptable. In
term of readability, 99,4% had a high readabilty and only 0,6% that had less high
readability.
Hence, the use of 15 translation techniques had a good impact that
produced an accurate, acceptable and understandable translation. The techniques
that gives positive impact in its translation are: established equivalent,
amplification, reduction, pure borrowing, compensation, adaptation and linguistic
compression. The techniques that give negative impact towards its tranlation are:
literal and discursive creation.





Dewasa ini banyak sekali dijumpai novel-novel maupun kumpulan cerita
pendek terjemahan yang beredar di toko buku ataupun perpustakaan. Bahkan bisa
dikatakan jumlahnya melebihi kumpulan cerita pendek atau buku karya penulis
lokal. Hal ini bisa saja terjadi karena kita kekurangan jumlah penulis yang baik
atau  karena memang novel atau kumpulan cerita pendek terjemahan lebih
dinikmati dan lebih laku di pasaran.
Kumpulan cerita pendek terjemahan ini semakin dinikmati oleh pembaca
karena topiknya berragam dan alur ceritanya lebih dinamis dan tidak hanya
membahas tentang cinta seperti kebanyakan karya lokal, tetapi juga tentang
imajinasi, dan petualangan seri seorang detektif. Lain halnya dengan karya lokal
yang kebanyakan hanya bercerita tentang cinta dengan alur yang sangat mudah di
tebak dan cengeng sehingga membuat pembaca merasa bosan dan tidak
mendapatkan hal yang baru dalam membaca karya lokal.
Keberadaan novel-novel terjemahan di Indonesia secara langsung maupun
tidak langsung turut memperkaya khasanah sastra dan juga pengetahuan budaya
kita. Dengan membaca karya sastra terjemahan, khususnya novel maupun
kumpulan cerita pendek, pengetahuan kita akan budaya bangsa lain akan semakin
berkembang. Kita dapat pula membandingkan nilai-nilai yang ada dalam karya
2terjemahan dengan nilai-nilai dalam karya lokal. Bahkan, mungkin saja nilai-nilai,
ajaran, dan amanat dalam karya terjemahan yang sesuai dapat kita adaptasikan
dalam budaya kita.
Terkait dengan penerbitan karya terjemahan yang semakin banyak,
kegiatan penerjemahan menjadi hal yang penting. Hal ini berdampak pada profesi
penerjemah yang memegang peranan penting. Ketrampilannya yang bagus dalam
menerjemahkan mampu membuat pembaca menikmati buku-buku berkualitas dari
belahan dunia lain, dari Eropa hingga Afrika; dari Asia hingga daratan Amerika
meskipun kemampuan bahasa Inggris pembaca sangat terbatas. Oleh karena itu,
nama penerjemah kerap kali menjadi acuan yang bisa dipertimbangkan dalam
membeli buku-buku/sastra terjemahan.
Sekalipun para penerjemah tersebut mampu memberikan terjemahan yang
baik, namun permasalahan kerap kali muncul di dalamnya. Salah satu
problematika penerjemahan adalah perihal kualitas terjemahan mengingat teks
yang tertuang pada karya sastra berbeda dengan teks yang umumnya dijumpai
oleh penerjemah. Tidak semua orang, bahkan yang mengaku sebagai penerjemah
sekalipun mampu menerjemahkan dengan baik. Sebab, yang dibutuhkan bukan
saja kemahiran berbahasa asing, tetapi juga kemampuan menginterpretasi dan
memahami teks untuk mendapatkan hasil terjemahan yang bermutu dan
“bernyawa” atau kemampuan menginterpretasi atau menafsirkan dan memahami
teks demi mendapatkan “roh” cerita secara utuh dari pesan dalam bahasa sumber
(http://www.goodreads.com/topic/show/90241-penerjemah).
3Pada umumnya karya terjemahan merupakam novel atau kumpulan cerita
pendek best seller di negaranya yang juga ditulis oleh penulis handal. Salah
satunya adalah Sir Arthur Conan Doyle seorang novelis, cerpenis dan juga
seorang dokter yang novelnya ini telah di filmkan lebih dari 254 kali dan
memenangkan Guinness World Records pada tahun 2012 dengan total 75 aktor
memainkan perannya. Pada tahun 1889 secara mengejutkan sekali, ternyata sosok
Sherlock Holmes lebih terkenal di Amerika bahkan di dunia. Conan Doyle
mendapatkan penghargaan Oscar Wilde atas keberhasilannya tersebut.
(http://fulloflogic.blogspot.co.id/2012/10/biografi-sir-arthur-conan-
doyle.html?m=1).
The Adventures of Sherlock Holmes merupakan contoh kisah detektif yang
sangat menarik dan bahkan tokoh Sherlock Holmes inilah yang mengispirasi
tokoh detektif lain seperti munculnya Detektif Conan. Kumpulan cerita pendek ini
menceritakan tentang kisah petualang seorang detektif dalam mengungkapkan
kasus-kasus yang dihadapinya dengan sangat cermat. Ia bahkan mampu
mendeduksi seseorang melalui penampilan luarnya saja. Dalam petualangannya,
Sherlock Holmes hampir selalu didampingi oleh temannya Dokter Watson yang
juga menarasikan petualangan Sherlock Holmes tersebut.
Dalam menerjemahkan suatu karya sastra, tidak hanya mensyaratkan
transmisi informasi di antara dua bahasa. Penerjemah sastra harus
memperhitungkan “gereget, emosi, dan rasa suatu karya dalam versi bahasa
orisinal; bentuk estetis yang dipakai pengarang orisinal; juga setiap informasi
4yang terkandung dalam pesan.” (http://inisiatifpenerjemahansastra.org/tulisan-
writing/sastra-terjemahan-kita/). Selain harus menguasai bahasa sumber (Bsu) dan
bahasanya sendiri dengan sama baiknya belum tentu menjamin mutu
terjemahannya. Menurut Nababan (2003: 12-13) ilmu penerjemahan termasuk
ilmu interdisipliner yakni ilmu yang menerima sumbangan dari ilmu-ilmu lain,
seperti linguistik, psikolinguistik, pragmatik, ilmu komunikasi, filologi dan lain
sebagainya.
Menurut Levinson (1983), pragmatik merupakan telaah mengenai relasi
antara bahasa dengan konteks yang merupakan dasar dalam pemahaman bahasa.
Ini menunjukkan bahwa ketika seseorang berkomunikasi, maka dia harus
mengetahui fungsi bahasa yang digunakan untuk mencapai pemahaman dari mitra
tuturnya. Dalam perkembangannya, pragmatik memiliki aspek-aspek yang
berkaitan erat dengan penerjemahan. Aplikasi pendekatan pragmatik dalam
penerjemahan yang banyak diterapkan adalah dalam percakapan/tuturan,
mengingat keduanya mengandung maksud tersendiri berdasarkan situasi tutur
tertentu mencakup penutur dan mitra tutur; konteks; tujuan; waktu dan tempat.
Melalui bahasa, setiap penutur berinteraksi dengan lawan tutur yang lain
yang senantiasa menjaga dan bekerjasama untuk menghormati muka masing-
masing. Penutur menyadari bahwa muka tersebut dimiliki oleh mitra tuturnya.
Dikatakan oleh Brown dan Levinson (1987: 65-68) bahwa konsep tentang muka
ini bersifat universal, dan secara alamiah terdapat berbagai tuturan yang
cenderung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan yang disebut Face
5Threatening Act (tindakan mengancam muka) yang disingkat menjadi FTA. Oleh
sebab itu, kajian ini perlu diteliti agar setiap peserta tutur dapat menghindari
tindakan mengancam muka dalam berkomunikasi karena tindakan tersebut dapat
merugikan bahkan menjatuhkan harga diri lawan tutur. Sehubungan dengan itu,
penutur seharusnya menggunakan strategi kesopanan tertentu untuk mengurangi
risiko atau akibat kurang menyenangkan dari tuturannya. Muka ‘face’ menurut
Brown dan Levinson (1987) dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu muka
negatif dan muka positif. Menurut Brown dan Levinson (1987: 67) sejumlah
tindakan memang dapat mengancam muka baik muka negatif maupun muka
negatif lawan tutur.
Note that there is an overlap in this classification of FTA, because some
FTA intinsically threaten both negative and positive face (e.g. complaints,
interruptions, threats, strong expressions of emotion, requests for personal
information.
Beberapa penelitian terkait analisis tuturan mengancam muka dengan
menggunakan pendekatan pragmatik menjadi inspirasi maupun referensi penulis
dalam melakukan penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan oleh Asim
Gunarwan (1999) yang membahas tentang kesopanan berbahasa dengan judul
“Tindak Tutur Melarang Dua Kelompok Etnis Indonesia ke Arah Kajian
Etnopragmatik”. Penelitiannya mendeskripsikan tentang: 1) mitra bicara dan latar
komunikasi yang menjadi pertimbangan penutur sebelum bertutur. 2) dalam
penelitiannya, suku Jawa dan Batak menjadi objeknya, menunjukkan bahwa orang
Batak berbicara lebih langsung dibanding dengan orang Jawa. 3) di dalam
6penelitiannya, Gunarwan menggunakan satuan analisis tindak tutur melarang
karena tuturan ini berpotensi besar untuk mengancam muka.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Widanarti (2004) yang
berfokus pada tindak mengeluh dalam korespondensi bisnis (studi kasus pada
Chamoxa Automation (s) Pte Ltd di Singapura). Menurut hasil penelitian ini,
Widanarti dapat menunjukkan bahwa keluhan biasanya digunakan untuk
menyatakan evaluasi negatif atas penunggakan pembayaran barang atau jasa,
dalam korespondensi bisnis lebih banyak dinyatakan dalam bentuk
mengungkapkan gangguan dari pada menyalahkan lawan tutur. Widanarti (2004)
mengungkapkan bahwa keluhan tidak hanya mengancam muka positif tetapi juga
muka negatif lawan tuturnya. Menurutnya, faktor kekuasaan merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap pemilihan strategi.
Penelitian selanjutnya yang juga mengkaji tentang tuturan mengancam
muka juga dilakukan oleh Hendratie (2007) dalam skripsinya yang berjudul
“Strategi Kesantunan pada Skrip Film Shakespeare in Love”. Penelitian ini hanya
berfokus pada strategi kesopanan yang digunakan oleh tokoh-tokoh dalam skrip
film tersebut. Pada akhir penelitiannya, Hendartie menemukan bahwa strategi
kesopanan positif paling banyak mendominasi dibandingkan strategi-strategi
kesantunan yang ditawarkan oleh Brown dan Levinson.
Penelitian tentang tuturan mengancam muka lainnya juga dilakukan oleh
Damis Amaroh (2010) yang mengangkat penelitiannya dalam judul “Tindakan
Pengancaman Muka dan Strategi Kesopanan dalam Rubrik “Pembaca Menulis”
7di Harian Jawa Pos”,berfokus pada bagaimana tindakan pengancaman muka dan
strategi kesopanan yang dilakukan oleh pengadu dalam rubrik “Pembaca
Menulis” beserta tujuannya dan juga bagaimana respon tindak pengancaman
muka dan strategi kesopanan yang dilakukan oleh teradu dalam rubrik tersebut.
Selanjutnya penelitian yang relevan baru-baru ini adalah sebuah tesis yang
ditulis oleh Fahmi Gunawan (2014) dengan judul “Representasi Kesantunan
Brown dan Levinson dalam Wacana Akademik”. Penelitian ini berfokus pada dua
hal yaitu strategi kesantunan negatif dan kesantunan positif mahasiswa dalam
berinteraksi dengan dosen dalam wacana akademik di STAIN Kendari.
Dari beberapa paparan penelitian di atas, tampak bahwa kajian kualitas
terjemahan tuturan mengancam muka secara menyeluruh mencakup tiga aspek
yakni keterbacaan, keakuratan, dan keberterimaan berdasarkan teknik-teknik yang
digunakan belum pernah dilakukan. Adapun dua hal mendasar yang digunakan
sebagai pemantik dalam pemilihan topik penelitan ini, yakni sumber data dan
objek penelitian terkait sebelumnya.
Pada beberapa penelitian sebelumnya, sumber data yang digunakan antara
lain surat kabar, wacana akademik, skrip film, dan hasil korespondensi sehingga
penelitian ini akan memfokuskan pada analisis terjemahan tuturan mengancam
muka pada kumpulan cerita pendek bergenre petualangan. Mengapa? Novel
petualangan seorang detektif adalah novel yang penuh dengan scene yang
mencekam dan bisa dipastikan akan banyak ditemukan tuturan mengancam muka
yang menjadi objek penelitian, terlebih lagi kumpulan cerita pendek ini memuat
8porsi tuturan yang lebih banyak dibandingkan dengan narasi ceritanya. Berikut
contohnya: Mocking (menghina) dalam novel The Adventures of Sherlock Holmes.
Bsu: Holmes: “It is quite a pretty little problem.”
Count von Kramm: “But a very serious one to me.”
BSa: Holmes:“Ini masalah yang cukup sepele.”
Count von Kramm: “Tapi ini masalah yang sangat serius bagiku.”
Tuturan mengancam muka di atas disampaikan oleh Holmes kepada Raja
Bohemia yang menjadi kliennya. Raja Bohemia mendatangi Holmes tengah
malam dengan wajah kusut karena memendam masalah yang cukup dalam
baginya, bahkan merupakan aib baginya. Bahkan dia meminta Holmes untuk
berbicara empat mata tanpa kehadiran Watson demi menjaga kerahasiaan masalah
yang sedang dihadapinya. Namun, setelah mendengar ceritanya, Holmes alih-alih
berpikir keras, ia malah hanya tertawa dan menganggap bahwa masalah itu
merupakan masalah yang sepele. Tentu saja tuturan Holmes di atas merupakan
tuturan yang mengancam muka sang Raja karena dianggap terlalu membesar-
besarkan masalah. Hal menarik lainnnya yang dapat ditemukan dari kumpulan
cerita pendek ini belum pernah diteliti terjemahan tuturannya, khususnya tuturan
mengancam muka negatif.
Berdasarkan dua alasan dan pemantik diatas, penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi penelitian sebelumya meliputi pembahasan tentang jenis tuturan
mengancam muka negatif, teknik-teknik yang digunakan, dan dampak penerapan
teknik terhadap kualitas terjemahan dari ketiga aspek yaitu keakuratan,
keberterimaan dan keterbacaan.
9B. Batasan Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif bidang
penerjemahan yang berorientasi pada produk terjemahan. Pendekatan pragmatik
dipilih dengan tujuan mempermudah analisis tindak tutur mengancam muka
negatif (tuturan berbasis pada konteks). Seperti yang telah diungkapkan
sebelumnya, bahwa terdapat banyak sekali jenis tindak tutur dalam kajian
pragmatik, sehingga beberapa teori terkait yang dipakai untuk mempermudah
analisis sekaligus dasar analisis yang dibahas dalam penelitian ini terbatas pada
teori tuturan mengancam muka, penerjemahan tuturan, teknik penerjemahan dan
penilaian kualitas terjemahan.
Penelitian ini hanya mengkaji masalah tuturan mengancam muka negatif
dalam kumpulan cerpen The Adventures of Sherlock Holmes, tindak tutur yang
menaungi tuturan mengancam muka negatif, jenis tuturan mengancam muka
negatif, teknik-teknik yang dipakai dalam menerjemahkan tuturan tersebut serta




Ada beberapa masalah yang dikaji dalam penelitian ini yang dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apa saja jenis tuturan mengancam muka negatif yang muncul pada
kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes beserta
terjemahannya?
2. Teknik penerjemahan apa saja yang digunakan penerjemah dalam
menerjemahkan setiap jenis tuturan mengancam muka pada kumpulan
cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes?
3. Bagaimana tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan terjemahan
tuturan mengancam muka negatif pada kumpulan cerita penddek The
Adventures of Sherlock Holmes dilihat dari teknik penerjemahan yang
digunakan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan pertanyaan di atas, tujuan penelitian ini antara lain:
1. Menganalisis jenis tuturan mengancam muka negatif pada kumpulan cerita
pendek The Adventures of Sherlock Holmes beserta terjemahannya.
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2. Menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam
menerjemahkan setiap tuturan mengancam muka negatif yang terdapat
dalam  kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes.
3. Mengetahui tingkat keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan
terjemahan tuturan mengancam negatif pada kumpulan cerita pendek The
Adventures of Sherlock Holmes.
E. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini mampu memberikan informasi kepada para penerjemah
novel, baik penerjemah profesional maupun amatir mengenai
penerjemahan tindak tutur, khususnya tuturan mengancam muka negatif.
Dengan memperhatikan penggunaan teknik-teknik penerjemahan,
diharapkan mampu menghasilkan terjemahan yang lebih akurat dan
berterima.
2. Penelitian ini mampu memberikan sumbangan informasi untuk
pengembangan teori dan aplikasi penerjemahan pada disiplin ilmu
linguistik, seperti pragmatik.
3. Penelitian ini mampu memberikan masukan dan menjadi referensi
penelitian di bidang penerjemahan mendatang.
4. Sebagai saran kepada siapa saja yang terbiasa atau yang ingin
menerjemahkan karya sastra yang ada di Indonesia, khususnya dalam
penerjemahan tuturan mengancam muka negatif agar lebih berhati-hati
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dalam memilih dan memilah teknik yang digunakan dalam
menerjemahkannya untuk mendapatkan hasil terjemahan yang berkualitas.
12
BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini berisi landasan teori dan kerangka pikir penelitian. Beberapa teori
dan rujukan penelitian yang digunakan pada tesis ini akan dipaparkan. Penelitian
ini mengkaji penerjemahan tuturan mengancam muka negatif. Adapun berikut




Penerjemahan merupakan sebuah langkah nyata untuk menghilangkan
jurang pemisah sistem bahasa yang berbeda. Perbedaan tersebut meliputi struktur
(baik dalam tataran kata, frasa, maupun kalimat), pengucapan, budaya dan lain-
lain. Perbedaan bahasa antara individu satu dengan yang lain tidak serta merta
membatasi ruang gerak mereka untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Hal ini bisa
terlihat dari banyaknya kelompok masyarakat yang tetap bisa berinteraksi dengan
kelompok lain dengan perbedaan sistem bahasa.
Secara umum, penerjemahan adalah proses penyampaian pesan dari
bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa). Ada sejumlah pertimbangan
yang menyertai usaha pemindahan pesan tersebut, terutama menyangkut keutuhan
pesan yang dihasilkan dalam produk terjemahan. Definisi penerjemahan telah
dikemukakan oleh banyak ahli sejak tahun 1960-an. Dalam konsep teori
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penerjemahan ini, beberapa pakar memberikan definisi penerjemahan sebagai
berikut, di antaranya Newmark, Nida dan Taber, Bell dan Nababan.
Newmark (1988: 5) mendefinisikan penerjemahan sebagai “renderring
meaning of a text into another language in the way that the author intended the
text”. Definisi tersebut mengandung arti bahwa penerjemahan merupakan sebuah
proses untuk menerjemahakan sebuah makna kedalam bahasa lain dengan yang
dimaksud oleh penulis. Pendapat Newmark tersebut lebih menekankan
penerjemahan sebagai suatu proses pengalihan makna seperti yang dimaksudkan
oleh penulis. Selanjutnya Nida dan Taber (1982) menyatakan bahwa “Translating
consists of reproducing in the receptor language the closest natural equivalent of
the source language message, first in terms of meaning and secondly in terms of
style.” Definisi ini menunjukkan ada empat hal penting yang menjadi pokok
permasalahan bagi suatu produk terjemahan itu sendiri,  yaitu: masuk akal, setia
makna dan gaya, struktur bahasa wajar dan menghasilkan respon yang sama
dengan teks aslinya. Definisi ini diperjelas lagi oleh Nababan (2003),
penerjemahan tidak hanya mengalihkan pesan saja tetapi juga bentuk bahasanya.
Baik penerjemah karya sastra maupun penerjemah karya ilmiah perlu
mempertimbangkan tidak hanya isi berita tetapi juga bentuk bahasa dalam
terjemahan karena pada hakekatnya setiap bidang ilmu mempunyai gaya bahasa
dalam mengungkapkan pesannya. Dengan kata lain, penerjemahan merupakan
usaha mencapai tingkat kesepadanan ideal antara Bahasa Sumber (BSu) dengan
Bahasa Sasaran (BSa).
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Dari pendapat beberapa ahli penerjemahan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerjemahan tidak sekedar mencari padanan tetapi bagaimana seharusnya
maksud penulis bisa dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Selain itu bentuk dan
gaya bahasa juga merupakan aspek yang harus diterjemahkan, sehingga hasil
terjemahan sesuai dalam hal makna dan ekspresi dari bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran secara tertulis, lisan atau tanda. Oleh karena itu, penulis
memandang penerjemahan sebagai suatu aktivitas pengalihan makna BSu sedekat
mungkin dalam BSa tanpa mengabaikan maksud penulis karena pada dasarnya
penerjemahan merupakan alat komunikasi antara penulis teks BSu dan pembaca
teks BSa.
b. Teknik Penerjemahan
Pendapat Molina dan Albir (2002) terkait teknik penerjemahan adalah
“procedures to analyse and classify how translation equivalence works”.
Menurutnya, teknik penerjemahan adalah prosedur untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan bagaimana kesepadanan berlangsung dan dapat diterapkan.
Masih menurut Molina dan Albir, terdapat lima karakteristik dalam teknik
penerjemahan antara lain:
a. “They affect the result of the translation” (teknik  penerjemahan
mempengaruhi hasil terjemahan)
b. “They are classified by comparison with the original” (teknik
diklasifikasikan dengan perbandingan pada teks BSu dengan BSa)
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c. “They affect micro-unit of text” (teknik berada pada tataran mikro)
d. “They are nature discursive and contextual” (teknik tidak saling berkaitan
tetapi berdasarkan konteks tertentu)
e. “They are functional” (teknik bersifat fungsional)
Selanjutnya menurut Molina dan Albir dalam META XLVII, 2002
menegaskan bahwa teknik penerjemahan meliputi:
1. Adaptasi (Adaptation)
Teknik ini bertujuan untuk mengganti unsur budaya pada bahasa sumber
ke dalam bahasa sasaran. Contoh penggunaan tehnik  adaptasi sebagai berikut:
BSu: you can find the rest room there.
BSa: Kamar mandinya di sebelah sana.
2. Amplifikasi (Amplification)
Teknik ini mengungkapkan pesan secara eksplisit atau memparafrasa suatu
informasi yang implisit dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Contoh
teknik amplifikasi:
BSu: They fast in Ramadan.
BSa: Mereka berpuasa pada bulan puasa kaum muslim.
3. Peminjaman (Borrowing)
16
Teknik menerjemahkan dimana penerjemah meminjam kata atau
ungkapan dari bahasa sumber, baik sebagai peminjaman murni (pure borrowing)
atau peminjaman yang sudah dinaturalisasikan (naturalized borrowing). Contoh:
BSu: He took my harddisk yesterday.
BSa: Dia mengambil harddiskku kemarin.
Dalam menerjemahkan kata harddisk, penerjemah menerapkan teknik
peminjaman murni. Sementara itu, peminjaman yang sudah dinaturalisasi
dilakukan dengan menyesuaikan ejaan istilah asing dengan ejaan dalam bahasa
sasaran. Contoh:
Bsu: My computer does not work properly.
BSa: Komputerku tidak dapat bekerja dengan baik.
4. Kalke (Calque)
Teknik ini merujuk pada penerjemahan secara literal, baik kata maupun






Teknik penerjemahan dimana penerjemah memperkenalkan unsur-unsur
pesan atau informasi atau pengaruh stilistika teks bahasa sumber di tempat lain
dalam teks bahasa sasaran. Contoh tehnik kompensasi:
BSu: You can let your imagination go wild.
BSa: Anda dapat membiarkan khayalan anda mengembara sejauh
mungkin.
6. Deskripsi (Description)
Teknik ini diterapkan untuk menggantikan sebuah istilah atau ungkapan
dengan deskripsi baik dalam bentuk maupun fungsinya. Contoh:
BSu: Green room.
BSa: Ruang tunggu para artis sebelum mereka tampil.
7. Kreasi Diskurisf (Discursive creation)
Teknik ini dimaksudkan untuk menampilkan kesepadanan sementara yang
tidak terduga atau keluar konteks. Teknik ini biasanya digunakan untuk
menerjemahkan judul buku atau judul film. Adapun contohnya:
BSu: Husband for A Year (Rebecca Winters)
BSa: Suami Sementara
8. Pemadanan Lazim (Established Equivalent)
Teknik penerjemahan ini lebih cenderung menggunakan istilah atau
ekspresi yang sudah dikenal (baik di dalam kamus atau penggunaan bahasa
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sehari-hari). Teknik ini mirip dengan teknik literal. Adapun contoh penerjemahan
dengan menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut:
BSu: This spicy fried noddle gets my mouth watered.
BSa: Mie goreng pedas ini membuatku ngiler.
9. Generalisasi (Generalization)
Teknik ini digunakan untuk menggantikan sebuah istilah atau ungkapan
yang lebih umum atau lebih netral. Contoh:
BSu: Penthouse, mansion
BSa: Tempat tinggal
10. Amplifikasi Linguistik (Linguistic Amplification)
Teknik ini digunakan untuk menambah unsur-unsur linguistik dalam teks
bahasa sasaran. tehnik ini dipakai dalam consecutive interpreting (pengalih
bahasaan secara konsekutif) atau dubbing (sulih suara). Adapun contoh
penggunaan teknik ini sebagai berikut:
BSu: Pardon me?
BSa: Bisa di ulang perkataannya?
11. Kompresi Linguistik (Linguistic Compression)
Teknik ini merupakan teknik penerjemahan dengan cara mensitesa unsur-
unsur linguistik dalam teks bahasa sasaran yang biasanya diterapkan penerjemah
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dalam pengalih bahasaan secara simultan (simultaneous interpreting) dan
penerjemahan teks film (sub-titling). Contoh penggunaan teknik ini:
BSu: I want you to know
BSa: Ketahuilah
12. Penerjemahan Harfiah (Literal Translation)
Teknik ini menerjemahkan sebuah kata atau ekspresi per kata. Contoh:
BSu: I play this guitar everyday
BSa: Aku memainkan gitar ini setiap hari
13. Modulasi (Modulation)
Merupakan teknik penerjemahan dimana penerjemah mengubah sudut
pandang, fokus atau kategori kognitif dalam kaitannya dengan bahasa sumber.
Adapun contohnya sebagai berikut:
BSu: Nobody does not like Adele and her music.
BSa: Semua orang menyukai Adele dan musiknya.
14. Partikularisasi (Particularization)
Teknik ini lebih memfokuskan pada penggunaan istilah yang lebih konkrit
atau persis. Contoh:
BSu: He visits me once a month by air transportation.
BSa: Dia mengunjungiku sebulan sekali dengan naik pesawat.
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15. Reduksi (Reduction)
Teknik ini lebih memfokuskan pada pemadatan teks dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran. Ini juga bisa disebut sebagai kebalikan dari amplifikasi.
Berikut contohnya:
BSu: My family will be here this morning
BSa: Keluargaku akan datang
16. Subtitusi (Substitution)
Teknik ini mengubah unsur-unsur linguistik ke paralinguistik (yang
berhubungan dengan intonasi dan isyarat tubuh) atau sebaliknya. Teknik ini
biasanya digunakan dalam pengalihbahasaan secara lisan. Contoh: ketika
pembicara bahasa sumber membungkukkan badannya maka interpreter
menerjemahkan gerakan tersebut dengan “saling memberi hormat”.
17. Transposisi (Transposition)
Teknik ini adalah mengubah kategori gramatikal. Teknik ini sama dengan
teknik pergeseran kategori, struktur dan unit. Contoh:
BSu: My husband is Indonesian (Adj)
BSa: Suami saya orang Indonesia (N)
18. Variasi (Variation)
Teknik ini adalah mengubah unsur-unsur linguistik dan paralinguistik
yang mempengaruhi variasi linguistik, perubahan tona secara tekstual, gaya
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bahasa, dialek bahasa dan juga dialek geografis biasanya teknik ini diterapkan
dalam penerjehaman drama. Contoh:
BSu: Hello, chicks?
BSa: Halo, cewek?
c. Penilaian Kualitas Terjemahan
Tujuan utama seorang penerjemah dalam menerjemahkan adalah untuk
menghasilkan terjemahan yang berkualitas (tercapainya keakuratan, keterbacaan
dan keberterimaan). Hal tersebut berkaitan erat dengan pembaca selaku klien hasil
terjemahan. Oleh karena itu seorang penerjemah harus menentukan terlebih
dahulu siapa calon pembaca terjemahannya dan untuk keperluan apa terjemahan
itu. Pada dasarnya, suatu terjemahan tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya
jika pembaca sasarannya tidak dapat memahami isi pesan teks tersebut.
Sebagai sebuah produk, terjemahan tentunya mempunyai tingkatan
kualitas yang bisa ditentukan oleh berbagai faktor. Pada umumnya, kualitas suatu
terjemahan bisa diukur dari faktor keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan.
Ketiga aspek tersebut merupakan parameter kualitas terjemahan yang saling
berkaitan satu sama lain.
1. Keakuratan
Menurut Nababan (2012: 44) keakuratan merupakan sebuah istilah yang
digunakan dalam pengevaluasian terjemahan untuk merujuk pada apakah teks
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bahasa sumber dan teks bahasa sasaran sudah sepadan atau belum. Dengan kata
lain, pesan yang diterjemahkan harus tersampaikan secara akurat, sama makna.
Keakuratan menjadi prinsip dasar penerjemahan, sehingga harus menjadi fokus
utama penerjemah. Jika keakuratan suatu terjemahan sangat rendah sekali, maka
bisa dipertanyakan apakah hasil tersebut termasuk hasil terjemahan atau bukan.
Kesepadanan makna yang dimaksud bukanlah sekedar bentuknya, tetapi pesan,
ide gagasan pada BSu tersampaikan pada BSa. Kesepadanan juga bukan berarti
korespondensi satu-satu, dengan penerjemahan kata demi kata. Namun lebih pada
keseluruhan ide atau pesan. Sebagai contoh, apabila yang diterjemahkan ialah
surat resmi maka hasilnya surat resmi pula.
2. Keberterimaan
Nababan (2012: 44) mengatakan bahwa keberterimaan menjadi aspek
penting dari suatu terjemahan karena menentukan kepantasan suatu terjemahan
dilihat dari bahasa sasaran. Suatu terjemahan dikatakan berterima apabila
terjemahan tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan dalam bahasa sasaran.
Terkadang penerjemah hanya menerjemahkan suatu teks kata per kata tanpa
memperdulikan perbedaan ‘style’ dari kedua bahasa tersebut. Nababan (2003)
menjelaskan bahwa istilah keberterimaan merujuk pada apakah suatu terjemahan
sudah diungkapkan sesuai dengan kaidah-kaidah norma dan budaya yang berlaku
dalam bahasa sasaran atau belum, baik pada tataran mikro ataupun pada tataran
makro. Misalnya dalam budaya bahasa Inggris, memanggil lawan bicara dengan
kata ‘you’ itu biasa dalam semua kalangan. Tetapi dalam budaya Jawa,
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terjemahannya yakni ‘kowe’ tidak berterima bila dipergunakan terhadap orang
yang lebih tua atau yang mempunyai status sosial lebih tinggi.
3. Keterbacaan
Teks terjemahan dikatakan memiliki ukuran keterbacaan yang tinggi
apabila teks tersebut mudah dipahami serta dimengerti oleh pembaca teks bahasa
sasaran. disini peran pembaca sangat diperlukan dalam penentuan tingkat
keterbacaan. Selain itu, tingkat keterbacaan suatu teks terjemahan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain panjang rata-rata kalimat, jumlah kata-kata baru,
dan kompleksitas gramatika dari bahasa yang digunakan.
Model ini diadaptasi oleh Nababan pada tahun 2004 yang kemudian
dikembangkan lagi pada tahun 2012 untuk menilai kualitas terjemahan dengan
tiga instrumen, yaitu tingkat keakuratan, keterbacaan dan keberterimaan. Masing-
masing mempunyai instrument penilaian tersendiri meliputi instrument tingkat
keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan dengan interval penilaian 1-3 yang
mengindikasikan nilai akurat, kurang akurat dan tidak akurat. Demikian halnya
dengan instrumen penilaian tingkat keberterimaan dan keterbacaan.
Pengembangan model ini terlihat dimana bobot keakuratan adalah 3,
keberterimaan 2, dan keterbacaan 1. Artinya,  yang paling diutamakan adalah
keakuratan yang sebagai pertimbangannya yakni sesuai dengan prinsip dasar
penerjemahan itu sendiri. Pembobotan ini pula yang mendorong suatu penilaian
kualitas menjadi lebih baik. Hal ini pula yang selanjutnya menjadikan variabel




Istilah pragmatik kali pertama diperkenalkan oleh seorang filosof yang
bernama Charles Morris pada tahun 1938. Ketika ia membicarakan bentuk umum
ilmu tanda (semiotics) yang memiliki tiga cabang kajian, yaitu sintaksis (kajian
linguistik yang mengkaji hubungan formal atau tanda), semantik (kajian linguistik
tentang hubungan tanda  dengan objek anda tersebut), dan pragmatik (kajian
hubungan tanda dengan orang yang menginterpretasikan tanda tersebut). Dalam
perkembangannya, pengertian tersebut dimodifikasi menjadi kajian bahasa yang
berreferensi atau berhubungan dengan faktor dan aspek konstekstual.
Secara umum, pragmatik merupakan salah satu ilmu yang mempelajari
tentang makna tuturan. Menurut Yule (1996), pragmatik adalah ilmu yang
berkaitan dengan makna tuturan yang dikomunikasikan oleh penutur dan
ditafsirkan oleh si petutur (mitra tutur). Apa yang dimaksud penutur inilah yang
menjadi fokus kajian pragmatik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika seseorang
berkomunikasi dengan mitra tuturnya, maka dia harus mengetahui fungsi dari
bahasa yang digunakan untuk mencapai pemahaman mitra tuturnya. Artinya,
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pesan atau maksud yang disampaikan penutur dapat diterima dengan baik oleh
mitra tutur yang didukung oleh situasi dan keadaan yang mendukung atau
konteks.
Menurut Levinson (1983) pragmatik merupakan telaah mengenai relasi
antara bahasa dengan konteks yang merupakan dasar dalam pemahaman bahasa.
Dengan kata lain, pragmatik berkaitan dengan kemampuan pengguna bahasa
dalam menghubungkan dan menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks
secara tepat atau bagaimana suatu bahasa digunakan dalam komunikasi.
Pragmatik mengungkapkan maksud suatu tuturan di dalam peristiwa
komunikasi, oleh karena itu analisis pragmatik berupaya menemukan maksud
penutur, baik yang diekspresikan secara tersurat atau maupun yang diungkapkan
secara tersirat di balik tuturan. Maksud tuturan diidentifikasikan dengan
mempertimbangkan komponen tutur yang mencakup penutur, mitra tutur, tujuan,
konteks, tuturan sebagai hasil aktifitas, dan tuturan sebagai tindakan verbal
(Amaroh dalam Rustono 1999).
b. Tindak Tutur (Speech Act)
Teori tindak tutur adalah pandangan yang memusatkan perhatian pada
penggunaan bahasa dalam mengkomunikasikan atau menyampaikan maksud dan
tujuan pembicaraan. Dalam berkomunikasi, penutur maupun mitra tutur harus
saling memahami kaidah-kaidah bahasa yang mengatur hal tersebut agar kegiatan
tindak tutur dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya, tindak tutur merupakan
sesuatu yang sebenarnya acap kali kita lakukan ketika berbicara seperti
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melaporkan, menyatakan, memperingati, megusulkan, menyaraknak, mengkritik,
menita, menasehati dan lain-lain. Dengan kata lain, tindak tutur merupakan salah
satu pendekatan analisis fungsi bahasa dalam komunikasi.
Dalam berkomunikasi tidak selaamnya berkaitan dengan masalah-masalah
yang bersifat tekstual, tetapi juga interpersonal sehingga komunikasi verbal
bentuk apapun perlu disikapi sebagai sebuah fenomena pragmatik. Tindak tutur
(speech act) adalah subkajian pragmatik yang berkaitan erat dengan kegiatan
komuikasi manusia. Istilah ini merupakan entitas penting yang bersifat sentral
dalam pragmatik (Rustono dalam Fitriana: 2014) . Untuk mencapai tujuannya,
seorang penutur bertindak tutur selalu berusaha agar hal yang disampaikannya
dapat dipahami dan tidak merugikan mitra tutur. pengertian ini disederhanakan
oleh Yule (1996) yaitu tindakan yang dilakukan melalui ujaran. Dari beberapa
definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan tuturan yang
dipengaruhi oleh kemampuan bahasa penutur yang mengandung tindakan dalam
komunikasi dengan mempertimbangkan konteks.
Searle (1969: 24-25) berpendapat bahwa semua komunikasi linguistik
mengandung tindak tutur. Artinya, komunikasi bukan sekedar lambang, kata atau
kalimat, tetapi lebih tepat sebagai produk atau hasil lambang, kata atau kalimat
yang berwujud perilaku tindak tutur. Perilaku tindak tutur dalam suatu
komunikasi perlu mempertimbangkan dua bagian (pasangan) yang saling
bergantian, misalnya perintah-jawaban, pernyataan-jawaban, pertanyaan-
jawaban, permohonan-penolakan, dan sebagainya. Hal ini dapat diketahui melalui
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ujaran yang dihasilkan baik oleh penutur maupun mitra tutur. Seorang penutur
harus mengetahui apakah pesannya telah diterima dan dimengerti dan mitra tutur
harus menunjukkan bahwa ia telah menerima dan mengerti pesan tersebut.
Baik penutur maupun mitra tutur bertanggung jawab dalam setiap interaksi
lingual dimana sebuah konteks memiliki peranan dalam membentuk suatu tindak
tutur. Searle (1969) dan Austin (1962) memandang tindak tutur yang
dilangsungkan dengan kalimat performatif oleh Austin dirumuskan seabgai tiga
peristiwa tindakan yang berlangsung, yang diwujudkan oleh penutur, yaitu tindak
lokusi (locutionary acts), ilokusi (illocutionary acts), dan perlokusi
(perlocutionary acts). Berikut pembahasan ketiganya:
Tindak ilokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu atau disebut
juga the act of saying something. Fokus konsep lokusi adalah makna tuturan yang
diucapkan, bukan mempermasalahkan maksud atau fungsi tuturan itu. Tindak
lokusi merupakan tindakan yang paling mudahh diidentifikasi karena dalam
penidentifikasiannya tidak memperhitungkan konteks tuturan. Contoh tindak tutur
lokusi misalnya ketika seorang suami berkata pada istrinya, kamu kelihatan
gemukan mih, tuturan tersebut tidak merujuk pada maksud tertentu seperti suami
merasa istrinya semakin gemuk dan perlu olah raga, melainkan si penutur (suami)
menginformasikan bahwa istrinya terlihat lebih gemuk tanpa tendensi
mempengaruhi mitra tutur (istrinya) untuk melakukan sesuatu.
Tindak tutur ilokusi adalah tindakan yang dipergunakan untuk
menginformasikan dan sekaligus melakuakan sesuatu atau the act of doing
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somthing (Wijana dalam Fitriana, 2014). Ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu
yang mengandung maksud dan fungsi atau daya tuturan, dengan kata lain, “untuk
apa ujaran itu dilakukan?”. Disini, ucapan atau ujaran sebelumnya ketika seorang
suami berkata pada anakmya, kamu gemukan mih, tuturan ini mengandung
maksud bahwa si penutur (suami) menuruh mitra tutur (istrinya) untuk mulai olah
raga dan diet. Jadi, jelas bahwa tuturan ini memiliki maksud tertentu terhadap
mitra tuturnya, yakni tidak hanya menginformasikan, tetapi juga menyuruh mitra
tuturnya untuk melakukan tindakan.
Tuturan yang diucapkan penutur seringkali memiliki efek atau daya
pengaruh terhadap mitra tuturnya (perlucotionary force). Efek yang dihasilkan
dengan mengujarkan sesuatu itulah yang oleh Austin (162: 101) dinamakan tindak
perlokusi. Efek atau daya tuturan itu dapat ditimbulkan oleh penutur secara
sengaja, dapa pula secara tidak sengaja. Tindak tutur yang pengujarannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur inilah tindak perlokusi. Pendeknya,
tindak tutur perlokusi berhubungan dengan sikap dan perilaku nonliguistik.
Berdasarkan contoh ujaran di atas, dimana seorang suami berkata pada istrinya,
kamu kelihatan gemukan, mih tuturan ini mengandung efek perlokusi agar istrinya
bersedia memulai diet dan hidup sehat dengan berolah raga.
Dari ketiga tindak tutur yang dikemukan oleh Austin dan Searle di atas,
Searle (1969) selanjutnya mengembangkan teori tindak tutur yang terpusat pada
tindak ilokusi tersebut berdasarkan pada tujuan dari tindakan pandangan penutur
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menjadi lima sub bagian, yakni asertif (assertives), direktif (directives), komisif
(commisives), ekrpresif (expressives) dan deklaratif (declaratives);
1. Asertif
Asertif merupakan tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada
kebenaran atas hal yang dikatakannya. Tindak tutur asertif meliputi
mempertahankan, meminta, mengatakan, menyatakan, melaporkan, berspekulasi,
dan lain-lain. Contoh jenis tuturan ini adalah, Chai selalu unggul di kelasnya.
Tuturan ini termasuk asertif karena berisi informasi yang penuturnya terikat oleh
kebenaran isi tuturan tersebut. Penutur bertanggung jawab bahwa tuturan yang
diucapkannya adalah fakta dan dibuktikan di lapangan bahwa Chai rajin belajar
dan selalu mendapatkan peringkat pertama di kelasnya.
2. Direktif
Tindak tutur direktif dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan
sesuatu sesuai dengan apa yang disebutkan dalam ujarannya. Tindak tutur direktif
disebut juga dengan tindak tutur imposif. Yang termasuk tindak tutur direktif
antara lain meminta, menyarankan, memerintah, menagih, membujuk, menantang,
memohon, dan lain-lain. Contohnya: Pinjami aku tugas teori penerjemahanmu.
Ujaran ini termasuk direktif karena dimaksudkan oleh penutur agar mitra tuturnya
meminjamkan tugasnya untuk dicontek. Indikator tuturan direktif adalah adanya




Tindak tutur komisd adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk
melakukan segala hal yang disebutkan dalam ujarannya. Dengan kata lain,
penutur akan melakukan sesuatu, misalnya berjanji, mengancam, bersumpah,
menyatakan kesanggupan, dan lain-lain. Contoh tindak tutur komisif kesanggupan
adalah Saya sanggup menurunkan berat badan 10kg dalam waktu 2 bulan.
Tuturan ini mengikat penuturnya untuk melaksanakan janji yang ia ucapkan. Hal
ini membawa konsekuensi bagi dirinya untuk memenuhi apa yang telah
dituturkannya.
4. Ekspresif
Tindak tutur ekspresif disebut juga sebagai tindak tutur evaluatif. Ini
dimaksudkan penuturnya agar tuturannya diartikan sebagai evaluasai tentang hal
yang disebutkan dalam tuturan itu. Selain itu, ekspresif juga berfungsi untuk
mengekspresikan perasaan dan sikap mengenai keadaan hubungan dan evaluasi
tentang hal yang disebutkan dalam tuturan itu. Tuturan ini meliputi permintaan
maaf, memaafkan, menyesal, mengeluh, ungkapan trimakasih, menyanjung,
memuji, dan lain-lain. Tuturan Sudah kerja keras menyelesaikan tugas eh malah
diplagia, tuturan ini termasuk ekspresif mengeluh sebagai evaluasi tentang hal
yang dituturkannya, yaitu usaha untuk menyelesaikan tugas namun malah
diplagiat dengan seenaknya oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.
5. Deklaratif
31
Tindak tutur deklaratif ini merupakan tindak tutur yang disampaikan oleh
penuturnya untuk menciptakan hal yang baru. Deklaratif juga merupakan tindak
tutur yang menggambarakn perubahan dalam suatu hubungan. Yang termasuk
dalam jenis tindak tutur deklaratif antara lain mengampuni, menikahkan,
membaptis dan lain-lain. Sebagai contoh dalam sebuah akad nikah, wali atau
penghulu mengucapkan saya nikahkan dan kawinkan putri saya yang bernama
Maftuchah Dwi Agustina dengan ananda Tomy Setiawan dengan mas kawin
sebesar 13.702.014 dibayar tunai.
c. Tuturan Mengancam Muka (FTA) dan Strategi kesopanan Brown
dan Levinson
1. Konsep tentang Muka dan Tuturan Mengancam Muka
Brown dan Levinson (1987) menjelaskan konsep tentang muka ‘face’
penting dalam kajian penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Brown dan
Levinson memberikan batasan tentang konsep muka. Muka adalah ‘face’ atau
citra diri yang dimiliki oleh setiap orang yang senantiasa dijaga, dihormati dan
tidak dilanggar dalam proses petuturan antar peserta tutur. Tindakan mengancam
muka adalah tindak tutur yang secara alamiah berpotensi untuk melukai citra atau
muka ‘face’ lawan tutur dan oleh karena itu dalam pengutaraannya harus
digunakan strategi-strategi tertentu.
Face, the public self-image that every member wants to claim for himself,
consisting in two relate aspects:
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a. Negative face: the basic claim to territories, personal preserves, rights
to non-distraction- i.e to freedom of action and freedom from
imposition.
b. Positive face: the positive consistent self-image or ‘personality’
(crucially including the desire that this self-image be appreciated and
approved of) claimed by interactants (Brown dan Levinson, 1987:61)
Dengan demikian ada dua tipe muka, yaitu muka negatif dan muka positif.
Muka negatif, yaitu keinginan individu agar setiap keinginannya tidak dihalangi
oleh pihak lain, sedang muka positif yaitu keinginan setiap penutur agar dia dapat
diterima atau disenangi oleh pihak lain. Secara alamiah terdapat berbagai tuturan
yang cenderung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan yang disebut
Face Threatening Act (tuturan mengancam muka) dan disingkat menjadi FTA.
Brown dan Levinson (1987: 65-68) membuat kategori FTA berdasarkan dua
kriteria yaitu tuturan yang mengancam muka negatif lawan tutur dan tuturan yang
mengancam muka positif lawan tutur.
FTA yang mengancam muka negatif lawan tutur menurut Brown dan
Levinson (1987:66) antara lain meliputi:
1. Tuturan yang mengakibatkan lawan tutur menyetujui atau menolak
melakukan sesuatu, seperti tuturan mengenai: ordering, requesting,
suggesting, advicing, reminding, threatening, warning, daring,
(memerintah, meminta, memberi saran, memberi nasihat, mengingatkan,
mengancam, memperingatkan dan menentang).
2. Tuturan yang mengungkapkan upaya penutur melakukan sesuatu terhadap
lawan tutur dan memaksa lawan tutur untuk menerima atau menolak
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tindakan tersebut, seperti tuturan mengenai: offering (menawarkan) dan
promising (berjanji).
3. Tuturan yang mengungkapkan keinginan penutur untuk melakukan
sesuatu terhadap lawan tutur atau apa yang dimiliki oleh lawan tutur,
seperti tuturan: complimenting, expressing of strong (negative) emotions
toward H-e.g, hatred, showing anger (pujian atau memberi ucapan
selamat, ungkapan kebencian dan marah).
Sementara itu tuturan mengancam muka positif lawan tutur, menurut
Brown dan Levinson (1987: 66-67) meliputi:
1. Tuturan yang memperlihatkan bahwa penutur memberi penilaian negatif
terhadap lawan tutur, seperti tuturan mengenai: disapproval, criticism,
contemp or ridicule, complaints and reprimands, accusations, insults
(tuturan penolakan, mengkritik, tuturan merendahkan atau
mempermalukan, keluhan, kemarahann, dakwaan, penghinaan)
2. Tuturan yang memperlihatkan sikap tidak peduli penutur terhadap muka
positif lawan tutur, seperti ungkapan mengenai: contradictions or
disagreement, challenge, emotion, irreverence, mention of taboo topics,
including those that are inappropriate in the context (pertentangan,
ketidaksetujuan atau tantangan, emosi, ungkapan yang tidak
sopan,membicarakan hal yang di anggap tabu ataupun yang tidak
selayaknya dalam suatu situasi, yaitu penutur menunjukkan bahwa penutur
tidak menghargai nilai-nilai lawan tutur juga tidak mau mengindahkan hal-
hal yang ditakuti oleh lawan tutur.
34
Brown dan Levinson (1987: 67-68) menjelaskan bahwa FTA yang
berpotensi mengancam muka negatif penutur antara lain meliputi tuturan
mengungkapkan dan menerima ucapan terima kasih, melakukan pembelaan,
menerima tawaran, merespon perbuatan lawan tutur yang memalukan, dan
melakukan janji atau tawaran yang tidak dinginkan penutur.
Sementara itu, tindakan yang mengancam muka positif penutur, menurut
Brown dan Levinson (1987:68) antara lain tindakan meminta maaf, menerima
ucapan selamat, melakukan tindakan fisik yang memalukan, merendahkan diri,
dan mengakui kesalahan.
2. Strategi Kesopanan
Kesopanan berbahasa yaitu kesantunan berbahasa yang diambil penutur
untuk mengurangi derajat perasaan tidak senang atau sakit hati sebagai akibat
tuturan yang diungkapkan oleh penutur. Menurut Nadar (dalam Amaroh, 2010)
strategi kesopanan berbahasa adalah cara atau strategi yang secara sadar maupun
tidak sadar dipergunakan oleh seorang penutur dalam rangka mengurangi akibat
tidak menyenangkan dari tuturannya terhadap lawan tuturnya.
Kata ‘strategi’  dalam strategi kesopanan berbahasa tidak selalu
mengandung arti usaha sadar untuk berprilaku sopan, melainkan juga merujuk
pada ungkapan-ungkapan berbahasa yang bersifat rutin serta mengacu pada upaya
berbicara lebih sopan. Oleh karena itu, seorang penutur menghadapi sejumlah
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pilihan sebelum membuat tuturan yang melanggar muka negatif ataupun muka
positif lawan tutur.
Peserta tutur berkepentingan untuk saling menjaga muka masing-masing
terutama karena sejumlah tindak tutur tertentu secara alamiah mempunyai potensi
mengancam muka lawan tutur, sehubungan dengan itu, penutur mempunyai
semacam keharusan menggunakan strategi kesopanan tertentu untuk mengurangi
resiko atau akibat kurang menyenangkan dari tuturannya. Dengan demikian, pada
akhirnya seorang penutur akan dihadapkan pada pilihan untuk menggunakan
strategi tertentu yaitu strategi kesopanan positif yang ditujukan pada muka positif
lawan tutur, dan strategi kesopanan negatif yang ditujukan pada muka negatif
lawan tutur.
Brown dan Levinson (1987:69) menyatakan bahwa dalam melakukan
FTA, seseorang dapat menggunakan salah satu atau lebih dari lima strategi yang
ditawarkan, yaitu: melakukan FTA secara langsung (on record), melakukan
secara tidak langsung (off record), menggunakan strategi kesopanan positif,
menggunakan strategi kesopanan negatif, dan tidak melakukan FTA. Strategi
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Melakukan tindak tutur secara apa adanya, tanpa basa basi (on
record)
Seorang penutur dapat dikatakan bertanggung jawab terhadap suatu
tindakan A yang dilakukannya, seandainya jelas bagi semua peserta tujuan tuturan
apa yang menyebabkan penutur melakukan tindakan A yaitu hanya ada satu
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tujuan tuturan yang pada situasi tersebut dipahami oleh peserta tuturan. Misal:
“saya dengan ini berjanji bahwa saya akan datang besok” dan seandainya para
peserta tutur sama-sama memahami bahwa dengan mengatakan itu jelas-jelas
penutur mengatakan keinginannya bertanggung jawab untuk melakukan hal
tersebut. Brown dan Levinson (1987) menjelaskan bahwa melakukan tindakan
secara on record seorang penutur memperoleh berbagai keuntungan sebagai
berikut:
1. He can enlist public pressure against the addresse or in support of himself
(yang bersangkutan dapat memperoleh bantuan berupa tekanan terhadap
lawan tutur atau pun memperoleh dukungan bagi dirinya dari peserta
tuturan yang lain)
2. He can get credit for honesty, for including that he trusts the addressee
(yang bersangkutan dapat memperoleh kepercayaan mengenai
kejujurannya dengan menunjukkan bahwa dirinya mempercayai lawan
tuturnya)
3. He can get credit for outspokennes (yang bersangkutan dapat memperoleh
kepercayaan karena keterbukaannya)
4. Avoiding the danger if being seen to be a manipulator (menghindari
kemungkinan dianggap seanggap seorang manipulator)
5. He can avoid the danger if being misunderstood (yang bersangkutan dapat
menghindari kemungkinan terjadinya salah paham)
6. And he can have the opportunity to pay back in face whatever be potiently
takes away by FTA (terkait dengan yang muka, yang bersangkutan dapat
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memperbaiki kembali apa yang telah dilanggar oleh tuturan yang
mengancam muka)
Seandainya penutur memutuskan memilih membuat tuturannya secara on
record maka penutur masih harus menentukan apakah penutur harus membuat
tuturan secara lugas tanpa usaha menyelamatkan muka lawan ‘badly without
redress’, ataukah dengan pertimbangan langkah-langkah penyelamatan muka
lawan ‘redressive action’. Definisi mengenai badly without redress adalah sebagai
berikut:
Doing and act badly, without redress, involves doing it in the most direct,
clear, unambigous and consise way possible. (Brown dan Levinson,
1987:69)
Menurut Brown dan Levinson, individu dapat melakukan sesuatu secara lugas,
tanpa usaha penyelamatan muka berarti melakukan tindakan tersebut dengan cara
yang paling langsung, jelas, tegas, dan ringkas (misalnya untuk meminta
seseorang, penutur cukup mengatakan ‘kerjakan X’). Tindakan semacam ini
biasanya dilakukan manakala penutur tidak mempedulikan akan adanya sanksi
pembalasan dari lawan tutur, misalnya dalam situasi dimana (a) penutur dan
lawan tutur sama-sama menyadari bahwa karena hal-hal yang bersifat mendesak
maka hal-hal yang terkait dengan muka sapat ditangguhkan dahulu; (b) bilamana
ancaman terhadap muka lawan tutur sangatlah kecil, misalnya untuk tindakan
terkait penawaran, permintaan, saran dan lain sebagainya, yang jelas-jelas
mengacu pada kepentingan lawan tutur dan tidak memerlukan pengorbanan yang
besar pada pihak penutur; (c) dimana penutur mempunya kekuasaan yang jauh
lebih tinggi dibandingkan lawan tutur, atau pennutur memperoleh dukungan luas
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untuk melakukan tindakan yang mengancam muka lawan tutur tanpa harus
kehilangan mukanya sendiri.
Seandainya penutur memutuskan bahwa dirinya menghendaki perlunya
mengurangi perasaan kurang senang lawan tuturnya maka penutur tersebut harus
melakukan redressive action atau tindakan penyelamatan muka. Tindakan
penyelamatan muka lawan tutur ini diperlukan karena penutur biasanya
berkeinginan untuk menjaga kelangsungan hubungan yang harmonis dengan
lawan tuturnya. Brown dan Levinson mendefinisikan tindakan penyelamatan
muka sebagai berikut:
By redressive action we mean action that ‘gives face’ to the addressee,
that it, that attempts to counteract the potential face damage of the FTA by
doing in such a way, or with such modifications or addition, that indicates
clearly that no such face threat is intended or desired, and that S in
general recognizes H’s face wants and himself wants them to be achieved.
Such redressive action takes one of two forms, depending on which aspect
of face (negative or positive) is being stresed. (Brown & Levinson,
1987:69-70)
Tindakan penyelamatan muka lawan tutur adalah tindakan kesopanan yang
pada prinsipnya ditujukan untuk mengurangi akibat tidak menyenangkan terhadap
muka lawan tutur baik muka positif maupun muka negatif. Kesopanan yang
ditujukan terhadap muka positif lawan tutur disebut kesopanan positif, sedangkan
kesopanan yang diarahkan untuk muka negatif lawan tutur disebut kesopanan
negatif. Dengan demikian, redressive actions dapat berbentuk kesopanan positif
atau negatif  dan akan dijabarkan sebagai berikut:
2. Kesopanan Positif
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Brown dan Levinson (1987: 70) memberikan batasan mengenai kesopanan
positif. Kesopanan positif adalah kesopanan yang diasosiasikan dengan muka
positif lawan tutur, yaitu keinginan agar penutur dihargai dan dipahami
keinginannya. Pada hakikatnya kesopanan positif ditujukan terhadap muka positif
lawan tutur, yaitu citra positif yang dianggap dimiliki oleh lawan tutur.
Kesopanan positif berupa pendekatan yang menorehkan kesan pada muka lawan
tutur bahwa pada hal-hal tertentu penutur juga mempunyai keinginan yang sama
dengan lawan tutur (yaitu memperlakukannya sebagai anggota kelompok, sahabat,
sebagai seseorang yang keinginannya dikenal dan disukai).
Kesopanan positif ini biasanya untuk menunjukkan kedekatan, dan
hubungan baik antara penutur dan lawan tutur. Untuk mengurangi kekecewaan
lawan tutur, Brown dan Levinson (1987:103-129) menawarkan strategi sebagai
berikut:
1. Attend to H (his interest, wants, deeds, goods): memberi perhatian pada
lawan tutur dengan memperhatikan minat, keinginan, kebutuhan dan
barang-barang mitra tutur.
Contoh: “Wah baru beli jam tangan Alexandre Christie baru ya.. omong-
omong kalau masih ada sisa, saya mau pinjam dong buat bayar kuliah..”
2. Exaggerate interest, approval, sympathy with H (melebihkan minat,
persetujuan, simpati terhadap lawan tutur dengan memberikan intonasi
maupun penekenan melalui tuturannya)
Contoh: “wah kandang puyuhmu luas sekali.. ngalah-ngalahin lapangan
futsal di kabupaten Jombang..”
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3. Intensity interest to H (meningkatkan ketertarikan terhadap lawan tutur
dengan menyelipkan ungkapan yang menarik perhatian lawan tutur)
Contoh: “Kamu paham kan apa yang aku mau?”
4. Use in-group identity markers (menggunakan penanda yang menunjukkan
jati diri dengan menggunakan bentuk sapaan, bahasa atau dialek
kelompok, jargon, slang dan elipsis)
Contoh: “Bantu saya nyari penginapan murah di sekitar Danau Batur ya
Bli?”
5. Seek agreement (mencari dan mengusahakan persetujuan terhadap lawan
tutur dengan mengulang sebagian tuturan lawan tutur untuk menunjukkan
kesetujuannya)
Contoh: “Oke lah kalau cuma begitu masalahnya, nanti masih bisa lah di
omongin lagi sama bapak-ibu kalau aku serius sama kamu.”
6. Avoid disagreement (menghindari ketidaksetujuan terhadap lawan tutur
dengan cara menunjukkan persetujuan)
Contoh: “Aku juga sepikiran sama kamu lo, mas.. tapi bagaimana kalau..”
7. Presuppose/raise assert common ground (mempresuposisikan sejumlah
persamaan penutur dan lawan tutur dengan mengurangi FTA melalui
sebuah percakapan yang dapat menarik minat lawan tutur terhadap tuturan
penutur)
Contoh: “Udah lah.. nyantai aja.. kita kan sudah seperti adek-kakak. Itu
bukan masalah besar buatku juga kok..”
8. Joke (kelakar)
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Contoh: “Mbak Chairunnisa, kalau marah-marah terus nanti kamu makin
mirip sama Syahrini lo...”
9. Asert or presuppose S’s knowledge of and concern for H’s wants
(mempresuposisikan bahwa penutur memahami keinginan lawan tuturnya
dengan menyatakan bahwa penutur dan lawan tutur adalah kooperator).
Contoh: “Aku tau, kamu nggak suka pergi karaoke.. nggak kayak kita-
kita. Tiap karaoke kamu juga tidur terus.. tapi kali ini asyik lo kan kita
sudah lama nggak ngumpul gara-gara pada sibuk tesis..”
10. Offer, promise (membuat penawaran dan janji dengan tujuan memuaskan
muka positif lawan tutur)
Contoh: “Aku akan sering main ke kosanmu bulan depan kalau tesis ku
sudah beres..”
11. Be optimistic (menunjukkan rasa optimis dengan beranggapan bahwa
lawan tutur menginginkan atau membantu penutur untuk mencapai
keinginan penutur)
Contoh: “Kamu pasti mau kan minjemin aku motor buat ngapel pacarku
sabtu ini.. aku ingin ngajak dia ke Waduk Gajah Mungkur.”
12. Include both S and H in the activity (berusaha melibatkan lawan tutur dan
penutur dalam suatu kegiatan tertentu dengan menggunakan kata we (kita)
atau let’s (mari) misalnya)
Contoh: “Dari pada nganggur, mending kita main gitar dulu.”
13. Give (or ask for) reasons (memberikan atau meminta alasan dengan
melibatkan lawan tutur dalam suatu kegiatan yang dikehendaki penutur)
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Contoh: “bagaimana kalau berasnya aku aja yang bawa.”
14. Assume or assert repirocity (mengisyaratkan atau menyatakan hal yang
timbal balik)
Contoh: “Kamu pakai saja mobilku, tapi aku pinjam laptopmu ya buat
ngerjain tugas.”
15. Give sympathy to H (memberikan penghargaan tidak hanya benda nyata
tetapi juga keinginan berinteraksi, keinginan untuk disukai, diakui,
diperhatikan, dipahami, didengarkan dan lain sebagainya kepada lawan
tutur)
Contoh: “Kalau butuh apa-apa, kamu tinggal telpon atau sms aku saja,
siapa tau aku bisa bantu.”
3. Kesopanan Negatif
Brown dan Levinson (1987) mendifinisikan kesopanan negatif sebagai
keinginan yang diasosiasikan dengan muka negatif lawan tutur, yaitu keinginan
agar penutur tidak dilanggar hak-haknya oleh lawan tutur. Kesopanan negatif pada
dasarnya ditujukan bagaimana memenuhi atau menyelamatkan sebagian muka
negatif lawan tutur, yaitu keinginan dasar lawan tutur untuk mempertahankan apa
yang dia anggap sebagai wilayah dan keyakinan dirinya. Jadi, pada dasarnya,
strategi kesopanan negatif mengandung jaminan dari lawan tutur bahwa penutur
mengakui, menghormati dan seandainya terpaksa melakukan, akan sedikit
mungkin melakukan pengangguran (keinginan muka negatif lawan tutur dan tidak
akan mencampuri ataupun melanggar kebebasan bertindak lawan tutur).
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Kesopanan negatif (mengacu ke muka negatif) digunakan untuk
menunjukkan adanya jarak sosial antara penutur dan lawan tutur. Untuk
mengurangi pelanggaran terhadap muka negatif lawan tutur Brown dan Levinson
(1987:132-210) menawarkan strategi sebagai berikut:
1. Be conventionally indirect (menggunakan tuturan tak langsung, membuat
perintah)
Contoh: “Tolong Mbak, ruangannya panas ini..AC nya di nyalakan saja.”
2. Question, hedge (menggunakan pertanyaan, dengan partikel tertentu)
Contoh: “Aku nggak di jemput, kamu mau antar aku pulang kan?”
3. Be pessimistic (bersikap pesimis dengan cara bersikap hati-hati)
Contoh: “Kalau memang berkenan, mungkin Mbak bisa bantu saya dalam
masalah ini.”
4. Minimize the imposition (meminimalkan pembebebanan terhadap lawan
tutur dengan mengurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap muka
lawan tutur).
Contoh: “Tolong mas, bawakan beras Ibu 30kg ini, cuma sebentar kok
ndak lama.”
5. Give deference (menyatakan rasa hormat)
Contoh: “Permisi Mas, anak saya kedinginan.. sekiranya Mas nggak
keberatan, jendelanya di tutup saja, boleh?’
6. Apologize (gunakan permohonan maaf)
Contoh: “Sebelumnya maaf loh budhe.. tapi..”
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7. Impersonalize S and H (menghindari penggunaan kata ‘saya’ atau penutur
dan ‘anda’ atau lawan tutur)
Contoh: “Mohon lakukan saja demi kebaikan bersama.”
8. State the FTA as a general rule (nyatakan tindakan mengancam muka
sebagai ketentuan sosial yang umum berlaku).
Contoh: “Dimohon untuk para pengguna toilet untuk mengingat bahwa
akan ada pengunjung lain setelah anda.”
9. Nominalize (nominalkan pernyataan)
Contoh: “Prestasimu dalam bidang tarik suara benar-benar mengesankan
pihak rekaman.”
10. Go on record as incurring a debt, or as not indebting H (nyatakan secara
jelas bahwa penutur telah memberikan kebaikan atau tidak kepada lawan
tutur).
Contoh: “Saya selamanya akan berhutang budi pada anda atas bantuan
anda ini.”
4. Melakukan tuturan secara tidak langsung (off record)
Realisasi linguistik dari tindakan off record antara lain meliputi
penggunaan metafora dan ironi, pernyataan retoris, penyederhanaan masalah,
tautologi, dan semua ungkapan yang dikemukakan secara tidak langsung oleh
penutur sehingga membuka peluang untuk menginterpretasikan secara berbeda-
beda. Brown dan Levinson (1987) menjelaskan dalam melakukan tindakan off
record seorang penutur memperoleh keuntungan antara lain:
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1. He can credit for being tactful, non-coercive (yang bersangkutan
dipercayai sebagai seseorang yang bijaksana dan tidak memaksakan
kehendak terhadap lawan tutur)
2. He can run less risk of his act entering the ‘gossip biography’ that others
keep of him (yang bersangkutan dapat menghindari kemungkinan akan
menjadi bahan pergunjingan atau perbincangan orang lain terhadap
dirinya).
3. He can avoid respinsibility for the potentially face-damaging
interpretation (terkait dengan makna, yang bersangkutan dapat menhindar
dari tanggung jawab sebagai seorang yang diinterpretasikan telah
mengancam muka lawan tuturnya).
4. He can give (non-overtly) the addressee an opportunity to be seen to care
for S (yang bersangkutan secara tidak langsung memberi kesempatan pada
lawan tutur untuk memperhatikan kepentingannya).
Brown dan Levinson (1987: 213-227) menawarkan lima belas strategi off
record sebagai berikut:
A. Give hints (memberi isyarat atau petunjuk)
Contoh: “Wah, malam minggu gini kayaknya enak kalau nonton film di
Paragon. Pasti rame.”
B. Give association clues (mengasosiasikan petunjuk dengan menyebutkan
sesuatu yang diasosiasikan pada tindakan yang diminta kepada lawan
tutur)
Contoh: “Kamu mau ke kantin belakang kampus nggak?.”
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C. Presuppose (mempresuposisikan maksud penutur)
Contoh: “Masak aku terus yang bayarin kalian..”
D. Understate (menggunakan ungkapan yang lebih halus)
Contoh: “Anak budhe cuma kurang lancar dalam membaca huruf tegak
bersambung.”
E. Overstate (menggunakan ungkapan yang berlebihan dengan membesar-
besarkan keadaan dari yang sebenarnya)
Contoh: “Aku sampe capek ngetok pintu kamarmu ratusan kali buat
bangunin sahur tapi kamu nggak bangun-bangun juga.”
F. Use tautologies (menggunakan tautologi)
Contoh: “Katanya mau diet beneran.. Katanya mau turun 20kg.. Cuma
wacana. Niat tinggal niat doang mbak.”
G. Use contradictions (menggunakan kontradiksi)
Contoh: “Ah sudah santai saja, aku nggak apa-apa kok, nggak usah
dipikirin perasaanku. Dibilang aku kecewa ya nggak, dibilang nggak
kecewa ya lumayan.”
H. Use ironic (menyindir dengan cara menyatakan maksud secara tidak
langsung dan berlawanan)
Contoh: “Wah.. akhirnya kamu datang juga.. sulit memang buat merubah
kebiasaan tepat waktumu itu.”
I. Use metaphors (menggunakan metafora atau kiasan dengan
menyembunyikan konotasi nyata dari tuturan yang dituturkan)
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Contoh: “Kamu mau aja disuruh bawa beban sebanyak itu. Memangnya
kamu ini kuda.”
J. Use rethorical questions (menggunakan pernyataan retorik dengan
mengemukakan pertanyaan dari jawaban yang mengambang untuk
menyatakan FTA)
Contoh: “Masak iya aku harus ceritakan lagi?”
K. Be ambiguous (menggunakan ungkapan yang ambigu)
Contoh: “wah ada yang baru jadian nih.. langgeng ya.. pantes nggak
pernah kumpul-kumpul lagi.” (tidak jelas maknanya, tergantung
konteksnya).
L. Be vague (menggunakan ungkapan yang samar-samar)
Contoh: “Kamu tahu kan, aku pergi kemana?”
M. Over generalize (menggunakan generalisasi yang berlebihan)
Contoh: “Kamu itu jadi orang jangan gampang marah dong, orang Jawa
kan penyabar.”
N. Displace H (menggantikan lawan tutur dengan mengalamatkan FTA pada
seseorang yang tidak mungkin terancam mukanya)
Contoh: “Ah biar Mami saja yang bayar tagihanku ya, Mas?” (Istrinya
menyindir suaminya, kemudian suaminya yang membayar tagihan belanja
istrinya).
O. Be incomplete, use ellipsis (menggunakan ungkapan yang tidak lengkap)
Contoh: “Aduh.. kok dingin banget ya..”
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Pilihan atas strategi tertentu dalam melakukan FTA juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti imbalan yang akan diperoleh (pay off) oleh penutur dan
variabel sosiologis yang melatari dilakukannya FTA tersebut. Menurut Brown dan
Levinson (1987:74) , variabel sosiologis itu meliputi jarak sosial antara penutur
dan lawan tutur, siapa yang berkuasa dan tingkat pengenaan FTA.
3. Penerjemahan dan Pragmatik
Pada dasarnya penerjemahan dan pragmatik merupakan aspek yang saling
berkaitan. Keduanya memiliki fungsi yang sama dalam komunikasi. Drama
(dalam Fitriana, 2015) menjelaskan bahwa penerjemahan dikatakan sebagai
bentuk komunikasi karena penerjemah berperan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan BSu kepada masyarakat pembaca BSa. Komunikasi ini
dapat dianggap menarik bila penerjemah bisa menampilkan hasil terjemahan yang
berkualitas sehingga bisa dibaca atau dinikmati banyak orang secara tepat.
Keberhasilan dalam menerjemahkan pastinya akan memberikan pengalaman
berharga tersendiri dan motivasi yang meningkatkan rasa percaya diri.
Menurut Nababan (2003), penerjemahan tidak hanya mengalihkan pesan
saja, tetapi juga bentuk bahasanya, baik penerjemah karya sastra maupun
penerjemah karya ilmiah dan perlu mempertimbangkan tidak hanya isi namun
juga bentuk bahasa dalam terjemahan, karena pada hakekatnya setiap bidang ilmu
mempunyai gaya bahasa tersendiri dalam mengungkapkan pesannya. Dalam hal
ini, pesan merupakan inti yang ditransfer dari BSa ke BSu. Proses pemahaman
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pesan dalam penerjemahan menjadi sangat penting karena tanpa pemahaman yang
tepat, jelas dan wajar dari teks BSa yang dibaca tidak mungkin bisa menyatukan
padanan makna tersebut ke dalam BSu.
Terkait makna yang diterjemahkan, terkadang sebuah teks dalam BSu
tidak hanya memiliki makna secara literal atau struktural saja, tetapi ada maksud
yang terkandung di dalamnya. Pengkajian suatu bahasa seperti ini bukanlah kajian
pada tataran struktural karena kajian struktural sering kali menghasilkan suatu
kajian yang tidak maksimal. Kondisi praktis penggunaan atau analisis bahasa
yang “keluar” dari kaidah-kaidah struktural justru menghasilkan suatu komunikasi
yang lebih efektif dan efisien. Hal ini tentunya harus diperhatikan oleh seorang
penerjemah.
Salah satu kajian bahasa yang mampu mengakomodasi komponen-
komponen di luar bahasa dengan melibatkan komponen-komponen di luar bahasa
yang turut serta memberi makna dalam suatu komunikasi adalah pragmatik.
Kajian pragmatik menitikberatkann penggunaan bahasa yang terkait dengan
konteksnya. Levinson (1983), mengemukakan pragmatik adalah kajian mengenai
bagaimana bahasa dipakai untuk berkomunikasi terutama hubungan antara
kalimat dengan konteks situasinya.
Penerjemahan dan pragmatik merupakan aspek penting dalam
berkomunikasi (Wuryantoro, 2006). Pragmatik adaah bagaimana bahasa
digunakan dalam berkomunikasi karena pada hakikatnya  pemahaman pragmatik
mutlak dimiliki oleh seseorang dalam pemahaman bahasa termasuk penerjemah.
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4. Tentang The Adventures of Sherlock Holmes
Sherlock Holmes merupakan salah satu karakter paling terkenal di era
modern. Hingga saat ini, tokoh detektif ini telah muncul di film maupun serial
melebihi karakter-karakter lainnya. Sherlock Holmes yang lahir pada tanggal 6
Januari 1854 telah dikenal lebih dari dua abad lamanya. Tidak hanya namanya,
tetapi penampilannya juga. Dengan fitur penglihatan yang tajam seperti elang
serta mengenakan jubah, pipa yang berasap, topi pemburu rusa dan kaca
pembesar-rincian sosok ini begitu akrab dan jika ia muncul di antara kita saat ini,
maka akan dikenali dengan seketika bahwa sosok itu adalah Sherlock Holmes.
Karakter Sherlock Holmes pertama kali ditampilkan pada tahun 1887
dalam kumpulan cerita A Study in Scarlet. Kemudian pada 31 Oktober 1892
terbitlah The Adventures of Sherlock Holmes yang petama kali diterbitkan oleh
The Strand Magazine. The Adventures of Sherlock Holmes adalah kumpulan dari
dua belas cerita pendek karya Sir Arthur Conan Doyle yang menceritakan tentang
sepak terjang seorang detektif berkebangasaan Inggris yang bernama Sherlock
Holmes yang selalu ditemani oleh teman sejati sekaligus naratornya, Dr. Watson.
Adapun versi terjemahan yang dipakai dalam penelitian ini merupakan hasil
terjemahan Ismanto dkk yang diambil dari Sherlock Holmes-A Collector’s Edition
dan diterbitkan oleh Indoliterasi yang merupakan cetakan ke empat.
Adapun dua belas investigasi kasus dalam seri The Adventures of Sherlock
Holmes antara lain: Scandal in Bohemia (Skandal di Bohemia), The Red-Headed
League (Liga Rambut Merah), A Case of Identity (Sebuah Kasus tentang
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Idientitas), The Boscombe Valley Mistery (Misteri Lembah Boscombe), The Five
Orange Pips (Lima Biji Buah Jeruk), The Man with the Twisted Lips (Lelaki
Berbibir Sumbing), The Blue Carbuncle (Berlian Biru), The Speckled Band (Pita
Berbintik), The Engineer’s Thumb (Ibu Jari Sang Insinyur), The Noble Bachelor
(Sang Bangsawan Bujangan), The Beryl Coronet (Rangakaian Berilium), dan The
Copper Beeches (Copper Beeches).
B. Kerangka Pikir
Menurut Sutopo (2002) kerangka pikir dapat didefinisikan sebagai
gambaran secara jelas bagaimana seorang penulis mengkaji dan memahami
masalah yang diteliti melalui peta beragam variabel yang digunakan sehingga
variabel yang dimaksud menjadi jelas. Kerangka pikir berikut menggambarkan
alur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:
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2.1 Diagram Kerangka Pikir Penelitian
The Adventures of Sherlock Holmes
BSu BSa













Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dikatakan
demikian karena penelitian ini menitikberatkan pada data yang berupa kata-kata,
kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih dari pada sekedar angka atau
frekuensi (Sutopo, 2002:35). Penelitian ini juga disebut penelitian dasar bidang
penerjemahan, berbentuk terpancang dan berkasus tunggal. Hal ini dikarenakan
penulisannya hanya akan memahami suatu masalah secara individu untuk
kepentingan akademis dan untuk mendeskripsikan permasalahan (Sutopo, 2002)
Dilihat dari orientasi, penelitian ini termasuk penelitian dalam bidang
penerjemahan yang berorientasi pada produk karena pendekatan ini dimulai dari
deskripsi tentang penerjemahan yang sudah ada, yaitu teks BSu (tuturan bahasa
Inggris) dan teks BSa (tuturan bahasa Indonesia). Berbentuk terpancang dalam
arti, peneliti sebelumnya sudah menentukan pokok permasalahan dan fokus
penelitiannya, yakni mengenai tuturan mengancam muka negatif. Neubert (dalam
Fitriana, 2014) menyatakan tentang penelitian berkasus tunggal sebagai limited
case study atau case studies focusing on particular aspects of ST and TT dimana
sasaran atau subyek penelitian ini yang hanya menggunakan kasus di bidang
penerjemahan pada novel The Adventures of Sherlock Holmes.
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Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah terjemahan tuturan
mengancam muka negatif dalam novel The Adventures of Sherlock Holmes
beserta terjemahannya. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan pragmatik, sehingga penulis bisa mendapatkan
klasifikasi data yang rinci yang mengandung makna secara pragmatis. Selain itu,
teori penerjemahan juga diterapkan untuk menganalisis teknik-teknik
penerjemahan yang digunakan untuk mengukur kualitas terjemahan dilihat dari
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan.
Metode etnografi juga diaplikasikan oleh peneliti untuk proses
pengumpulan data dari informan dengan secara langsung turun ke lapangan. Data
yang dikumpulkan dari informan berbentuk kuesioner yang memuat beberapa
pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat keakuratan, keberterimaan dan
keterbacaan tuturan mengancam muka negatif dalam novel The Adventures of
Sherlock Holmes beserta terjemahannya. Metode focus group discussion
dilakukan pada tahap akhir untuk mengklasifikasi hal-hal terkait dengan kuesioner
untuk memperjelas informasi demi kelancaran proses analisis data.
B. Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini, data yang dianalisis terbagi dalam dua jenis,yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah semua tuturan
mengancam muka negatif yang terdapat pada novel The Adventures of Sherlock
Holmes dan terjemahannya serta data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan
diskusi kelompok dengan para rater untuk menilai tingkat keakuratan,
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keberterimaan dan keterbacaan. Data sekunder adalah segala informasi yang
terkait dengan novel The Adventures of Sherlock Holmes beserta terjemahannya
baik mengenai penulis maupun ulasan terhadap kumpulan cerita pendek tersebut
yang dikeluarkan oleh institusi tertentu atau para kritikus sastra.
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel The Adventures of Sherlock
Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle yang diterbitkan oleh The Strand
Magazine. Di samping berwujud dokumen, sumber data juga bisa berupa
informan, yaitu para rater yang memenuhi kriteria untuk membantu proses
penilaian hasil terjemahan pada aspek keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan.
C. Sampel dan Teknik Sampling
Teknik cuplikan (sampling) dalam penelitian ini tidak bersifat acak
(random) melainkan bersifat purposive sampling, dengan alasan sesuai dengan
kecenderungan penulis untuk memilih data yang dianggap memiliki informasi dan
permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data
(Sutopo, 2002). Teknik purposive sampling juga ditujukan kepada para informan
yang dianggap mampu memiliki informasi yang mendalam dengan kriteria seperti
yang disebutkan sebelumnya. Purposive sampling disebut sebagai theoritical-best
sampling karena cuplikan dalam penelitian kualitatif yang diambil lebih bersifat
selektif. Artinya, data yang dipilih dan dikumpulkan berdasarkan pendekatan teori
yang digunakan dan informan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu untuk
mendukung keperluan penelitian.
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Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling untuk
mencari dan memilih data utama yang digunakan adalah tuturan mengancam
muka negatif yang ada dalam kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock
Holmes beserta terjemahannya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pragmatik.
Ada beberapa kriteria dalam hal pemilihan rater untuk menilai kualitas
hasil terjemahan. Kriteria rater untuk tiap instrumen juga berbeda. Berikut
beberapa kriteria rater yang dipilih untuk menilai tingkat keakuratan kualitas
terjemahan, antara lain:
1. Menguasai bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang baik
2. Mempunyai pemahaman yang baik dalam hal penerjemahan, khususnya
penerjemahan Inggris-Indonesia dan sebaliknya
3. Sudah pernah menerjemahkan suatu teks tertentu
4. Memahami teori pragmatik dengan baik, khususnya tuturan mengancam
muka
5. Memiliki pengalaman sebagai rater penelitian penerjemahan
6. Bersedia dilibatkan dalam penelitian ini
Sementara itu, untuk menilai tingkat keberterimaan, berikut daftar kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. Menguasai teori linguistik bahasa Indonesia
2. Memiliki pengetahuan yang baik mengenai pragmatik, khususnya tuturan
mengancam muka
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3. Memiliki pemahaman yang baik dalam hal kealamiahan bahasa dalam
karya sastra
4. Bersedia dilibatkan dalam penelian ini
Responden untuk menilai tingkat keterbacaan harus mempunyai sejumlah kriteria
sebagai berikut:
1. Menguasai bahasa Indonesia dengan baik
2. Merupakan penikmat novel yang gemar membaca novel-novel terjemahan
yang berusia sekitar 20-30 tahun
3. Berpendidikan minimal SMA
4. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang di anggap penting dan
sesuai dengan cara mengkategorikan, mengklasifikasikan, meverivikasi dan
menganalisis. Langkah yang digunakan dalam penelitian inni adalah teknik
analisis dokumen, kuesioner, dan focus group discussion.
1. Analisis Dokumen
Teknik analisis dokumen disebut juga teknik simak catat. Hal ini
dilakukan melalui penyimakan dan pencatatan setiap tuturan mengancam muka
negatif pada BSa dan BSu. Teknik analisis dokumen (content analysis)
merupakan cara untuk menemukan beragam hal sesuai dengan kebutuhan dan
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tujuan penelitiannya (Sutopo, 2002). Sutopo (2002) juga mengatakan bahwa
dalam content anaysis peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat
dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat. Dalam
penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah dapat memahami
penerjemahan tuturan mengancam muka negatif dengan menganalisa teknik
penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan tuturan tersebut dan
pengaruhnya terhadap kualitas terjemahan, yaitu keakuratan, keberterimaan dan
keterbacaan. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, antara lain:
a. Membaca kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes
serta terjemahannya
b. Menandai dan menggarisbawahi tuturan-tuturan mengancam muka dalam
kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes serta
terjemahannya
c. Mengklasifikasikan temuan tuturan pada tiap jenis-jenis speech act.
d. Menulis kembali tuturan-tuturan mengancam muka dari kumpulan cerita
pendek tersebut serta terjemahannya yang sudah ditandai
e. Menganilisis teknik penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan
tuturan mengancam muka negatif
f. Menganalisis hasil kuesioner dari rater dan informan terkait kualitas




Menurut Sutopo (2002:70) kuesioner adalah daftar pertanyaan untuk
pengumpulan data dalam penelitian. Kuesioner memuat pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada informan yang berfungsi sebagai rater. Terdapat tiga
kuesioner, yaitu untuk menilai tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan.
Kuesioner ini bersifat open-ended dimana informan memiliki kesempatan untuk
memberikan penjelasan, argument, maupun pernyataan diatas pertanyaan dari
penulis. Informasi yang didapat selanjutnya dijadikan acuan dalam focus group
discussion untuk pengklarifikasian informasi. Adapun penemuan skala yang
digunakan dalam menilai tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan
adalah berdasarkan pada instrumen penilaian kualitas terjemahan dengan
formulasi yang baru (Nababan dkk, 2012) formulasi tampak seperti tabel berikut:
Tabel 3.1. Instrumen Penilaian Tingkat Keakuratan:
Kategori Skala Parameter kualitatif
Akurat
3 Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat
atau teks bahasa sumber dialihkan secara akurat ke
dalam bahasa sasaran, sama sekali tidak terjadi
distorsi makna.
Kurang akurat
2 Sebagian besar makna kata, istilah teknis, frasa,
klausa, kalimat atau teks bahasa sumber sudah
dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran.
Namun masih terdapat distorsi makna atau
terjemahan makna ganda (taksa) atau makna yang
dihilangkan yang mengganggu keutuhan pesan.
Tidak akurat
1 Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat
atau teks bahasa suber dialihkan secara tidak
akurat ke dalam bahasa sasaran atau dihilangkan
(deleted).
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Tabel 3.2. instrumen Penilaian Tingkat Keberterimaan:
Kategori Skala Parameter Kualitatif
Berterima
3 Terjemahan terasa alamiah; teknis yang digunakan
lazim digunakan dan akrab bagi pembaca; frasa,
klausa dan kalimat yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.
Kurang
berterima
2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah,
namun ada sedikit masalah pada penggunaan
istilah teknis atau terjadi sedikit kesalah
gramatikal
Tidak berterima
1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya
terjemahan; istilah-istilah teknis yang digunakan
tidak lazim digunakan dan tidak akrab bagi
pembaca; frasa, klausa, dan kalimat yang
digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia.
Tabel 3.3. Instrumen Penilaian Tingkat Keterbacaan




3 Kata istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks





2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh
pembaca; namun ada bagian tertentu yang harus





1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.
Ketiga skala instrumen penilaian kualitas terjemahan di atas digunakan
oleh para rater juga responden untuk menilai kualitas hasil terjemahan dalam
kuesioner. Berikut contoh tabel rancangan kuesioner yang akan diberikan kepada
rater maupun responden.
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Tabel 3.4. Kuesioner Tentang penilaian Tingkat Keakuratan Terjemahan
Tuturan Mengancam Muka pada Novel The Adventures of Sherlock Holmes
dan The Memoirs of Sherlock Holmes
Kode
data




..... ...... ....... ...... ......
..... ...... ....... ...... ......
..... ...... ...... ....... ......
Tabel 3.5. Kuesioner Tentang Peniliaian Tingkat Keberterimaan
Terjemahan Tuturan Mengancam Muka pada novel The Adventures of
Sherlock Holmes dan The Memoirs of Sherlock Holmes




........ ....... ....... ........
........ ....... ....... ........
........ ....... ....... ........
Tabel 3.6. Kuesioner Tentang Penilaian Tingkat Keterbacaan Terjemahan
Tuturan Mengancam Muka pada Novel The Adventures of Sherlock Holmes
dan The Memoirs of Sherlock Holmes




........ ....... ....... .......
........ ....... ....... .......
........ ....... ....... .......
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3. Focus Group Discussion
Tahapan pengumpulan data selanjutnya adalah focus group dicussion.
Tahapan ini dilakukan dengan membahas besama hasil kuesioner untuk
memperoleh kemantapan data. Di dalam forum diskusi ini, penilaian terhadap
kualitas terjemahan didiskusikan dan disepakati bersama hasilnya.
E. Validitas Data
Untuk menjamin data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi,
yakni teknik pemeriksaan kredibilitas data dengan memanfaatkan sarana diluar
data untuk keperluan pengecekan dan pembanding terhadap data tersebut
(Moleong, 2000:44). Pada penelitian ini, semua pengklasifikasian data tuturan
mengancam muka sudah divalidasi oleh pakar pragmatik.
Sutopo (2002) menyebutkan ada empat teknik triangulasi, diantaranya:
triangulasi data (triangulasi sumber), triangulasi peneliti, triangulasi metode dan
trianglasi teori. Namun, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
data dan triangulasi metode.
1. Triangulasi Data
Triangulasi data disebut juga triangulasi sumber. Menurut Sutopo (2002),
cara ini mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan data yang berbeda,
dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari
sumber lain yang berbeda jenisnya. Data yang diambil dari dokumen adalah
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tuturan mengancam muka, sedangkan data dari informan adalah hasil dari
kuesioner dan focus group discussion sehubungan dengan penilaian kualitas hasil
terjemahan yang meliputi aspek keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan.
Dengan demikian, data sebagai hasil mengkaji dokumen yang dibandingkan
dengan data yang didapat dari kuesioner yang merupakan parameter kualitas
terjemahan serta hasil dari focus group discussion dengan rater. Triangulasi
sumber data dapat diilustrasikan sebagai berikut:
Diagram 3.1. Triangulasi Sumber Data
2. Triangulasi Metodologi
Sutopo (2002:80) menyebutkan triangulasi metodologi yang ditempuh
dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji data yang dikumpulkan dengan
metode yang berbeda dengan harapan akan dihasilkan data yang teruji
keabsahannya. Pada penelitian ini, terdapat tiga metode yang digunakan, yakni
simak catat, kuesioner dan focus group discussion. Berikut ilustrasi metode dalam
penelitian ini.
Data
Analisis Kuesioner Focus group discussion
Dokumen Rater dan Responden
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Diagram 3.2. Triangulasi Metodologi
F. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan ciri metode penelitian kualitatif, data dalam penelitian ini
dianalisis secara induktif, yaitu data dikumpulkan satu per satu untuk menyusun
teori yang utuh. Penelitian ini menggunakan content analysis yang merupakan
tahapan pengumpulan, pengelompokan, dan penganalisaan data berdasarkan pada
pendekatan yang dipakai dalam sebuah penelitian. Tahapan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari tahapan analisis data menurut
Spradley (2006) yang meliputi : 1) analisis domain, 2) analisis taksonomi, 3)
analisis komponensial, dan 4) analisis tema budaya.
1. Analisis Domain (domain)
Analisis ini pada hakikatnya adalah upaya penulis untuk memperoleh
gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Caranya adalah
dengan membaca naskah data, dalam hal ini novel secara umum dan menyeluruh
untuk memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di dalam data tersebut.
Dari hasil pembacaan itu diperoleh hal-hal penting dari kata, frasa atau bahkan
kuesioner
Simak catat Sumber data
Focus group discussion
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kalimat untuk dibuat catatan pinggir. Pemilihan data dilakukan pada tahap ini.
Analisis domain ditujukan untuk membedakan mana data dan mana bukan data.
Analisis domain ini merupakan tahap awal dan mendasar dalam proses
analisa data. Kesalahan analisis akan mengakibatkan kesalahan dalam analisis
pada tahap selanjutnya. Berikut contoh analisis domain pada penelitian ini:
Tabel 3.7. Analisis Domain
No: Data Bukan Data
1 BSu: Count von Kramm: “...If not,
I should much prefer to
communicate with you alone.”
Holmes: “It is both, or none.”
BSa: Count von Kramm: “...jika
tidak, saya lebih suka
berkomunikasi dengan anda
sendirian saja.”
Holmes: “Kami berdua, atau tidak
sama sekali”.
BSu: Holmes: “I think, Watson,
that you have put on seven and a
half pounds since I saw you.”
Watson: “Seven!”
BSa: “Watson, ku kira kau sudah
bertambah berat tujuh setengah
pon setelah terakhir kali aku
melihatmu.”
Watson: “Tujuh!”
2 BSu: Count von Kramm: “...If not,
I should much prefer to
communicate with you alone.
Holmes: “It is both, or none.”
BSa: Count von Kramm: “...jika
tidak, saya lebih suka
berkomunikasi dengan anda
sendirian saja.”
Holmes: “Kami berdua, atau
tidak sama sekali”.
BSu: Holmes: “Indeed, I should
have thought a little more....”
Watson: “Then, how do you
know?’
BSa: Holmes: “Seharusnya aku
memikirkannya lebih dalam
lagi...”
Watson: “Lalu, bagaimana kau
bisa tahu?”
Tabel 3.9 di atas menunjukkan salah satu data penelitian ini berupa tuturan
mengancam muka. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, tuturan
mengancam muka merupakan tuturan yang bisa saja mencederai muka atau citra
diri dari penutur sendiri maupun mitra tuturnya. Contoh dalam tabel di atas, Count
von Kram meminta Holmes untuk berkonsultasi berdua saja, meskipun dari awal
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kedatangannya, Holmes sudah menahan Watson untuk tetap tinggal. Hal ini tentu
saja mencederai citra diri seorang bangsawan Bohemia yang keinginannya tidak
dituruti oleh Holmes.
Selanjutnya, tabel di atas juga data menjelaskan contoh tuturan yang
bukan data meskipun secara harfiah dapat dilihat melalui ujaran Holmes kepada
Watson tentang penampilan Watson, tuturan tersebut bukan termasuk tuturan
yang mengancam muka karena tuturan tersebut tidak berpotensi untuk mencederai
muka baik penutur maupun mitra tuturnya karena adanya kedekatan di antara
keduanya.
2. Analisis Taksonomi
Pada tahapan ini, data yang telah didapat kemudian diklasifikasikan
berdasarkan jenis tuturan mengancam muka negatif yakni requesting, rejecting,
asking, dan lain-lain. Klasifikasi data juga dilakukan berdasarkan teknik
penerjemahan dalam menerjemahkan tuturan mengancam muka tersebut. Berikut
contoh tabel analisis taksonomi:
Tabel 3.8. Temuan Data Jenis Tuturan Mengancam Muka















































































Tahapan selanjutnya setelah analisis taksonomi adalah analisis
komponensial, yaitu menganalisis tingkat kualitas terjemahan berdasarkan
penerapan teknik-teknik penerjemahan seperti terlihat dalam tabel berikut:
Tabel 3.9. Contoh Analisis Komponensial
No
data










4. Analisis Tema Budaya
Analisis tema budaya dapat dilakukan untuk menemukan hubungan-
hubungan yang terdapat pada domain-domain yang dianalisis sehingga akan
membentuk kesatuan yang holistis, terpola dalam suatu complex pattern yang
akhirnya akan menampakkan ke permukaan tentang tema-tema atau faktor yang
paling mendominasi domain tersebut dan mana yang kurang mendominasi. Pada
penelitian ini analisis tema budaya didapat setelah dilakukan analisis berulang
terhadap domain, sehingga diperoleh kesimpulan akhir mengenai kualitas
terjemahan bisa didapat.
G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian langkah sebagai  berikut:
1. Menentukan The Adventures of Sherlock Holmes sebagai sumber data
2. Membaca kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes beserta
terjemahannya.
3. Menandai tuturan mengancam muka dalam novel The Adventures of Sherlock
Holmes.
4. Mencatat, mengumpulkan, dan mengklasifikasikan data Bsu dan Bsa yang
mengandung tuturan mengancam muka sesuai jenis speech act
5. Selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiap-tiap jenis dan fungsi tuturan
mengancam muka negatif.
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6. Menandai kode untuk temuan (data) yang berupa tuturan mengancam muka
pada kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes beserta
terjemahannya.
7. Menganalisis teknik-teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam
menerjemahkan tuturan mengancam muka.
8. Mencari dan menentukan tiga rater ahli dan rater awam.
9. Menyebarkan kuisioner kepada rater ahli untuk mendapatkan penilaian
keakuratan dan keberterimaan hasil terjemahan tuturan mengancam muka
dalam novel tersebut.
10. Menyebarkan kuesioner kepada rater awam untuk mendapatkan penilaian
keterbacaan tuturan mengancam muka pada kumpulan cerita pendek The
Adventures of Sherlock Holmes.




TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
meliputi temuan jenis tuturan mengancam muka negatif yang sebelumnya telah
diklasifikasikan pada tiap jenis speech act yang terdapat dalam kumpulan cerita
pendek The Adventures of Sherlock Holmes, penggunaan teknik penerjemahan
serta penilaian kualitas terjemahan dilihat dari aspek keakuratan, keberterimaan
dan keterbacaan. Selanjutnya, pada bagian pembahasan memuat beberapa evaluasi
antara lain:  (1) Jenis tuturan mengancam muka negatif, (2) Penerapan teknik
penerjemahan, (3) Pengaruh penerapan teknik penerjemahan terhadap kualitas
terjemahan, dan (4) Hubungan jenis tuturan mengancam muka negatif, teknik
penerjemahan dan kualitas terjemahan. (5) Analisis tema budaya.
A. Hasil Penelitian
Bab ini mengetengahkan hasil analisis data diambil dari keseluruhan data
yang berupa tuturan mengancam muka negatif.
1. Jenis Tuturan Mengancam Muka Negatif
Temuan jenis tuturan mengancam muka negatif ini dilakukan dengan
menganalisis kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlcok Holmes.
Analisis yang dilakukan berdasarkan kriteria pemilihan data yakni kalimat yang
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merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif. Berdasarkan kriteria
tersebut, telah ditemukan sebanyak 165 data dalam penelitian ini, 106 data
merupakan data tuturan yang dikemukakan oleh penutur speaker 1, dan 59
diantaranya diutarakan oleh mitra tutur atau speaker 2.
Tahap berikutnya, keseluruhan data yang ditemukan dikelompokkan
menurut jenis tindak tutur (speech act) menurut teori yang dikemukakan oleh
Searle (1969) yang kemudian dibagi lagi menjadi jenis tuturan mengancam muka
negatif dan pelaku tuturan mengancam muka negatif tersebut. Berikut penjelasan
temuan tuturan mengancam muka yang diklasifikasikan berdasarkan penutur
FTA.
a. Tuturan Mengancam Muka Negatif yang Dilakukan oleh Penutur
(speaker 1)
Dalam penelitian ini dari total keseluruhan data yang berjumlah 165,
tuturan mengancam muka negatif ini didominasi oleh penutur atau speaker 1.
Penutur menyumbang beberapa jenis tindak tutur (speech act) yang kemudian
diklasifikasikan lebih mengerucut pada jenis tuturan mengancam muka negatif.
Berikut tabel beserta penjelasannya:
Tabel 4.1. Temuan Data Tindak Tutur serta FTA yang Dilakukan
oleh Penutur
No Jenis Speech Act Jenis FTA Jumlah Presentase










2. Asertif Menyangkal 1 0,9%
3. Komisif Mengancam 5 4,8%
Berjanji 2 1,9%
4. Ekspresif Mengejek (mocking) 6 5,7%
Meminta maaf 4 3,8%
Mengeluh 2 1,9%
Menghina (insulting) 1 0,9%
Jumlah 106 100%
1. Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur jenis ini merupakan sebuah jenis tuturan yang dimaksudkan
oleh penuturnya agar mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang
disebutkan dalam ujarannya. Tindak tutur jenis ini juga disebut dengan tindak
tutur imposif. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa jenis tuturan mengancam
muka yang juga merupakan jenis tindak tutur direktif, antara lain: bertanya,
memerintah, meminta, memperingatkan, menantang, memaksakan kehendak dan
mengundang. Berikut penjelasan beserta contoh tuturan mengancam muka negatif
yang termasuk dalam tindak tutur direktif.
a. Bertanya (asking)
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Asking merujuk pada tuturan mengancam muka negatif yang berfungsi
untuk mengajukan sebuah pertanyaan (asking). Selain itu, asking berfungsi untuk
menguji maksud yang terkandung dalam tuturan si penutur pada lawan tuturnya.
Asking termasuk dalam kategori tuturan yang mengancam muka negatif karena
tuturan ini dapat mencederai muka atau image mitra tutur. Selain itu, data-data
tuturan mengancam muka negatif yang ditemukan dalam kumpulan cerita pendek
ini bernada introgasi atau mencampuri urusan mitra tutur, sehingga jelas bahwa
jenis tuturan ini merupakan tuturan yang mengancam muka negatif mitra tutur dan
dalam penelitian ini yang berjumlah 55 data tuturan selalu diutarakan oleh penutur
1 (speaker 1). Sesuai dengan namanya, bentuk tuturan mengancam muka ini
berbentuk pertanyaan.
Contoh 1 (084):
Holmes: “But pray tell me, before we go farther, who it is that I have the
pleasure of assisting?”
Holmes: “Tapi, sebelum kita melangkah lebih lanjut, boleh saya tahu
siapa nama anda?”
Ryder: “My name is John Robinson.”
Dialog di atas terjadi di sebuah pasar ketika Holmes sedang menyelesaikan
kasusnya tentang seekor angsa yang memiliki sebuah permata berharga di dalam
temboloknya. Pada malam hari sebelumnya, Holmes telah menemukan permata
tersebut, namun Holmes tetap ingin mengetahui siapa yang telah mencoba
mencurinya. Saat Holmes menelusuri asal muasal angsa tersebut, ia bertemu
dengan John Robinson, penjahat yang mencoba mencuri permata tersebut.
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Mengetahui gerak-geriknya yang mencurigakan ketika ia menghampiri
penjual angsa, Holmes pun menghampiri dan menanyakan namanya. Alih-alih
memberikan jawaban yang sebenarnya, ia menjawab dengan nama palsu karena
takut keberadaannya akan mudah dilacak. Tuturan tersebut merupakan tuturan
mengancam muka negatif karena pada dasarnya mitra tutur berusaha untuk
menyembunyikan jati dirinya yang sebenarnya namun Holmes tetap memaksanya
untuk memberi tahu nama aslinya.
Contoh 2 (088):
Ryder: “Oh, sir, can you tell me where it went to?”
Ryder: “Oh, tuan, bisakah anda memberitahukan di mana angsa itu?
Holmes: “It came here.”
Setelah saling berkenalan dan mengetahui bahwa Ryder sedang berbicara
dengan seorang detektif, lalu ia menanyakan apa yang terjadi pada angsa tersebut.
Holmes lalu menjelaskan bahwa angsa tersebut datang kepadanya beserta dengan
permata yang hendak dicuri oleh Ryder. Mendengar jawaban Holmes, Ryder
merasa telah terperangkap oleh Holmes.
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang mengancam muka negatif karena
pada dasarnya jawaban Holmes akan mencederai image Ryder sendiri. Karena
jawaban Holmes menunjukkan bahwa angsa itu telah ditemukan dan Ryder telah




Tuturan ini merujuk pada tuturan mengancam muka negatif yang
berfungsi memerintah. Memerintah merupakan salah satu jenis tuturan yang
mengancam muka mitra tutur karena sesuai dengan bentuknya, dalam tuturan ini
penutur selalu meminta mitra tutur untuk melakukan tindakan yang diinginkan
oleh penutur dan hal ini dapat mengganggu kebebasan mitra tutur untuk
melakukan sesuatu. Terdapat 10 data dalam penelitian ini dan kesepuluh data
tersebut diungkapakan oleh penutur, berikut penjelasan ringkasnya:
Contoh 1 (026)
(Agen polisi memborgol tangan John Clay dengan kasar)
John Clay: “...You may not be aware that I have royal blood in my veins.
Have the goodness, also, when you address me always to say “sir” and
“please”.
John Clay: “...Kau mungkin tidak sadar bahwa aku punya darah
bangsawan. Bersikaplah sopan juga ketika berbicara denganku
dengan selalu mengatakan ‘Tuan’ dan ‘Tolonglah’”.
Pada kasus selanjutnya, Holmes berhasil menangkap penjahat yang telah
menjadi buronan selama bertahun-tahun dan penjahat tersebut masih memiliki
keturunan bangsawan. Merasa bahwa dia masih memiliki darah biru, ia
memerintahkan pada agen polisi yang menangkapnya untuk tetap
memperlakukannya selayaknya seorang bangsawan yang harus dihormati dengan
tetap memanggilnya “sir”. Tuturan tersebut merupakan tuturan mengancam muka
agen polisi karena ia diperintahkan untuk tetap menghormati seseorang yang
bahkan telah merugikan orang lain.
Contoh 2 (027):
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Police agent: “Well, would you please, sir, march upstairs, where we can
get a cab to carry your Highness to the police-station?”
Agen polisi: “Tuan, bersediakah Anda berjalan ke atas, di mana kami
dapat mencarikan sebuah kereta kuda untuk membawa paduka ke
kantor polisi”.
John Clay: “That is better”.
Percakapan di atas masih memiliki konteks situasi yang sama dengan
percakapan pada contoh pertama. John Clay memerintahkan agen polisi untuk
tetap bersikap sopan dan memanggilnya dengan gelar bangsawan, agen polisi pun
menuruti perintahnya. Agen polisi tersebut sekalipun bersikap sopan, namun ia
tetap memerintahkan pada tawanannya untuk naik ke kereta kuda dan dibawa ke
kantor polisi. Tuturan ini jelas merupakan tuturan yang mengancam muka John
Clay karena dengan perintah tersebut ia tak lagi memiliki kebebasan dan terpaksa
mengikuti perintah polisi.
c. Meminta (requesting)
Requesting merujuk pada tuturan mengancam muka negatif yang berfungsi
meminta. Tuturan ini meliputi segala bentuk tuturan yang fungsinya meminta
mitra bicara untuk melakukan atau meminta sesuatu darinya. Biasanya tuturan
jenis ini bernada lebih halus dari pada memerintah (commanding). Dari seluruh
temuan data di penelitian ini, ditemukan 10 data requesting. Sembilan tuturan
dilakukan oleh penutur dan satu data dilakukan oleh mitra tutur. Berikut contoh
penjelasan dari temuan tersebut:
Contoh 1 (001)
Holmes: “A nice little brougham and a pair of beauties. A hundred and
fifty guineas a piece. There’s money in this case, Watson, if there is
nothing else.”
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Watson: “I think that I had better go, Holmes.”
Watson: “Ku kira lebih baik aku pergi, Holmes.”
Holmes mendapat surat dari Raja Bohemia yang hendak membutuhkan
bantuannya untuk memecahkan kasusnya. Dalam suratnya, Raja meminta Holmes
untuk bersedia konsultasi empat mata guna menjaga kerahasiaan kasus tersebut.
Pada malam harinya, ketika Watson sedang bersama Holmes, mereka mendengar
derap kereta kuda yang datang mendekat. Mengetahui bahwa klien Holmes kali
ini meminta waktu untuk berdua saja dengan Holmes, Watson meminta agar
Holmes mengizinkannya pergi. Kembali menurut Brown dan Levinson, tuturan
Watson merupakan tuturan yang mengancam muka negatif dan mencederai citra
mukanya sendiri karena ia meminta Holmes untuk melakukan sesuatu, yaitu untuk
mengizinkannya pergi dan berujung penolakan.
Contoh 2 (004):
King: “.....I understand that this gentleman, your friend, is a man of
honour and discretion, whom I may trust with a matter of the most extreme
importance. If not, I should much prefer to communicate with you alone”.
Raja : “....Saya mengerti bahwa pria terhormat ini, teman anda, adalah
seorang yang terhormat dan bisa menyimpan rahasia, yang bisa saya
percaya dalam masalah yang sangat penting. Jika tidak, saya lebih suka
berkomunikasi dengan anda sendirian saja”.
Holmes: “It is both, or none”.
Pada percakapan di atas terlihat bahwa Holmes sedang menangani kasus
seorang Raja Bohemia. Sang Raja merasa bahwa kasusnya merupakan aib
terbesar yang akan merusak citranya sebagai seorang raja, oleh sebab itu ia
meminta Holmes untuk berkonsultasi empat mata. Permintaan Raja di sini
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merupakan tuturan yang dapat mengancam muka Raja sendiri, karena ia
memaksakan kehendaknya sekalipun ia tahu bahwa Holmes akan tetap  meminta
Watson untuk tetap tinggal dan mendampingi Holmes selama konsultasi dan
proses selanjutnya.
d. Memperingatkan (warning)
Memperingatkan (warning) menurut Brown dan Levinson juga merupakan
salah satu jenis tuturan mengancam muka negatif yang ditemukan dalam
penelitian ini. Warning merupakan tuturan yang mengancam muka karena tuturan
tersebut mengakibatkan mitra tutur menyetujui atau menolak untuk melakukan
sesuatu. Dari 165 data tuturan dalam penelitian ini, terdapat 7 data tuturan
mengancam muka negatif dengan fungsi memperingatkan atau warning dan
keseluruh tuturan diungkapkan oleh penutur (speaker 1). Berikut contoh data dan
penjelasan konteks situasi ketika percakapan tersebut berlangsung:
Contoh 1 (025):
John Clay: “I beg that you will not touch me with your filthy hands....”
John Clay: “Ku minta kau tak menyentuhku dengan tanganmu yang
kotor itu..”
Police agent: “All right”
Percakapan tersebut terjadi antara John Clay, dan agen polisi. John Clay
yang telah menjadi buronan polisi selama bertahun-tahun akhirnya tertangkap
berkat kecerdasan Holmes dalam mengungkap berbagai kasus. John Clay yang
merupakan seorang bangsawan memperingatkan polisi untuk tidak menyentuhnya
ketika ia akan dibawa ke kantor polisi. Peringatan tersebut telah mencoreng muka
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seorang polisi, karena ia harus menyetujui peringatan tahanannya yang masih
mengelu-elukan gelar bangsawannya.
Contoh 2 (042)
Mr. Windibank: “but if you are so very sharp you  ought to be sharp
enough to know that it is you who are breaking the law now, and not me. I
have done nothing actionable from the first, but as long as you keep the
door locked you lay yourself open to an action for assault and illegal
constraint”.
Tuan Windibank: “tapi jika anda begitu cerdas, anda seharusnya mengerti
bahwa andalah yang saat ini melanggar hukum, bukan saya. Saya tidak
melakukan apapun yang dapat dituntu sejak awal, tapi selama anda
mengunci pintu itu, anda bisa dituntut dengan penyerangan dan
penahanan illegal”
Holmes: “The law cannot, as you say, touch you,”
Seperti telah diceritakan pada kasus sebelumnya, Holmes menjebak Mr.
Windibank untuk mengakui penyamarannya dalam mengelabuhi anak tirinya
untuk mendapatkan harta warisan mendiang istrinya. Dalam penjebakan tersebut,
Mr. Windibank mengakui perbuatannya, tapi ia tak ingin masuk penjara dan
diadili atas perbuatannya yang telah merugikan anak tirinya. Dengan akal
busuknya, ia memperingatkan Holmes bahwa tindakan tersebut tidak dapat
dituntut oleh hukum. Bahkan ia juga memperingatkan Holmes bahwa Holmes
dapat dituntut karena telah menjebaknya dan mengunci pintu sehingga Mr.
Windibank tak dapat meninggalkan ruangan Holmes. Peringatan Mr. Windibank
tersebut merupakan tuturan yang mengancam muka karena mau tak mau Holmes




Tuturan jenis ini merujuk pada ajakan berkelahi atau bertaruh karena
penutur atau penantang merasa bahwa ia lebih kuat untuk menyelesaikan
tantangan tersebut. Anggapan bahwa penutur lebih mampu dari pada mitra
tuturnya menunjukkan bahwa penutur menganggap remeh mitra tuturnya,
sementara setiap orang pasti tidak menginginkan untuk diremehkan. Sementara
bagi mitra tutur, karena ia merasa ditantang tentu dia akan mengikuti tantangan
yang ditawarkan oleh penutur sehingga ia tak memiliki kebebasan untuk memilih.
Oleh sebab itu jenis tuturan ini merupakan salah satu tuturan yang mengancam
muka. Tuturan jenis ini memiliki porsi yang lebih sedikit dibanding tuturan jenis
lain. Dua data dalam tuturan jenis ini diucapkan oleh penutur dan satu diutarakan
oleh mitra tuturnya. Berikut contoh data dan penjelasannya:
Contoh 1 (134)
Lestrade: “good day, Mr. Holmes, and we shall see which gets to the
bottom of matter first.”
Lestrade: “Selamat sore, tuan Holmes, dan kita akan melihat siapa yang
pertama kali memecahkan kasus ini.”
Holmes: “Just one hint to you, Lestrade.”
Seorang detektif dari kepolisian mendatangi Holmes karena ia mendengar
bahwa Holmes juga sedang memecahkan kasus yang sama. Lestrade adalah
saingan terkuat Holmes selama ini, dan Lestrade juga memiliki dendam terhadap
Holmes karena Holmes lebih memilih untuk menjadi detektif independen
dibanding bergabung dengan kepolisian. Merasa bahwa kasus ini merupakan
kasus yang cukup pelik karena kepolisian selama bertahun-tahun belum mampu
menangkap buronan mereka, John Clay, lalu Lestrade menantang Holmes siapa
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yang paling cepat menangkap buronan tersebut. Tantangan Lestrade dalam
percakapan di atas juga berpotensi untuk merendahkan kemampuan Holmes,
sehingga tuturan Lestrade tersebut juga bisa mencederai muka Holmes karena ia
dianggap tidak mampu dalam kasus itu.
Contoh 2 (077)
Holmes: “You’ll never persuade me to believe that.”
Seller: “Will you bet, then?”
Penjual: “kau mau bertaruh?”
Kembali ke konteks situasi sebelumnya, saat Holmes menangani angsa
yang menyimpan permata berharga di dalam temboloknya. Holmes masih belum
percaya bahwa angsa-angsa tersebut diternakkan di kota seperti yang diucapkan
oleh penjualnya. Merasa kesal karena ucapannya tak dipercaya, penjual angsa
tersebut menantang Holmes untuk bertaruh bahwa ucapannya tersebut benar.
Tuturan penjual angsa tersebut berpotensi untuk mencederai muka Holmes karena
Holmes dipaksa untuk mempercayai ucapan penjual angsa sekalipun Holmes
masih sulit menerimanya. Kembali kepada teori yang ditawarkan oleh Brown dan
Levinson, bahwa setiap tuturan yang memaksa mitra tuturnya untuk
mempercayai, menolak, ataupun menerima ucapan penutur sehingga mitra tutur
kehilangan kebebasan untuk memilih digolongkan dalam tuturan yang
mengancam muka negatif.
f. Memaksakan kehendak (insisting)
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Memaksakan kehendak (insisting) dalam penelitian ini merujuk pada
tuturan yang bersifat mendesak, berkali-kali meminta atau menyuruh dengan
paksa mitra tutur untuk melakukan apa yang penutur inginkan. Setiap individu
tentu ingin memiliki kebebasan untuk bertindak atau mengambil keputusan dalam
hal apapun, dan keberadaan tuturan ini dapat mengancam kebebasan mitra tutur
karena ia selalu dipaksa untuk melakukan hal yang tidak diinginkan. Jenis tuturan
ini hanya memiliki porsi yang sangat kecil dibanding temuan jenis data lainnya,
yakni hanya berjumlah satu data dan diucapkan oleh speaker 1. Berikut contoh
data dan penjelasannya:
Contoh (046):
The coroner: “I am afraid that I must press it.”
Koroner: “Saya harus memaksa anda.
James: “It is really impossible for me to tell you...”
Percakapan di atas terjadi dalam sebuah proses persidangan antara
terdakwa dan koroner dalam sebuah kasus pembunuhan seorang ayah dan putra
satu-satunya yang menjadi tersangka. Seorang saksi mengatakan bahwa sebelum
ayahnya ditemukan meninggal, saksi tersebut melihat ayah dan James ini terlibat
adu mulut. Kesaksian tersebut membuat James menjadi tersangka tunggal, karena
James adalah orang terakhir yang terlihat bersama ayahnya.
Koroner berusaha mencari tahu apa yang terjadi sebenarnya antara James
dan ayahnya untuk menuntaskan kasus ini dengan bertanya penyebab
pertengkaran mereka. James merasa ia bukanlah pembunuh ayahnya dan merasa
pertengkaran tersebut bukan hal yang penting pemicu meninggalnya ayahnya
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tentu merasa tidak perlu untuk menjawab pertanyaan koroner, namun koroner
tetap memaksakan kehendaknya. Pemaksaan kehendak terhadap mitra tutur akan
membuat mitra tutur merasa tidak senang karena ia tidak memiliki kebebasan
terhadap pilihan atau keputusan yang mereka buat, dan hal ini membuat mitra
tutur merasa kehilangan muka, sementara dalam kehidupan sehari-hari konsep
muka ini harus selalu dihormati atau disenangi oleh setiap peserta tutur. Oleh
sebab itu, tuturan yang bernada memaksa atau memaksakan kehendak tergolong
dalam tuturan mengancam muka negatif.
g. Mengundang (inviting)
Seperti halnya dengan bertanya, memerintah atau meminta, mengundang
juga memiliki potensi bagi penutur untuk kehilangan mukanya karena mitra tutur
bisa saja menolak undangannya tersebut. Dalam penelitian ini, tuturan jenis ini
tidak banyak ditemukan dan hanya berjumlah satu data atau 0,6% dari
keseluruhan data yang disampaikan oleh penutur. Berikut penjelasannya:
Contoh (138):
Holmes: “I had hoped, that you would have joined us in a friendly
supper.”
Holmes: “Saya berharap, anda dapat bergabung dengan makan
malam yang bersahabat ini.”
Lord. St. Simon: “I think that there you ask a little too much.”
Setelah Holmes berhasil menemukan istri Lord. St. Simon yang kabur di
hari pernikahannya dengan pria lain, Lord. St. Simon merasa kecewa karena
ternyata calon istrinya lebih memilih rakyat jelata dibanding dirinya yang masih
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memiliki darah bangsawan. Lalu Holmes berusaha untuk mencairkan suasana
dengan mengundang Lord. St. Simon untuk makan malam bersama dengan calon
istri beserta suami barunya, dan hal ini tentu saja ditolak oleh Lord. St. Simon
karena ia merasa malu. Penolakan Lord. St. Simon tentu saja telah membuat muka
Holmes cidera karena niat baiknya tak disambut dengan respons yang sama oleh
Lord. St. Simon. Oleh sebab itu, semua tuturan yang berfungsi untuk mengundang
termasuk ke dalam tuturan mengancam muka negatif.
2. Tindak Tutur Asertif
Tindak tutur jenis ini juga berpotensi untuk mencederai muka lawan bicara
atau bahkan mencederai muka penutur sendiri. Tuturan ini digunakan untuk
mengikat penuturnya pada kebenaran atas hal yang dikatakannya, seperti jenis
FTA meyangkal yang ditemukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
hanya terdapat satu jenis FTA yang diungkapkan oleh penutur atau speaker 1.
Berikut contoh dan juga penjelasannya:
a. Menyangkal (denying)
Denying merupakan tuturan untuk membantah, mengingkari, tidak
mengakui atau tidak membenarkan ucapan penutur. Sedangkan setiap individu
pasti menginginkan pengakuan, apresiasi, disenangi, atau penghormatan terhadap
wajah atau muka yang bersifat universal menurut Brown dan Levinson. Karena
tuturan jenis ini sangat berlawanan dengan keinginan seorang individu, maka
semua bentuk penyangkalan akan mencederai muka atau citra diri penutur. Dalam
penelitian ini, terdapat 5 contoh data tuturan. Satu tuturan dilakukan oleh penutur
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dan empat diantaranya dituturkan oleh mitra tutur. Berikut penjelasan serta contoh
lengkapnya:
Contoh (103):
Holmes: “You have done wisely. But have you told me all?”
Helen: “Yes, all.”
Holmes: “Miss Roylot, you have not, you are screening your stepfather.”
Holmes: “Nona Roylot, belum. Anda melindungi ayah tiri anda.”
Percakapan di atas terjadi antara Holmes dan Helen seorang kliennya.
Holmes menanyakan pada kliennya tentang hubungannya dengan ayahnya. Helen
mencoba untuk menutup-nutupi kenyataan bahwa dia selalu diperlakukan tidak
sepantasnya oleh ayahnya dan Holmes menyadari akan hal itu sehingga dia
menyangkal jawaban yang ia terima dari Helen. Tuturan Holmes dalam
percakapan ini sangat berpotensi untuk mencederai muka Helen, karena apa yang
ia ucapkan tidak mendapat persetujuan dari mitra tuturnya.
3. Tindak Tutur Komisif
Tindak  tutur komisif juga menaungi tuturan mengancam muka negatif
dalam penelitian ini. Tuturan ini mengikat penuturnya untuk melakukan segala hal
yang disebutkan dalam ujarannya. Terdapat beberapa data FTA yang dinaungi
oleh jenis tindak tutur ini, dua diantaranya dilakukan oleh penutur atau speaker 1,
yakni: mengancam dan berjanji. Berikut penjelasan beserta contoh datanya:
a. Mengancam (threatening)
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Tuturan yang bernada mengancam termasuk ke dalam tuturan yang
mengancam muka negatif mitra tutur dikarenakan tuturan tersebut membuat mitra
tutur tidak memiliki kebebasan untuk memilih dan harus menerima konsekuensi
dari pilihan yang dia ambil. Dalam penelitian ini ditemukan 11 data tuturan
dengan fungsi mengancam atau threatening. Lima diantaranya dilakukan oleh
penutur (speaker 1) dan  enam tuturan diutarakan oleh mitra tutur (speaker 2).
Berikut contoh dari masing-masing data:
Contoh 1 (048):
The Coroner: “That is for the court to decide. I need not point out to you
that your refusal to answer will prejudice your case considerably in any
future proceedings which may arise.”
Koroner: “Pengadilan yang akan memutuskan hal itu. Saya tidak perlu
menekankan kepada anda bahwa penolakan anda untuk menjawab
akan memberatkan kasus anda dalam proses-proses selanjutnya”.
Pada petualangan Holmes selanjutnya, ia menangani kasus pembunuhan
seorang ayah dan yang menjadi tersangka adalah anaknya sendiri. Di dalam
persidangan, koroner meminta James untuk menceritakan penyebab pertengkaran
antara ia dan ayahnya sesaat sebelum pembunuhan terjadi, namun James menolak
untuk menjawab hal tersebut karena ia merasa itu adalah hal pribadi dan tidak ada
hubungannya dengan kematian ayahnya. Disaat koroner telah kehabisan akal, ia
mengancam aksi tutup mulut James malah hanya akan mempersulit proses hukum
yang berjalan. Ancaman koroner dalam percakapan di atas merupakan tuturan
yang mengancam muka James karena dia dipaksa untuk melakukan hal yang tak
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ia inginkan. Tuturan tersebut juga menunjukkan bahwa citra diri James juga tidak
dihargai oleh koroner.
Contoh 2 (041)
Holmes: “I let you know then, that I have caught him!”
Mr. Windibank: “What? Where?”(Mr. Windibank hendak melarikan diri)
Holmes: “oh, it won’t do-really it won’t. There is no possible getting out
of it, Mr. Windibank. It is quite too transparent...”
Holmes: “oh, tidak akan berhasil, tidak akan berhasil. Tidak mungkin
selamat Tuan Windibank. Semuanya cukup transparan...”
Dari percakapan dalam kasus di atas, terlihat bahwa Holmes hendak
menangkap pelaku yang diincarnya. Ketika Mr. Windibank akan melarikan diri,
Holmes mengancamnya bahwa itu tak mungkin terjadi, karena semuanya sudah
cukup jelas bahkan ia tak memiliki kesempatan untuk mengelak. Ancaman atau
tuturan Holmes tersebut membuat mitra tuturnya menjadi tak bernyali dan
kehilangan muka di hadapan Holmes.
b. Berjanji (promising)
Tuturan ini bertujuan untuk menyatakan kesediaan atau kesanggupan
untuk berbuat sesuatu. Tuturan ini mengungkapkan upaya penutur untuk
melakukan sesuatu terhadap lawan tutur dan memaksa lawan tutur untuk
menerima atau menolak tindakan tersebut. Oleh sebab itu, tuturan jenis ini
merupakan tuturan mengancam muka negatif lawan bicara. Dalam penelitian ini
ditemukan 5 contoh data tuturan mengancam muka dengan jenis ini. Dua tuturan
diucapkan oleh penutur dan tiga diucapkan oleh mitra tutur (speaker 2). Berikut
contoh data dan penjelasannya:
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Contoh 1 (050):
Holmes: “I hope we may clear him, Miss Turner. You may rely upon my
doing all that I can.”
Miss Turner: “But you have read the evidence.”
Holmes: “Saya harap kami bisa membebaskannya, Nona Turner. Saya
akan berusaha semampu saya.”
Holmes berusaha untuk memecahkan kasus yang sedang ia tangani dan
kliennya menaruh harapan yang sangat besar padanya agar ia bisa menyelesaikan
kasus tersebut. Sebagai seorang detektif handal, ia menyanggupi dan berjanji
bahwa ia akan berusaha semampunya untuk mengungkap kasus tersebut. Janji
atau ucapan Holmes di sini merupakan tuturan yang mengancam muka negatif,
karena hal ini membuat Holmes terikat pada janjinya dan membuat kehilangan
kebebasan untuk mengingkari janjinya.
Contoh 2 (092):
Ryder: “...I never went wrong before! I never will again. I swear it. I’ll
swear it on a bible...”
Holmes: “Get back into your chair!”
Ryder: “..Aku belum pernah melakukan kesalahan sebelumnya! Aku tak
akan pernah melakukannya lagi. Aku bersumpah. Aku bersumpah atas
nama Injil!..”
Selanjutnya, pada kasus di atas, Holmes berusaha untuk menangkap
buronan yang telah berusaha melarikan sebuah permata berharga yang ditanam
dalam tembolok seekor angsa. Ryder merasa ketakutan saat Holmes akan
menangkap dan memenjarakannya, karena pada dasarnya dia bukanlah seorang
penjahat. Merasa terpojok, Ryder berjanji atas nama Injil pada Holmes bahwa dia
tidak akan melakukan hal itu lagi di masa yang akan datang. Sumpah atau janji
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yang diucapkan oleh Ryder tersebut mencederai image nya sendiri karena secara
tidak sadar ia mengakui perbuatannya di hadapan Holmes dan memberikan kuasa
penuh atas dirinya pada Holmes.
4. Tindak Tutur  Ekspresif
Tuturan jenis ini berfungsi untuk mengekpresikan perasaan yang dirasakan
oleh penturnya. Namun terkadang, ekspresi yang muncul ketika seseorang merasa
marah atau jengkel bisa saja membuat mitra tutur tidak senang, oleh karena itu
tindak tutur jenis ini juga berpotensi untuk mencederai citra mitra tuturnya.
Adapun beberapa jenis FTA yang dinaungi oleh tindak tutur ini adalah: mengejek
(mocking), meminta maaf, mengeluh dan menghina (insulting). Berikut contoh
dan penjelasan pada masing-masing FTA;
a. Mengejek (mocking)
Mocking merujuk pada tuturan yang bersifat merendahkan lawan
bicaranya dan menimbulkan rasa tidak senang karena mitra tutur dapat kehilangan
muka atau citra diri yang ia miliki oleh ejekan yang ia terima. Oleh sebab itu,
tuturan jenis ini termasuk tuturan yang mengancam muka negatif mitra tutur.
Senada dengan menolak (refusing) dan menolak (rejecting), tuturan jenis ini juga
dibedakan menjadi dua yaitu mengejek (mocking) dan menghina (insulting)
sekalipun keduanya memiliki persamaan dan hampir tidak dapat dibedakan.
Dalam penelitian ini, ditemukan 6 data dengan fungsi mengejek lawan bicara dan
semua tuturan diucapkan oleh penutur 1. Berikut contoh serta penjelasannya:
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Contoh 1 (111)
Dr. Roylott: “I know you, you scoundrel! I have heard of you before. You
are Holmes, the meddler.”
Dr. Roylott:“Aku kenal kau, penjahat! Ku pernah mendengar tentang
kau. Kau adalah Holmes yang suka turut campur.”
Dr. Roylott: “Holmes the busy body!”
Dr. Roylott: “Holmes, the Scotland Yard jack-in-office!”
Holmes: “Your conversation is most entertaining.”
Dalam kasus penyelidikan selanjutnya, Holmes menemui Dr. Roylott
untuk mencari tahu tentang kematian anak-anak perempuannya, atas laporan anak
terakhir Dr. Roylott, Miss Roylott. Keseluruh anak perempuannya meninggal
dengan cara yang sangat aneh sekali bagi Holmes dan hal ini membuat Holmes
mengunjungi rumah Miss Roylott dengan diam-diam. Sayangnya sebelum
penyelidikan usai, Dr. Roylott datang dan naik pitam melihat kedatangan Holmes
karena ia merasa Holmes telah mencampuri urusan keluarganya.
Ejekan Dr. Roylott di atas membuat citra diri Holmes sebagai seorang
detektif handal tercoreng, dan merasa tidak senang atas kehadiran Dr. Roylott.
Sehingga ejekan dalam percakapan di atas merupakan tuturan mengancam muka
negatif Holmes, sebagai mitra tutur Dr. Roylott.
Contoh 2 (147)
Holder: “You villain! You thief! How dare you touch that coronet?”
Holder: “Keparat kau! Pencuri! Beraninya kau menyentuh rangkaian
itu!”
Holder: “You blackguard!”
Holder: “You have destroyed it! You have dishonoured me forever! Where
are the jewels which have you stolen?”
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Arthur: “Stolen”
Percakapan tersebut di atas terjadi antara seorang anak dan ayah, Holder.
Holder merupakan seorang bankir yang merasa kesal karena ia mencurigai
anaknya telah mencuri rangkaian perhiasan yang ia simpan sebagai jaminan
pinjaman nasabahnya. Namun malam itu, rangkaian tersebut dicuri. Holder
mengira Arthur yang mencuri perhiasan tersebut karena hanya dia yang
mengetahui di mana ayahnya menyimpan barang-barang berharga. Bukan tanpa
alasan Holder mencurigai anaknya, karena Arthur pada malam sebelumnya telah
meminta sejumlah uang untuk bersenang-senang dengan temannya.
Tuturan Holder tersebut merupakan tuturan yang mengancam muka Arthur
karena ia tiada hentinya mengejek Arthur sebagai seorang penipu dan pencuri.
Padahal sebenarnya, ia tidak melakukan pencurian tersebut. Ejekan tersebut telah
melukai citra diri Arthur sebagai orang yang tak bersalah karena ayahnya sendiri
telah menyebutnya pencuri. Oleh sebab itu, tuturan di atas merupakan tuturan
yang mengancam muka negatif Arthur karena ia tak merasa senang atas tuduhan
yang dilimpahkan padanya.
b. Meminta maaf (apologizing)
Permintaan maaf (apologizing) merupakan salah satu jenis tuturan
mengancam muka negatif yang ditemukan dalam penelitian ini. Tuturan ini lebih
banyak dilakukan oleh penutur, oleh sebab itu penutur lah yang lebih banyak
terancam mukanya karena tmemiliki inisiatif untuk meminta maaf pada mitra
tuturnya. Terdapat 6 data apoligizing dalam penelitian ini, 4 diantaranya
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dilakukan oleh penutur dan 2 diantaranya dilakukan oleh mitra tutur. Berikut
ulasannya secara singkat beserta contohnya;
Contoh 1 (053):
Client: “I owe you an apology. I trust that I am not intruding...”
Klien: “Saya minta maaf. Saya harap saya tidak mengganggu....”
Holmes: “Come in!”
Percakapan tersebut terjadi pada dini hari, tepatnya jam 2 pagi disaat
Holmes sedang istirahat di rumahnya. Tiba-tiba seorang klien mendatanginya dan
meminta bantuan. Ia meminta maaf karena kedatangannya di pagi buta
mengganggu istirahat Holmes. Apologizing di atas merupakan tuturan yang
mengancam muka penutur, karena bisa saja mitra tuturnya, yaitu Holmes, tidak
akan menerima kunjungannya di waktu istirahatnya.
Contoh 2 (117):
Victor: “I am sorry to knock you up so early, Doctor,”
Victor: “Saya minta maaf karena datang pagi-pagi sekali, Dokter.”
Victor: “But I have had a very serious accident...”
Watson: “Mr. Victor Hatherly, hydraulic engineer...”
Senada dengan contoh sebelumnya, percakapan di atas juga terjadi ketika
seorang klien mendatangi Watson di pagi buta karena ia mengalami kecelakaan
saat dia memerika mesin hidrolik. Permintaan maaf tersebut juga sangat
berpotensi untuk melukai muka penutur sendiri karena besar kemungkinan
Watson tidak menerima permintaan maaf dan juga bisa saja menolak
kunjungannya di waktu istirahat.
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c. Mengeluh (complaining)
Sesuai dengan teori yang ditawarkan oleh Brown dan Levinson, mengeluh
merupakan salah satu jenis tuturan yang berpotensi mencederai muka negatif
mitra tutur. Dalam penelitian ini, terdapat 14 data dari keseluruhan data yang
berjumlah 165. Dari sebagian besar data yang diperoleh, tuturan ini kebanyakan
disampaikan oleh mitra tutur (speaker 2) yaitu sebanyak 12 data, dan hanya dua
data yang disampaikan oleh penutur (speaker 1). Berikut contoh data tuturan
mengancam muka negatif dengan fungsi mengeluh.
Contoh 1 (078):
(Ryder mendatangi kios tersebut dan menanyakan tentang angsa itu dan
mendapatkan jawaban yang sama.”
Ryder: “I’ve had enough of you and your geese.”
Ryder: “Aku sudah muak denganmu dan angsa-angsamu.”
Seller: “I wish you were all at the devil together...”
Keluhan di atas disampaikan oleh Ryder sebagai penutur 1. Ia mengeluh
karena usahanya untuk menemukan permata berharga dalam tembolok angsa
tersebut belum juga membuahkan hasil dan hal itu membuatnya murka. Keluhan
Ryder di atas membuat penjual angsa tersebut merasa tidak senang dan
kebebasannya terganggu, sehingga tuturan tersebut termasuk dalam tuturan
mengancam muka negatif.
Contoh 2 (110):
Dr. Roylott: “what has she been saying to you?”
Holmes: “But I have heard that the crocuses promise well.”
Dr. Roylott: “Ha! You put me off, do you?”..
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Dr. Roylott: “Ha! Kau menyepelekanku ya?..”
Holmes: “Your conversation is most entertaining.”
Keluhan Dr. Roylott bermula saat ia mengetahui bahwa putrinya
mengunjungi Holmes. Dr. Roylott merasa tidak senang atas kehadiran Holmes
karena hal itu akan membuatnya kehilangan sebagian kekayaan yang ingin ia
kuasai dari putrinya sendiri. Dr. Roylott berkali-kali bertanya apa yang putrinya
ceritakan pada Holmes, namun Holmes selalu mengelak untuk menjawab
sehingga Dr. Roylott mengeluh atau memprotes tindakan Holmes tersebut. Protes
atau keluhan Dr. Roylott ini bisa saja mempengaruhi citra diri Holmes karena ia
dipaksa untuk menjawab hal yang tak ingin ia ungkapkan demi keamanan
kliennya.
d. Menghina (insulting)
Tuturan jenis ini merujuk pada tuturan yang berfungsi untuk memandang
rendah atau menjelek-jelekkan mitra tutur. Sedangkan setiap individu selalu ingin
dihormati citra dirinya oleh mitra tutur atau masyarakat luas. Selaras dengan
konsep muka yang bersifat universal, hinaan akan memberi efek yang sama pada
mitra tutur, yaitu hilangnya muka mitra tutur yang senantiasa selalu dijaga.
Sedikit berbeda dengan mengejek (mocking), menghina terasa lebih merendahkan
dibanding mengejek. Dalam penelitian ini terdapat 4  data tuturan mengancam
muka dengan jenis menghina, satu tuturan diungkapkan oleh penutur (speaker 1)




Lord St. Simon: “.. I understand that you have already managed several
delicate cases of this sort, sir, though I presume that they were hardly
from the same class or society.”
Lord St. Simon: “..Saya mengerti bahwa anda telah menangani berbagai
macam kasus rumit seperti ini walaupun saya menduga bukan berasal
dari kelas sosial saya.”
Holmes : “No, I am descending.”
Klien Holmes merupakan seorang bangsawan yang berkelas namun dia
kehilangan istrinya di saat penikahan akan berlangsung. Karena mendapat
informasi dari orang-orang terdekatnya, Lord. St. Simon datang mengunjungi
Holmes untuk meminta bantuan agar calon istrinya dapat ditemukan kembali.
Melihat keadaan Holmes yang sederhana, dan tinggal di sebuah flat yang kecil,
Lord. St. Simon mengira bahwa Holmes bukanlah detektif yang handal yang
hanya menangani kasus-kasus rakyat jelata sehingga ia hanya menerima upah
yang sedikit dan tidak bisa hidup lebih layak. Merasa bangga dengan gelar
bangsawan yang ia miliki, Lord. St. Simon menghina Holmes dan mengira bahwa
Holmes tak pernah mendapatkan klien seorang bangsawan.
Bertolak belakang dengan anggapan Lord. St. Simon, pada kasus sebelum-
sebelumnya Holmes banyak menangani kasus para  Raja dan bangsawan yang tak
kalah terhormat  dari Lord. St. Simon. Tuturan Lord. St. Simon tersebut tentu saja
membuat Holmes kehilangan muka karena Holmes merasa direndahkan dengan
hinaan tersebut. Seakan-akan Lord. St. Simon tidak menghargai citra Holmes
sebagai detektif yang handal dan mampu memecahkan masalah serumit apapun.
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b. Tuturan Mengancam Muka Negatif yang Dilakukan oleh Mitra Tutur
(speaker 2)
Pada sub bagian ini akan disajikan beberapa temuan data tuturan
mengancam muka negatif yang dilakukan oleh mitra tutur atau speaker 2. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat 59 data tuturan yang teridentifikasi sebagai
tuturan yang diungkapkan oleh mitra tutur. Sejalan dengan tahap analisa pada
tuturan mengancam muka negatif yang dilakukan oleh penutur, pada tahap ini
juga akan disajikan tindak tutur yang menaungi tuturan mengancam muka negatif
tersebut. Berikut penyajiannya dalam tabel:
Tabel 4.2. Temuan Data Jenis Tindak Tutur serta FTA yang
Dilakukan oleh Mitra Tutur
No Jenis Speech Act Jenis FTA Jumlah Presentase
1 Direktif Memohon 3 6%
Menantang 1 1,7%
Meminta 1 1,7%




Meminta maaf 2 3,4%
Menyesal 1 1,7%
Mengumpat 1 1,7%
3 Komisif Menolak (refusing) 10 10%
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Mengancam 6 10%
Menolak (rejecting) 3 6%
Berjanji 3 6%




1. Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur jenis ini merupakan sebuah jenis tuturan yang berfungsi
untuk memerintahkan atau membuat mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan
apa yang disebutkan dalam ujarannya. Tindak tutur jenis ini juga disebut dengan
tindak tutur imposif. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa jenis tuturan
mengancam muka yang juga merupakan jenis tindak tutur direktif, antara lain:
memohon, menantang, dan meminta. Berikut penjelasan beserta contoh tuturan
mengancam muka negatif yang termasuk dalam tindak tutur direktif.
a. Memohon (begging)
Memohon (begging) merujuk pada tuturan yang bersifat meminta sesuatu
pada mitra tutur dengan penuh rasa hormat. Tuturan jenis ini dikategorikan dalam
tuturan mengancam muka negatif karena tuturan ini mengakibatkan mitra tutur
mengabulkan atau menolak permohonan tersebut. Hal ini dapat memicu hilangnya
muka mitra tutur yang seharusnya senantiasa dijaga oleh setiap peserta tutur. Dari
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kesuluruhan data tuturan yang berjumlah 165 data, terdapat data dengan tuturan
jenis ini. Berikut contoh dan penjelasan singkatnya:
Contoh 1 (090):
Holmes: “I see-her ladyship’s waiting-maid. Well, the tempation of
sudden wealth..”
Ryder: “For God’s sake, have mercy!”
Ryder: “Demi Tuhan, kasihanilah!”
Setelah berhasil mengungkap kejahatan Ryder dan membuat Ryder
mengakui perbuatannya, Ryder langsung menyesali perbuatannya. Ia lalu
bersimpuh di bawah kaki Holmes dan memohon agar kasus ini tidak dibawa ke
persidangan karena Ryder tak ingin membuat orang tuanya kecewa atas tindakan
kriminal yang telah ia perbuat. Tuturan Ryder di atas telah mengancam muka
Holmes karena permohonannya membuat Holmes iba dan membuatnya berubah
pikiran untuk melanjutkan kasus Ryder ke persidangan.
Contoh 2 (093):
Ryder: “...oh, don’t bring it into court! For Christ’s  sake. Don’t!”
Ryder: “..oh, jangan bawa ini ke sidang! Demi Kristus. Kumohon!”
Holmes: “Ger back into your chair!”
Masih dalam konteks situasi yang sama, Ryder terus-terusan mengiba dan
memohon pada Holmes agar melepaskannya dari jeratan hukum. Hal ini malah
membuat Holmes naik pitam karena ia dipaksa untuk melakukan hal yang tak
ingin ia lakukan. Tuturan Ryder di atas telah mengancam muka Holmes karena
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permohonannya membuat Holmes iba dan membuatnya berubah pikiran untuk
melanjutkan kasus Ryder ke persidangan.
b. Menantang (challenging)
Tuturan jenis ini merujuk pada ajakan berkelahi atau bertaruh karena
penutur atau penantang merasa bahwa ia lebih kuat untuk menyelesaikan
tantangan tersebut. Anggapan bahwa penutur lebih mampu dari pada mitra
tuturnya menunjukkan bahwa penutur menganggap remeh mitra tuturnya,
sementara setiap orang pasti tidak ingin diremehkan. Sementara di sisi lain, mitra
tutur, karena merasa ditantang tentu dia akan mengikuti tantangan yang
ditawarkan oleh penutur sebelumnya sehingga ia tak memiliki kebebasan untuk
memilih. Oleh sebab itu jenis tuturan ini merupakan salah satu tuturan yang
mengancam muka. Tuturan jenis ini memiliki porsi yang lebih sedikit dibanding
tuturan jenis lain. Dua data dalam tuturan jenis ini diucapkan oleh penutur dan
satu diutarakan oleh mitra tuturnya. Berikut contoh data dan penjelasannya:
Contoh (021):
Mr. Merryweather: “Still, I confess that I miss my rubber...”
Holmes: “I think you will find play for a higher stake tonight that you have
ever done yet, and the play will be more exciting....”
Holmes: “Aku yakin bahwa anda akan menemukan permainan
dengan taruhan yang lebih tinggi malam ini, lebih tinggi dari
permainan apapun yang pernah anda mainkan, dan permainan ini
akan lebih menyenangkan...”
Percakapan di atas merupakan satu-satunya tuturan mengancam muka
negatif jenis menantang yang dikemukakan oleh speaker 2. Percakapan tersebut
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dilatarbelakangi oleh sebuah perburuan buronan yang telah lama mereka kejar.
Seorang agen polisi yang menemani perburuan Holmes tersebut merasa bahwa
tinggal di rumah dan bermain kartu akan sangat menyenangkan dibanding dengan
melakukan pengejaran tersebut. Sikap agen polisi tersebut membuat Holmes
menantang agen polisi itu dengan mengatakan bahwa perburuan mereka malam
itu akan sangat menyenangkan dibanding dengan permainan apapun. Tantangan
Holmes dalam percakapan ini membuat agen polisi kehilangan kuasa atas
keputusannya sendiri dan mau tidak mau ia mengikuti keinginan Holmes.
c. Meminta (requesting)
Requesting merujuk pada tuturan mengancam muka negatif yang berfungsi
meminta. Tuturan ini meliputi segala bentuk tuturan yang fungsinya meminta
mitra bicara untuk melakukan atau meminta sesuatu darinya. Biasanya tuturan
jenis ini bernada lebih halus dari pada memerintah (commanding). Dari seluruh
temuan data di penelitian ini, ditemukan 10 data requesting. Sembilan tuturan
dilakukan oleh penutur dan satu data dilakukan oleh mitra tutur. Berikut contoh
penjelasan dari temuan tersebut:
Contoh (017)
King: “You have but to name it.”
Holmes: “This photograph!”
Homes: “Foto ini!”
King: “Irene’s photograph!. Certainly, if you wish it.”
Percakapan di atas terjadi antara Holmes dan Raja Bohemia yang menjadi
kliennya. Seusai Holmes memecahkan kasusnya, Raja Bohemia menawarinya
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imbalan dan Holmes bebas untuk meminta apapun darinya. Alih-alih meminta
barang berharga, Holmes malah hanya meminta sebuah foto Irene, gadis pujaan
Raja. Permintaan Holmes ini, meskipun pada akhirnya dikabulkan oleh Raja, tetap
mencederai citra dirinya, karena bisa saja Raja menolak permintaannya dan
membuat Holmes tidak mendapatkan apa yan ia inginkan.
2. Tindak Tutur Ekspresif
Tindak tutur jenis ini juga menaungi tuturan mengancam muka negatif
yang dilakukan oleh mitra tutur. Hal ini dikarenakan mitra tutur mengekspresikan
perasaannya pada penutur setelah mendengar ucapan penutur sebagai responnya.
Adapun beberapa jenis tindak tutur ekspresif yang mengancam muka adalah:
mengeluh, menghina (insulting), meminta maaf, menyesal, dan mengumpat.
Berikut penjelasan beserta contohnya:
a. Mengeluh (complaining)
Sesuai dengan teori yang ditawarkan oleh Brown dan Levinson tentang
tuturan mengancam muka negatif, mengeluh merupakan salah satu jenis tuturan
yang berpotensi mencederai muka negatif mitra tutur. Dalam penelitian ini,
terdapat 14 data dari keselurahan data yang berjumlah 165. Dari sebagian besar
data yang diperoleh, tuturan ini kebanyakan disampaikan oleh mitra tutur (speaker
2) yaitu sebanyak 12 data, dan hanya dua data yang disampaikan oleh penutur
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(speaker 1). Berikut contoh data tuturan mengancam muka negatif dengan fungsi
mengeluh.
Contoh 1 (085):
Ryder: “My name is John Robinson.”
Holmes: “No, no; the real name. It is always awkward doing business with
an alias.”
Holmes: “Bukan, bukan, nama yang asli. Selalu tidak nyaman
melakukan pekerjaan dengan nama alias.”
Sebagai seorang detektif yang handal, Holmes dapat dengan mudah
mengetahui kebenaran yang diucapkan oleh lawan bicaranya seperti konteks
situasi dalam percakapan di atas. Holmes memergoki penjahat yang
menginginkan permata berharga tersebut mendatangi penjual angsa. Kemudian
Holmes menanyakan nama penjahat yang telah mencoba untuk mencuri angsa
yang di dalam temboloknya terdapat sebuah permata berharga. Karena takut
idientitasnya diketahui, ia pun memberikan nama aliasnya, namun Holmes dengan
mudah dapat menebaknya, lalu dia mengeluh dan meminta agar ia memberi tahu
nama aslinya. Keluhan Holmes dalam percakapan di atas membuat mitra tutur
terancam mukanya. Karena mau tidak mau Ryder harus memberi tahu nama
aslinya pada Holmes.
Contoh 2 (022):
Holmes: “You are not very vulnerable from above.”
Mr. Merryweather: “Nor from below,” (Striking his stick upon the flags
which lined the floor).
Mr. Merryweather: “Why, dear me, it sounds quite hollow!
Holmes: “I must really ask you to be a little more quiet. You have already
imprilled the whole success of our expedition...”
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Holmes: “Saya sungguh harus meminta anda agar lebih tenang
sedikit. Anda baru saja mengancam kesuksesan seluruh rencana
kita...”
Pada kasus yang lain, Holmes bersama Watson dan seorang anggota polisi
dalam sebuah operasi untuk menangkap penjahat. Namun, Mr. Merryweather
malah membuat suara gaduh dengan mengetok-ngetokkan tongkatnya ke lantai.
Hal ini membuat Holmes merasa terganggu atas perbuatan Mr. Merryweather
karena bisa saja suara yang ditimbulkan tersebut membuat keberadaan mereka
diketahui oleh sang penjahat dan dapat merusak rencana mereka. Tindakan protes
Holmes tersebut membuat mitra tuturnya merasa tidak senang karena
kebebasannya untuk melakukan sesuatu dihalang-halangi oleh pihak lain.
b. Menghina (insulting)
Tuturan jenis ini merujuk pada tuturan yang berfungsi untuk memandang
rendah atau menjelek-jelekkan mitra tutur. Sedangkan setiap individu selalu ingin
dihormati citra dirinya oleh mitra tutur atau masyarakat luas. Selaras dengan
konsep muka yang bersifat universal, hinaan akan memberi efek yang sama pada
mitra tutur, yaitu hilangnya muka mitra tutur yang senantiasa selalu dijaga.
Sedikit berbeda dengan mengejek (mocking), menghina terasa lebih merendahkan
dibanding mengejek. Dalam penelitian ini terdapat 4  data tuturan mengancam
muka dengan jenis menghina, satu tuturan diungkapkan oleh penutur (speaker 1)




Holmes: “Quite so. Then I do not think that I need to detain you longer. I
shall communicate with you.”
Lord St. Simon: “Should you be fortunate enough to solve this problem.”
Lord St. Simon: “Jika anda cukup beruntung karena telah
memecahkan masalah ini.”
Holmes: “I have solved it.”
Lord. St. Simon tiada hentinya meremehkan kemampuan Holmes. Setelah
mendengar penjelasan singkat dari Lord. St. Simon, Holmes pun langsung
menyimpulkan bahwa calon istrinya dapat ditemukan dan hendak berpamitan
pada Lord. St. Simon untuk pergi mencari calon istrinya. Merasa hal itu mustahil,
Lord. St. Simon lagi-lagi menghina Holmes dengan berkata bahwa Holmes
membutuhkan keberuntungan untuk mampu memecahkan masalah tersebut. Lagi-
lagi tuturan yang dilontarkan oleh Lord. St. Simon membuat Holmes kehilangan
mukanya, karena sebenarnya kasus yang dialami oleh Lord. St. Simon merupakan
masalah yang sepele dan bahkan Holmes mampu menyelesaikan kasus yang lebih
rumit dari itu.
Contoh 2 (133):
Lord St. Simon: “Eh? What was that?”
Holmes: “I say that I have solved it.”
Lord St. Simon: “Where, then where is my wife?”
Holmes: “That is a detail which I shal speedly supply.”
Lord St. Simon: “I am afraid that it will take wiser heads than yours or
mine.”
Lord St. Simon: “Saya rasa hal itu lebih baik dilakukan oleh pikiran
yang lebih cerdas dari pada saya atau anda.”
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Masih dalam konteks percakapan yang sama, Lord Simon lagi-lagi
menghina kemampuan deduksi yang dimiliki oleh Holmes. Sehingga ketika
Holmes berkata bahwa ia telah memecahkan misteri hilangnya calon istri Lord
Simon, dengan mudahnya Lord Simon menghina Holmes bahwa hal seperti itu
hanya dapat diselesaikan oleh pikiran yang lebih cerdas darinya atau siapapun.
Hinaan Lord Simon dalam percakapan tersebut telah mencederai muka Holmes
karena kemampuannya diremehkan oleh kliennya, sehingga tuturan tersebut
merupakan tuturan mengancam muka negatif.
c. Meminta maaf (apologizing)
Permintaan maaf (apologizing) merupakan salah satu jenis tuturan
mengancam muka negatif yang ditemukan dalam penelitian ini. Tuturan ini lebih
banyak dilakukan oleh penutur, oleh sebab itu penutur lah yang lebih banyak
terancam mukanya karena memiliki inisiatif untuk meminta maaf pada mitra
tuturnya. Terdapat 6 data apoligizing dalam penelitian ini, 4 di antaranya
dilakukan oleh penutur dan 2 di antaranya dilakukan oleh mitra tutur. Berikut
ulasannya secara singkat beserta contohnya;
Contoh (082):
Ryder: “Who are you then? What do you want?”
Holmes: “You will excuse me, but I could not help overhearing the
questions...”
Holmes: “Maafkan saya, tapi saya kebetulan mendengar
pertanyaan..”
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Tuturan di atas merupakan contoh tuturan yang diucapkan oleh mitra tutur
(speaker 2). Percakapan tersebut terjadi sesaat setelah Holmes mengunjungi
penjual angsa di pasar, lalu Ryder mendatangi penjual tersebut menanyakan hal
yang sama seperti yang Holmes ucapkan. Hal itu pun membuat Holmes curiga apa
yang sebenarnya Ryder inginkan karena hanya orang tertentu saja yang
mengetahui keberadaan permata berharga di dalam angsa yang mereka cari-cari
itu. Seperti biasa, Holmes memulai jebakannya dengan menyapa Ryder seolah-
olah ia ingin membantu Ryder. Holmes meminta maaf pada Ryder karena telah
mendengar percakapan Ryder dengan penjual angsa tersebut. Permintaan maaf
Holmes tersebut berpotensi mencederai image Holmes sendiri karena bisa saja
Ryder tidak mau memaafkannya dan Holmes tidak akan bisa melanjutkan proses
penyelidikannya.
d. Menyesal (regretting)
Ekspresi menyesal (regretting) di sini merujuk pada ungkapan atau tuturan
untuk menunjukkan rasa kecewa atau tidak senang terhadap sesuatu atau
mempersalahkan atas terjadinya hal buruk yang menimpa seseorang. Tuturan ini
dapat dikategorikan sebagai salah satu jenis tuturan mengancam muka negatif
karena tuturan ini dapat memicu mitra tutur untuk menolak atau menerima
ungkapan penyesalan tersebut. Dalam penelitian ini tidak banyak ditemukan data
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tuturan dengan jenis menyesal, berikut contoh data dan penjelasan konteks
situasinya:
Contoh (032):
Miss Sutherland: “...we got to the church first, and when the four-wheeler
drove up we waited for him to step out, but he never did, and when the
cabman got down from the box and looked there was no one there!”
Holmes: “It seems to me that you have been very shamefully treated,”
Holmes: “ Tampaknya anda diperlakukan dengan sangat
memalukan”.
Miss Sutherland: “Oh, no, sir! He was too good and kind to leave me
so....”
Dalam percakapan tersebut, Holmes menangani kasus seorang perempuan
yang telah ditipu oleh ayah tirinya dengan menyamar sebagai seorang lelaki dan
akan menikahinya. Setelah mendengar cerita detail dari awal perjumpaan dengan
pria tersebut sampai mereka berdua setuju untuk menikah, Holmes menyimpulkan
bahwa Miss Sutherland telah ditipu dan diperlalukan dengan sangat memalukan.
Setelah Holmes mengungkapkan ekspresi penyesalannya, Miss Sutherland
masih membela pria tersebut dengan mengatakan bahwa pria tersebut tidak
mungkin meninggalkannya begitu saja. Penyesalan yang telah dituturkan Holmes
mendapat respons yang sebaliknya, dan hal ini membuat Holmes kehilangan
mukanya, karena apa ia mendapat penolakan dari mitra tuturnya.
e. Mengumpat (swearing)
Ketika salah seorang peserta tutur merasa tidak senang, seringkali mereka
mengekspresikan perasannya dengan mengumpat meski tanpa disadari tuturan
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jenis ini sangat berpotensi untuk mencederai muka mitra tutur atau lawan bicara.
Umpatan yang dituturkan oleh penutur ketika sedang merasa kecewa atau marah,
selalu berisikan kata-kata keji ataupun makian. Dalam penelitian ini hanya
terdapat satu contoh data tuturan jenis ini, berikut penjelasannya:
Contoh (079):
Ryder: “I’ve had enough of you and your geese.”
Seller: “I wish you were all at the devil together..”
Penjual: “Semoga kalian mampus...”
Kembali pada kasus semula ketika Holmes menangani kasus angsa yang
memiliki permata berharaga dalam temboloknya. Ryder, seorang penjahat yang
berusaha untuk mendapatkan angsa tersebut mendatangi penjual angsa untuk
mengetahui kemana kira-kira angsa itu pergi. Merasa muak karena hampir setiap
hari ia didatangi Ryder dengan pertanyaan yang sama, membuat penjual angsa
tersebut naik pitam dan mengeluarkan kata-kata umpatan atau makian pada Ryder.
Umpatan tersebut tentu saja membuat Ryder kehilangan mukanya karena ia
merasa kehadirannya tak disenangi dan ini bertolak belakang dengan keinginan
setiap individu agar kehadirannya senantiasa diterima dan terbebas dari segala
paksaan untuk menerima atau menolak untuk melakukan sesuatu.
3. Tindak Tutur Komisif
Jenis tindak tutur ini berfungsi untuk mengikat penuturnya untuk
melakukan segala hal yang disebutkan dalam ujarannya. Dalam penelitian ini,
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jenis tuturan ini menaungi beberapa tuturan mengancam muka negatif yang
dilakukan oleh mitra tutur, seperti: berjanji, mengancam, menolak (rejecting) dan
menolak (refusing), berikut penjelasan beserta contohnya:
a. Berjanji (promising)
Tuturan ini bertujuan untuk menyatakan kesediaan atau kesanggupan
untuk berbuat sesuatu. Tuturan ini mengungkapkan upaya penutur untuk
melakukan sesuatu terhadap lawan tutur dan memaksa lawan tutur untuk
menerima atau menolak tindakan tersebut. Oleh sebab itu, tuturan jenis ini
merupakan tuturan mengancam muka negatif lawan bicara. Dalam penelitian ini
ditemukan 5 contoh data tuturan mengancam muka dengan jenis ini. Dua tuturan
diucapkan oleh penutur dan tiga diucapkan oleh mitra tutur (speaker 2). Berikut
contoh data dan penjelasannya:
Contoh 1 (006):
King: “By binding you both to absolute secrecy for two years; at the end
of that time the matter will be of no importance. At present it is not too




Percakapan di atas terjadi antara Holmes dan Raja Bohemia. Karena Raja
Bohemia merasa bahwa kasusnya merupakan aib yang dapat mencemarkan nama
baiknya sebagai seorang Raja, ia meminta Holmes dan Watson untuk berjanji agar
tidak menceritakan kasus ini pada siapapun selama ataupun setelah penyidikan
kasus ini berlangsung. Untuk menghargai permintaan kliennya, Holmes dan
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Watson menyetujui permintaan Raja Bohemia dan berjanji untuk tidak
membocorkan rahasia tersebut apapun yang terjadi. Tuturan tersebut merupakan
tuturan mengancam muka negatif Holmes dan Watson karena mereka dipaksa
untuk menyetujui permintaan Raja Bohemia, yaitu berjanji untuk menjaga
kerahasiaan kasus tersebut, sementara pada dasarnya setiap individu pasti
menginginkan kebebasan dan tidak terikat akan sesuatu atau seseorang.
Contoh 2 (068):
Bradstreet: “It must stop here, however,”
Bradstreet: “If the police are to hush anything this up, there must be no
more of Hugh Boone.”
Neville: “I have sworn...”.
Neville: “Aku bersumpah..”.
Pada kasus yang lainnya, Holmes menangani kasus menghilangnya
Neville atas permintaan istri Neville. Agen polisi, Holmes, dan istri Holmes
sendiri mengira bahwa Neville sudah meninggal dan menjadi kasus pembunuhan.
Setelah melewati beberapa tahap analisa, akhirnya Holmes dapat menemukan
keberadaan Neville yang ternyata selama ini menyamar sebagai Hugh Boone dan
menjadi seorang pengemis untuk memenuhi segala kebutuhan keluarganya.
Setelah Neville tertangkap, ia meminta agar polisi tidak membawa kasus
ini ke pengadilan karena ia tak ingin keluarganya menanggung malu atas
perbuatannya. Lalu polisi memintanya untuk berhenti mengemis jika ia ingin
polisi menutup mulut. Karena terpaksa, Neville akhirnya berjanji untuk berhenti
menjadi Hugh Boone dan kembali ke keluarganya. Janji yang Neville ucapkan
merupakan tuturan mengancam mukanya sendiri, karena mau tak mau ia harus
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mematuhi janji yang telah ia ucapkan. Tuturan ini juga membuat Neville
kehilangan kebebasannya untuk melakukan hal yang ia inginkan, yakni kembali
menjadi pengemis untuk menghidupi keluarganya.
b. Mengancam (threatening)
Tuturan yang bernada mengancam termasuk ke dalam tuturan yang
mengancam muka negatif mitra tutur dikarenakan tuturan tersebut membuat mitra
tutur tidak memiliki kebebasan untuk memilih dan harus menerima konsekuensi
dari pilihan yang dia ambil. Dalam penelitian ini ditemukan 11 data tuturan
dengan fungsi mengancam atau threatening. Lima diantaranya dilakukan oleh
penutur (speaker 1) dan  enam tuturan diutarakan oleh mitra tutur (speaker 2).
Berikut contoh dari masing-masing data:
Contoh 1 (024):
(Holmes memukul pergelangan tangan John sehingga pistolnya jatuh).
Holmes: “It’s no use, John Clay, you  have no chance at all”
Holmes: “Tak ada gunanya, John Clay, kau tak bisa lari”.
John Clay: “so I see,”
John Clay, penjahat yang sudah menjadi buronan selama bertahun-tahun
akhirnya masuk dalam perangkap Holmes. Seperti yang sudah-sudah, John Clay
berusaha untuk menembak Holmes dan melarikan diri dari jeratan hukum. Namun
kali ini, Holmes telah menguasai medan dan John Clay tidak punya senjata untuk
melawan sedikitpun. Tuturan Holmes tersebut jelas mencederai muka John Clay
karena Holmes telah mencampuri kebebasannya dan membuatnya tak berkutik.
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Contoh 2 (080)
Ryder: “I’ve had enough of you and your geese.”
Seller: “I wish you were all at the devil together. If you come pestering me
any more with your silly talk I’ll set the dog at you...”
Penjual: “Semoga kalian mampus. Kalau kau masih menggangguku
dengan omong kosongmu, akan kusuruh  anjingku menggigitmu..”
Merasa muak karena selalu didatangi Ryder dan menanyakan hal yang
sama, penjual angsa tersebut naik pitam. Kemarahan penjual angsa tersebut
berujung pada ancaman jika Ryder masih mengganggunya, ia akan menyuruh
anjing penjaganya untuk menggigit Ryder agar Ryder berhenti mendatanginya.
Ancaman penjual angsa dalam percakapan ini telah mencederai muka Ryder
karena keinginannya terhalangi oleh ancaman tersebut.
c. Menolak (refusing)
Tuturan jenis ini juga berpotensi untuk mencederai muka lawan bicaranya
karena penolakan dapat membuat lawan bicara kecewa, atau bahkan marah karena
perintah atau permintaannya ditolak. Karena sumber data menggunakan Bahasa
Inggris, maka penolakan di dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu refusing
dan rejecting. Refusing di dalam penelitian ini merupakan sebuah jenis penolakan
ketika penutur memerintah sesuatu pada mitra tutur. Sedangkan rejecting di sini
adalah sebuah bentuk penolakan ketika penutur tidak membenarkan, tidak
menerima, tidak mengabulkan permintaan atau perkataan yang disampaikan oleh
mitra tutur. Terdapat 10 data penolakan dengan jenis refusing dan seluruh tuturan
diungkapkan oleh mitra tutur. Berikut penjelasan secara lengkap beserta contoh:
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Contoh 1 (044):
The coroner: “What was the point upon which you and your father had
this final quarrel?”
James: “I should prefer not to answer”.
James: “Saya lebih suka tidak menjawabnya”.
Percakapan di atas terjadi di dalam sebuah persidangan antara koroner dan
terdakwa, James atas kasus tuduhan pembunuhan ayahnya sendiri. Koroner
bertanya kepada James penyebab pertengkaran mereka sesaat sebelum ayahnya
meninggal untuk melanjukan proses penyidikan. Namun James menolak untuk
menjawab pertanyaan koroner. Tuturan James dalam percakapan di atas telah
mencederai image atau citra diri koroner karena keinginannya untuk melanjutkan
proses hukum terhalangi atas penolakan tersebut.
Contoh 2 (047)
Holmes: “I had hoped, that you would have joined us in a friendly
supper.”
Lord. St. Simon: “I think that there you ask a little too much.”
Lord. St. Simon: “Saya kira anda meminta terlalu banyak.”
Pada kasus lainnya, Holmes menangani kliennya yang merupakan seorang
bangsawan. Calon istri Lord. St. Simon melarikan diri di pagi hari sebelum
pernikahannya berlangsung. Berkat ketangkasan Holmes, ia mampu
mempertemukan Lord. St. Simon dengan calon istrinya tersebut, yang ternyata
telah menikah dengan mantan kekasihnya. Seusai pertemuan tersebut, Holmes
mengundang Lord. St. Simon untuk bergabung dengan makan malam bersama,
namun ia menolak karena tidak tahan melihat calon istrinya bersama pria lain.
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Sekalipun penyelidikan Holmes berakhir dengan menyedihkan, namun setidaknya
ia telah berusaha keras untuk memecahkan misteri hilangnya calon istri Lord. St.
Simon. Sehingga penolakan Lord. St. Simon tersebut membuat Holmes
kehilangan mukanya, karena undangannya ditolak.
d. Menolak (rejecting)
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penolakan di dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua bentuk yaitu menolak (refusing) dan menolak
(rejecting). Refusing di dalam penelitian ini merupakan sebuah jenis penolakan
ketika penutur memerintah sesuatu pada mitra tutur. Sedangkan rejecting adalah
sebuah bentuk penolakan ketika penutur tidak membenarkan, tidak menerima,
tidak mengabulkan permintaan atau perkataan yang disampaikan oleh mitra tutur.
Dalam penelitian ini hanya ditemukan 3 contoh data tuturan dengan jenis ini,
berikut contoh data dan penjelasan singkatnya:
Contoh 1 (002):
Holmes: “A nice little brougham and a pair of beauties. A hundred and
fifty guineas a piece. There’s money in this case, Watson, if there is
nothing else.”
Watson: “I think that I had better go, Holmes.”
Holmes: “Not a bit, Doctor. Stay where you are I am lost without my
Boswell...”
Holmes: “Jangan, dokter. Tetaplah disini. Aku tersesat tanpa Boswell-
ku..”
Percakapan di atas terjadi ketika klien Holmes, Raja Bohemia
mendatangai Holmes. Sebelum kedatangannya, Raja Bohemia telah mengirim
surat untuk Holmes dan dalam suratnya ia meminta agar Holmes bersedia untuk
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berkonsultasi empat mata saja dengannya. Mengetahui permintaan klien Holmes,
Watson yang senantiasa bersama Holmes dalam setiap petualangannya, meminta
izin untuk meninggalkan tempat ketika mereka mendengar derap kereta kuda
mendekat.
Karena Holmes sudah terbiasa bersama Watson dalam setiap
petualangannya, Holmes pun menolak permintaan Watson dan meminta Watson
agar tetap bersamanya menerima kedatangan Raja Bohemia. Penolakan Holmes
terhadap permintaan Watson dalam percakapan di atas sangat berpotensi
mencederai muka Watson karena keinginannya untuk pergi dihalangi  oleh
Holmes.
Contoh 2 (005):
King: “.....I understand that this gentleman, your friend, is a man of
honour and discretion, whom I may trust with a matter of the most extreme
importance. If not, I should much prefer to communicate with you alone”.
Holmes: “It is both, or none”.
Holmes: “Kami berdua, atau tidak sama sekali”.
Melihat Holmes bersama dengan seorang teman dan tidak sendirian, Raja
Bohemia meminta agar Watson pergi sehingga ia bisa leluasa menceritakan
kasusnya pada Holmes. Namun kali ini Holmes tetap bersikeras untuk menangani
kasus ini bersama Watson dan menolak permintaan Raja Bohemia. Penolakan
Holmes terhadap permintaan seorang Raja tentu saja membuat sang Raja merasa
dianggap remeh oleh Holmes dan secara alami penolakan Holmes tersebut
mencederai image atau citra diri seorang Raja yang senantiasa ia jaga karena
keinginannya terhalangi oleh kemauan Holmes.
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4. Tindak Tutur Asertif
Asertif merupakan tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada
kebenaran atas hal yang dikatakannya. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
jenis tindak tutur asertif yang menaungi tuturan mengancam muka, diantaranya:
menjawab dan menyangkal. Berikut penjelasan beserta contoh datanya:
a. Menjawab (answering)
Jenis atau fungsi tuturan mengancam muka negatif yang ditemukan dalam
penelitian ini selanjutnya adalah menjawab atau answering. Answering dapat
digolongkan menjadi tuturan yang mengancam muka mitra tutur jika jawaban
tersebut merupakan jawaban yang mengancam atau jawaban yang tidak ingin
didengar oleh penanya atau penutur. Dalam penelitian ini terdapat 8 jenis tuturan
dengan fungsi answering dari keseluruhan data, dan semua tuturan diungkapkan
oleh mitra tutur. Meskipun dalam penelitian ini terdapat 55 tuturan dengan jenis
bertanya, namun hanya 8 tuturan dengan jenis ini yang berpotensi mengancam
muka. Berikut beberapa contoh tuturan tersebut:
Contoh 1 (164):
Holmes: “Where’s your daughter?”
Mr. Rucastle: “It is for me to ask you that!,,”
Mr. Rucastle: “Akulah yang seharusnya bertanya..”
Dalam kasus ini, Holmes bertugas untuk menemukan anak Mr. Rucastle
yang diduga telah ia sembunyikan untuk disiksa sehingga Mr. Rucastle bisa
menikmati harta warisan dari mendiang istrinya bersama istri barunya. Setelah
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sekian lama ia menyembunyikan rahasia tersebut, akhirnya Holmes mampu
memecahkan misteri tersebut. Percakapan tersebut berlangsung ketika Holmes
mendatangi rumah Mr. Rucastle untuk menanyakan keberadaan putrinya. Alih-
alih memberi tahu jawaban yang sebenarnya, ia malah membalikkan pertanyaan
Holmes dengan penuh emosi. Tuturan Mr. Rucastle di atas telah mencederai
image Holmes karena jawaban Mr. Rucastle telah menghalangi kebebasan
Holmes untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya tentang keberadaan putri
Mr. Rucastle.
Contoh 2 (039)
Mr. Windibank: “of course I did not mind you so much, as you are not
connected with the official police, but it is not pleasant to have a family
misfortune like this noised abroad. Besides, it is useless expense, for how
could you possibly find this Hosmer Angel?”
Holmes: “On the contrary, I have every reason to believe that I will
succeed in discovering Mr. Hosmer Angel.”
Holmes: “Sebaliknya. Saya punya alasan kuat untuk merasa yakin
bahwa saya akan berhasil menemukan tuan Hosmer Angel.”
Percakapan di atas merupakan salah satu contoh dari jenis tuturan
mengancam muka negatif dengan fungsi menjawab. Klien Holmes pada konteks
situasi di atas merupakan seorang perempuan yang menderita rabun jauh, ia
mendapat banyak warisan dari mendiang ibunya. Karena ayah tirinya, Mr.
Windibank, ingin menguasai kekayaannya, ia menyamar sebagai Hosmer Angel
untuk mengelabui putri tirinya sendiri dan menghilang di hari pernikahan. Setelah
mempelajari kasus secara mendalam, Holmes akhirnya dapat mengungkapkan
bahwa ayah tirinya lah yang selama ini menyamar sebagai Hosmer Angel.
Namun, di saat Holmes menemui Mr. Windibank, ia berusaha menutup-nutupi
117
tipu muslihatnya tersebut dan bertanya kepada Holmes seakan-akan Holmes tak
akan mampu menemukan Hosmer Angel. Dengan penuh percaya diri, Holmes
menjawab bahwa ia akan menemukan Hosmer Angel untuk membuat muka Mr.
Windibank terancam karena berarti penyamarannya selama ini akan terbongkar
dan dia tak akan bisa lagi menikmati harta warisan mendiang istrinya.
b. Menyangkal (denying)
Denying merupakan tuturan untuk membantah, mengingkari, tidak
mengakui atau tidak membenarkan ucapan penutur. Sedangkan setiap individu
pasti menginginkan pengakuan, apresiasi, disenangi, atau penghormatan terhadap
wajah atau muka yang bersifat universal menurut Brown dan Levinson. Karena
tuturan jenis ini sangat berlawanan dengan keinginan seorang individu, maka
semua bentuk penyangkalan akan mencederai muka atau citra diri penutur. Dalam
penelitian ini, terdapat 5 contoh data tuturan. Satu tuturan dilakukan oleh penutur
dan empat diantaranya dituturkan oleh mitra tutur. Berikut penjelasan serta contoh
lengkapnya:
Contoh 1 (033):
Holmes: “It seems to me that you have been very shamefully treated,”
Miss Sutherland: “Oh, no, sir! He was too good and kind to leave me
so...”
Nona Sutherland: “Oh, tidak, tuan!. Dia terlalu sopan dan baik hati
untuk mencampakkan saya begitu saja seperti itu..”
Tuturan tersebut merupakan percakapan yang terjadi antara Holmes
dengan kliennya Miss Sutherland yang menjadi korban penipuan. Mewarisi harta
118
kekayaan yang cukup dari mendiang ibunya, ayah tiri Miss Sutherland berusaha
untuk merebutnya dari putri tirinya. Ayah tiri Miss Sutherland merancang sebuah
tipuan untuk membuat Miss Sutherland terlena, yakni dengan menyamar sebagai
Hosmer Angel dan hendak mengajaknya menikah, namun di hari pernikahan ia
melarikan diri dan membuat Miss Sutherland patah hati.
Setelah menceritakan kasus yang ia alami pada Holmes, dan setelah
Holmes melakukan sedikit analisa, Holmes menyimpulkan bahwa Miss
Sutherland telah dipermainkan dan dipermalukan oleh pria tersebut. Namun, Miss
Sutherland menyangkal hasil analisa Holmes karena ia masih mencintai pria yang
sebenarnya adalah hasil penyamaran ayah tirinya. Penyangkalan Miss Sutherland
dalam percakapan di atas telah membuat Holmes kehilangan mukanya, karena
Holmes merupakan seorang detektif dan tidak mungkin menyimpulkan kasus
kliennya tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu. Penyangkalan Miss
Sutherland membuat Holmes merasa tidak senang, dan oleh sebab itu tuturan Miss
Sutherland termasuk tuturan yang mengancam muka mitra tuturnya.
Contoh 2 (075);
Seller: “Well, then , you’ve lost your fiver, for it’s town bred.”
Holmes: “It’s nothing of the kind.”
Holmes: “Tak mungkin begitu.”
Kembali pada konteks situasi sebelumnya, yaitu ketika Holmes menangani
kasus tentang angsa yang di dalam temboloknya terdapat sebuah permata
berharga. Percakapan tersebut terjadi di pasar tempat penjualan angsa tersebut.
Untuk menulusuri dari mana angsa itu berasal dan untuk menemukan siapa yang
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berusaha mencuri angsa tersebut, Holmes mendatangi penjual angsa. Holmes
menanyakan di mana angsa itu diternakkan, Holmes merasa kecewa dan tidak
percaya bahwa angsa tersebut diternakkan di kota. Holmes pun menyangkal
jawaban yang diberikan oleh penjual angsa tersebut, karena bagaimana mungkin
angsa diternakkan di perkotaan yang padat penduduk. Penyangkalan Holmes di
sini membuat penjual angsa tersebut kehilangan muka dan merasa tidak senang
karena tuturan Holmes membuatnya kehilangan muka sebagai penjual angsa yang
lebih tau dari mana asal angsa-angsa yang ia jual.
c. Meledek (teasing)
Tuturan jenis ini mengarah pada tuturan yang bersifat menggoda mitra
tuturnya ketika mitra tutur  sedang menyampaikan sesuatu yang dianggap serius
namun malah menjadi bahan lelucon oleh penutur. Setiap individu pasti
menginginkan agar wajah atau image yang telah ia ciptakan senantiasa terjaga,
namun keberadaan tuturan jenis ini dapat menjadi ancaman bagi image atau citra
diri tersebut. Dalam penelitian ini, dari total keseluruhan 165 data temuan, hanya
terdapat 1 data dengan fungsi atau jenis meledek. Berikut penjelasan beserta
contohnya:
Contoh (008):
King: “Five attempts have been made. Twice burglars in my pay
ransacked her house. Once we diverted her luggage when she travelled.
Twice she has been waylaid. There has been no result.”
Holmes: “No sign of it?”
King: “Absolutely none.”
Holmes: “It is quite little problem,”
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Holmes: “Ini masalah yang cukup sepele.”
Percakapan di atas terjadi ketika klien Holmes yang seorang Raja meminta
untuk berkonsultasi empat mata saja dengan Holmes karena ia takut rahasia yang
ia ceritakan terbongkar dan seluruh keluarga Raja harus menanggung aib atas hal
itu. Raja Bohemia menceritakan kasus yang ia anggap aib besar itu dengan sangat
detail dan penuh kehati-hatian. Setelah Sang Raja menceritakan kasusnya, ia
berharap Holmes memberi tanggapan yang serius, Holmes malah meledek Raja
Bohemia dengan mengatakan bahwa itu hanyalah sebuah kasus sepele dan sangat
mudah untuk ditangani. Meskipun Holmes hanya berniat untuk meledek Sang
Raja, tapi ledekan atau tuturan Holmes di sini telah melukai image seorang Raja
karena tuturan tersebut membuat Raja merasa disepelekan.
2. Temuan Teknik Penerjemahan Kalimat yang Merepresentasikan
Tuturan Mengancam Muka Negatif pada The Adventures of Sherlock
Holmes
Pada penelitian ini, teknik penerjemahan dianalasis pada setiap satuan
kognitf (cognitive unit) pada data tuturan mengancam muka negatif yang
ditemukan pada kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes.
Berdasarkan teknik yang dikemukakan oleh Molina Albir (2002: 509-511),
terdapat 15 teknik penerjemahan yang ditemukan. Dari 165 data linguistik yang
ditemukan, terdapat 1028 teknik penerjemahan yang diterapkan pada setiap satuan
kognitifnya, diantaranya : padanan lazim (estabished uquivalent), variasi
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(variation), reduksi (reduction), amplifikasi (amplification), adaptasi (adaptation),
transposisi (transposition), peminjaman murni (pure borrowing), kreasi diskursif
(discursive creation), kompresi linguistik (linguistic compression), modulasi
(modulation), kompensasi (compensation), generalisasi (generalization), harfiah
(literal), peminjaman naturalisasi (naturalized borrowing), dan amplifikasi
linguistik (linguistic amplification) dengan komposisi dan presentasi sebagai
berikut: padanan lazim 272 data (26,5%), variasi 243 data (23,63%), reduksi 197
data (19%), amplifikasi 128 data (12,5%), adaptasi 39 data (3,7%), transposisi 32
data  (3,2%), peminjaman murni 28 data (2,7%), kreasi diskursif 21 data (2%),
kompresi linguistik 18 data (1,8%), modulasi 16 data (1,6%), kompensasi 16 data
(1,6%), generalisasi 11 data (1,07%), harfiah 4 data (0,4%), peminjaman
naturalisasi 2 data (0,2%), dan amplifikasi linguistik 1 data (0,1%). Berikut
penyajiannya dalam tabel:
Tabel 4.3. Temuan Teknik Penerjemahan Kalimat yang Merepresentasikan
Tuturan Mengancam Muka Negatif pada The Adventures of Sherlock Holmes
No Teknik Penerjemahan Jumlah
Data
Presentase
1. Padanan lazim 272 26,5%
2. Variasi 243 23,63%
3. Reduksi 197 19%
4. Amplifikasi 128 12,5%
5. Adaptasi 39 3,7%
6. Transposisi 32 3,2%
7. Peminjaman murni 28 2,7%
8. Kreasi diskursif 21 2%
9. Kompresi linguistik 18 1,8%
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10. Modulasi 16 1,6%
11. Kompensasi 16 1,6%
12. Generalisasi 11 1,07%
13. Harfiah 4 0,4%
14. Peminjaman naturalisasi 2 0,2%
15. Amplifikasi linguistik 1 0,1%
Jumlah 1028 100%
a. Padanan Lazim
Teknik ini memiliki presentase sebesar 26,5% dibanding dengan teknik-
teknik yang lain dan merupakan teknik yang paling sering digunakan oleh
penerjemah. Teknik padanan lazim merupakan teknik dimana penerjemah
menggunakan kata-kata atau istilah yang sudah lazim berdasarkan kamus maupun
penggunaan sehari-hari. Penerjemah memilih menggunakan teknik ini dalam
tataran kata kerja, kata sifat, kata bantu atau to be, kata penghubung, kata
pembanding, kata benda, dan kata tunjuk. Berikut contoh masing-masing dari
penggunaan teknik padanan lazim yang ditemukan dalam The Adventures of
Sherlock Holmes:
(001)
a. BSu: “I think that I had better go, Holmes.”
BSa: “Ku kira lebih baik aku pergi, Holmes.”
b. BSu: “If not, I should much prefer to communicate with you alone”.
BSa: “Jika tidak, saya lebih suka berkomunikasi dengan anda sendirian
saja”.
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Teknik padanan lazim pada dua contoh kalimat di atas digunakan oleh
penerjemah untuk menerjemahkan kata kerja, yakni: go dan communicate menjadi
“pergi” dan “berkomunikasi”. Penambahan imbuhan dalam kata “berkomunikasi”
juga tidak merubah makna dan penggunaan kedua kata tersebut sudah lazim
digunakan dalam keseharian bahasa sasaran, sehingga penggunaan teknik ini
sudah tepat untuk digunakan pada tataran kata kerja seperti pada contoh di atas.
(116)
a. BSu: “I am dangerous man to fall foul of!”
BSa: “Aku orang berbahaya kalau di ajak bermain-main.”
b. BSu: “No doubt you think me mad?”
BSa: “Pasti anda mengira saya gila?”
Penerjemah juga menerapkan teknik padanan lazim dalam menerjemahkan
beberapa kata sifat seperti yang dalam contoh di atas. Kata dangerous
diterjemahkan menjadi “berbahaya”, pemilihan kata ini dirasa tepat karena
penerjemah ingin menyampaikan pesan dari bahasa sumber bahwa penutur
berusaha menakut-nakuti mitra tuturnya dengan mengatakan bahwa dia adalah
orang berbahaya untuk diajak bermain-main. Pada tuturan ke dua, penerjemah
memilih menggunakan kata gila untuk menerjemahkan kata mad. Teknik padanan
lazim merupakan pilihan yang tepat karena pesan penulis dapat tersampaikan pada
pembaca bahasa sasaran.
(006)
a. BSu: “If I am Mr. Neville St. Clair, then it is obvious that no crime has
been committed, and that, therefore, I am illegally detained.”
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BSa: : “Jika aku adalah Tuan Neville St. Clair, kalau begitu sangat jelas
bahwa tidak ada kejahatan yang telah terjadi, dan aku ditahan secara tidak
sah.”
Selanjutnya, teknik padanan lazim juga digunakan untuk menerjemahkan
to be atau kata bantu seperti terlihat pada contoh di atas. Kata am diterjemahkan
menjadi “adalah” untuk mengakomodasi pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis pada pembaca sehingga pesan dapat diterima oleh pembaca dalam bahasa
sasaran dapat memahaminya dengan mudah karena penerjemah memilih padanan
kata yang lazim untuk menerjemahkan kata tersebut. Teknik ini juga memberi
dampak yang baik terhadap pengalihan pesan pada bahasa sasaran, karena
sekalipun terdapat perbedaan struktur namun pesan tetap tersampaikan.
(005)
a. BSu: “It is both, or none”.
BSa: “Kami berdua, atau tidak sama sekali”.
(012)
b. BSu: “And for present expenses?”
BSa: “Dan untuk biaya pengeluaran saat ini?”
Pada dua contoh kalimat di atas, teknik  padanan lazim digunakan untuk
menerjemahkan kata penghubung, seperti: dan, atau, dengan, dan lain sebagainya.
Or pada kalimat di atas diterjemahkan menjadi “atau” dan kata and dalam bahasa
sumber diubah menjadi “dan” dalam bahasa sasaran. Kedua kata hubung tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran berdasarkan penggunaan kamus, karena
kedua kata tersebut merupakan kata yang lazim digunakan dalam bahasa sasaran
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sehingga tidak terjadi perbedaan kelas kata ataupun membuat perubahan makna
dalam pesan.
(001)
a. BSu: “I think that I had better go, Holmes.”
BSa: “Ku kira lebih baik aku pergi, Holmes.”
(019)
b. BSu: “If you can do nothing better than laugh at me, I can go elsewhere.”
BSa: “Jika kau tak bisa melakukan yang lebih baik lagi selain
menertawakan aku, aku bisa pergi ke tempat lain”.
Pada kalimat di atas teknik padanan lazim dipilih oleh penerjemah untuk
menerjemahkan kata pembanding yakni better dan diterjemahkan ke dalam bahasa
sasaran menjadi “lebih baik”. Pemilihan teknik ini merupakan langkah yang tepat
karena teknik tersebut dapat membuat terjemahan menjadi sepadan karena baik
dalam bahasa sumber atau bahasa sasaran, keduanya masih sama-sama kata
pembanding.
(017)
a. BSu: “This photograph!”
BSa: “Foto ini!”
(031)
b. BSu: “Was it to be in church?”
BSa: “Apakah akan dilangsungkan di gereja?”
Tuturan di atas merupakan contoh dari penggunaan teknik padanan lazim
yang digunakan untuk menerjemahkan kata benda. Kata photograph
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran menjadi “foto” dan kata benda church
menjadi “gereja”. Penggunaan teknik padanan lazim pada kata benda juga dirasa
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dapat memberi dampak positif pada hasil terjemahan jika kedua bahasa memiliki
konsep penamaan yang sama terhadap benda tersebut. Sehingga penggunaan
teknik padanan lazim dirasa tepat karena pesan dari bahasa sumber dapat
tersampaikan pada pembaca bahasa sasaran terlebih lagi kedua kata di atas
merupakan kata yang sudah lazim digunakan.
(008)
a. BSu: “It is quite little problem,”
BSa: “Ini masalah yang cukup sepele.”
(056)
b. Bsu: “That is not always so easy.”
BSa: “Itu tidak selalu mudah didapatkan.”
Penggunaan teknik padanan lazim selanjutnya dapat ditemukan pada
tuturan di atas yaitu ketika penerjemah menemukan kata tunjuk dalam bahasa
sumber. Seperti kata it is dan that is yang dialihkan menjadi “ini” dan “itu”.
Penggunaan teknik ini juga dirasa tepat karena tidak mengurangi pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis dan keduanya sepadan sebagai kata tunjuk.
b. Variasi
Teknik ini menduduki peringkat ke dua sebagai teknik yang paling sering
digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan, yaitu sebanyak 243 data atau
23,63% dari keseluruhan data. Dalam penelitian ini, penulis menemukan teknik
variasi digunakan dalam menerjemahkan kata ganti, kata hubung dan juga kata
kerja. Hal ini terjadi karena penerjemah menemui beberapa padanan yang lain
pada suatu kata dalam bahasa sumbernya, sehingga penerjemah memutuskan
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untuk menggunakan salah satu dari padanan kata tersebut. Berikut contoh dari
masing-masing penerapan teknik variasi yang ditemukan dalam data tuturan
mengancam muka negatif pada The Adventures of Sherlock Holmes.
(120)
a. BSu: “I promise.”
BSa: “Saya berjanji.”
(013)
b. BSa: “You must not interfere, come what may.”
BSa: “Kau tidak boleh turut campur, apapun yang terjadi.”
Kedua contoh di atas merupakan contoh dari data yang menerapkan teknik
variasi pada tataran kata ganti. Pada contoh pertama kata ganti I diterjemahkan
menjadi “saya” dalam bahasa sasaran, sementara kata I dalam bahasa sasaran
memiliki padanan lazim yang lain seperti aku, namun penerjemah memilih untuk
menggunakan variasi lainnya yaitu “saya” karena konteks dalam data tersebut
merupakan percakapan antara Holmes dengan seorang Raja yang menjadi
kliennya. Pada data kedua, penerjemah memilih menggunakan kata “kau”
dibandingkan dengan “anda” untuk mengalihkan kata you. Hal ini merupakan
keputusan yang tepat karena dalam data tersebut, Holmes berbicara dengan
temannya sendiri, sehingga tidak perlu menggunakan kata ganti “anda” yang
membuat percakapan tersebut menjadi kaku dan terkesan tidak natural.
(015)
a. BSu: “But you have hopes?”
BSa: “Tapi kau mempunyai harapan?”
(037)
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b. BSu: “Then what has happened to him?”
BSu: “Kalau begitu apa yang telah terjadi kepadanya?”
Dua contoh di atas merupakan contoh data yang menggunakan teknik
variasi pada kata hubung. Penerjemah memilih menerjemahkan but menjadi
“tapi”, bukan “tetapi” atau “akan tetapi”. Hal ini dikarenakan percakapan tersebut
bukan merupakan sebuah percakapan formal sehingga penerjemah memilih untuk
tidak menggunakan bentuk baku dari kata tersebut untuk tetap menjaga konteks
situasi yang sudah diciptakan oleh penulis dalam bahasa sumber. Selanjutnya,
penerjemah memilih padanan “kalau begitu” untuk menerjemahkan then. Hal ini
merupakan strategi penerjemah untuk mempertegas bahwa penutur sedang
mencoba untuk menarik kesimpulan bahwa dia tak akan menemukan orang yang
dicarinya lagi, sehingga penerjemah tidak memilih “kemudian” atau “lalu” untuk
mengalihkan kata tersebut ke dalam bahasa sasaran.
(139)
a. BSu: “I think that there you ask a little too much.”
BSa: “Saya kira anda meminta terlalu banyak.”
(021)
b. BSu: “I think you will find play for a higher stake tonight that you have
ever done yet,
BSa: “Aku yakin bahwa anda akan menemukan permainan dengan
taruhan yang lebih tinggi malam ini,..”
Selanjutnya, pada penelitian ini juga ditemukan penerapan teknik variasi
pada kata kerja seperti dua contoh di atas. Pada contoh pertama, penerjemah
memilih kata “kira” untuk menerjemahkan think, hal ini dikarenakan konteks
situasi percakapan di atas merupakan bentuk penolakan, maka penerjemah
129
memakai kata “kira” untuk mengurangi daya ancaman muka mitra tutur. Pada
contoh ke dua, penerjemah menggunakan kata “yakin” untuk menerjemahkan kata
think. Pemilihan kata ini dirasa tepat karena pada konteks situasinya tuturan di
atas diucapkan oleh Holmes untuk meyakinkan agen polisi agar ikut dalam
rencana Holmes untuk menangkap buronan mereka, karena pada awalnya agen
polisi memilih untuk  tidak bergabung karena merasa hal tersebut akan sia-sia.
c. Reduksi
Teknik selanjutnya yang juga ditemukan dalam penelitian ini adalah
teknik penghilangan atau reduksi. Teknik ini memiliki presentase yang cukup
besar yakni 19% dari keselurahan data dan berjumlah 197 data. Teknik ini dipilih
oleh penerjemah untuk menghilangkan beberapa fitur linguistik yang tidak
berterima atau tidak terdapat dalam bahasa sasaran, untuk menjaga agar
terjemahan terasa alamiah. Penerjemah melakukan penghilangan pada to be (kata
bantu), kata hubung, kata ganti, dan kata bilangan, berikut contoh dan
penjelasannya:
(002)
a. BSu: “Not a bit, Doctor. Stay where you are I am lost without my
Boswell...”
BSa: “Jangan, dokter. Tetaplah disini. Aku tersesat tanpa Boswellku..”
(004)
b. BSu: “If not, I should much prefer to communicate with you alone”.
BSa: “Jika tidak, saya lebih suka berkomunikasi dengan anda sendirian
saja”.
Kedua contoh di atas merupakan penerapan teknik reduksi yang dipilih
penerjemah dalam to be. Penghilangan kata bantu atau to be pada kedua contoh di
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atas dirasa perlu karena fitur linguistik tersebut tidak terdapat pada tataran bahasa
sasaran, sehingga jika tetap dipaksakan untuk mengganti dengan “adalah” untuk
kata am atau “seharusnya” atau “akan” untuk kata should, maka akan membuat
pesan dalam bahasa sumber tidak tersampaikan sebagaimana mestinya dalam
bahasa sasaran.
(018)
a. BSu: “And the pay?”
BSa: “Berapa gajinya?”
(025)
b. BSu: “I beg that you will not touch me with your filthy hands....”
BSa: “Ku minta kau tak menyentuhku dengan tanganmu yang kotor itu..”
Teknik reduksi juga diterapkan pada dua contoh di atas untuk
menerjemahkan kata hubung seperti and dan that. Pada contoh pertama, kata and
tidak diterjemahkan atau dihilangkan oleh penerjemah, namun hal  ini tidak
mempengaruhi keakuratan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Pada
contoh kedua, penerjemah memilih untuk menghilangkan kata that karena fitur
linguistik seperti ini tidak dimiliki oleh bahasa sasaran.
(016)
a. BSu: “I am sorry that I have not been able to bring your Majety’s
business to a more successful conclusion.”
BSa: “Saya menyesal karena tidak mampu menyelesaikan urusan Yang
Mulia dengan kesimpulan yang lebih sempurna.”
(031)
b. BSu: “Was it to be in church?”
BSa: “Apakah akan dilangsungkan di gereja?”
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Penerapan teknik reduksi ini juga dapat dilihat pada contoh di atas.
Penerjemah memilih untuk tidak menerjemahkan kata tunjuk karena perbedaan
sistem bahasa antara BSu dan BSa. Pada contoh pertama, kata ganti I tidak
diterjemahkan oleh penerjemah karena akan terjadi pengulangan dan akan
membuat makna menjadi tidak berterima. Selanjutnya, kata ganti it pada contoh
ke dua juga tidak diterjemahkan karena pada percakapan sebelumnya, pembaca
sudah tahu bahwa kata ganti it di atas merujuk pada pernikahan.
(009)
a. BSu: “But a very serious one to me.”
BSa: “Tapi ini masalah yang sangat serius bagiku.”
(016)
b. BSu: “I am sorry that I have not been able to bring your Majety’s business
to a more successful conclusion.”
BSa: “Saya menyesal karena tidak mampu menyelesaikan urusan Yang
Mulia dengan kesimpulan yang lebih sempurna.”
Kedua contoh di atas merupakan sebagian data dari penggunaan teknik
reduksi pada kata bilangan. Penerjemah memilih untuk tidak menerjemahkan kata
a pada tuturan di atas karena pembaca bahasa sasaran juga pasti sudah mengetahui
bahwa kesimpulan yang ditawarkan oleh Holmes dalam kasusnya merupakan
kesimpulan tunggal dan juga keputusan penerjemah tersebut tidak berpengaruh
pada kualitas terjemahan tuturan tersebut.
d. Amplifikasi
Teknik selanjutnya yang sering muncul dalam penelitian ini adalah
amplifikasi. Dalam penelitian ini, data teknik amplifikasi muncul sebanyak 128
data atau sebesar 12,5%. Teknik ini dipilih oleh penerjemah untuk memperjelas
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maksud pesan dari  bahasa sumber dengan menambah beberapa informasi untuk
membantu penyampaian pesan atau pemahaman pembaca. Menurut Molina dan
Albir (2002) teknik amplifikasi dibagi menjadi 5, antara lain: anotasi, deskripsi,
addition, eksplisitasi dan paraphrasing. Dalam penelitian ini, penerjemah hanay
menggunakan teknik amplifikasin addition dan eksplisitasi, Teknik ini lebih
banyak digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan frasa, kata benda, dan
to be. Berikut contoh dari masing-masing beserta penjelasannya:
(008)
a. BSu: “It is quite little problem,”
BSa: “Ini masalah yang cukup sepele.”
(009)
b. BSu: “But a very serious one to me.”
BSa: “Tapi ini masalah yang sangat serius bagiku.”
Contoh di atas merupakan penerapan teknik amplifikasi addition pada
tataran frasa dan dapat dilihat penerjemah mencoba untuk memperjelas informasi
agar pesan yang dimaksud pada bahasa sumber dapat diterima dengan baik dalam
bahasa sasaran. Pada contoh pertama, penerjemah mengaplikasikan teknik
amplifikasi addition dengan menerjemahkan frasa quite little problem menjadi
“masalah yang cukup sepele”, penambahan kata hubung “yang” tersebut agar
terjemahan terasa lebih alami dan mudah dipahami oleh pembaca sasaran.
Selanjutnya, penerjemah mengalihkan very serious one menjadi “masalah yang
sangat serius” juga dengan maksud yang sama seperti pada contoh pertama, yaitu
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agar terjemahan menjadi berterima dalam kaidah bahasa sasaran dan pesan lebih
mudah diterima oleh pembaca.
(018)
a. BSu: “And the pay?”
BSa: “Berapa gajinya?”
(028)
b. BSu: “Do you find that with your short sight it is a little trying to do so
much typewriting?”
BSa: “Apakah anda tidak sadar bahwa dengan mata anda yang rabun
dekat, pekerjaan mengetik agak menyusahkan?”
Pada contoh di atas, dapat dilihat bahwa teknik amplifikasi addition juga
diterapkan oleh penerjemah pada tataran kata benda. Pada contoh pertama,
penerjemah secara langsung mengeksplisitkan pesan yang dimaksud pada bahasa
sumber dengan menerjemahkan kata pay menjadi “gajinya” bukan “bayaran”,
“upah” atau padanan lainnya, karena konteks yang menaungi percakapan tersebut
dalam sebuah wawancara kerja. Selanjutnya, penerjemah menggunakan teknik ini
untuk menerjemahkan short sight menjadi “mata anda yang rabun dekat”, hal ini
dilakukan untuk memperjelas maksud dari pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis.
(105)
a. BSu: “Which of you is Holmes?”
BSa: “Mana diantara kalian yang bernama Holmes?”
(145)
b. BSu: “Can you let me have £200?”
BSa: “Bisakah kau memberiku 200 pounds?”
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Temuan terakhir penerapan teknik amplifikasi adalah pada tataran to be.
Pada contoh pertama, is diterjemahkan dengan teknik amplifikasi menjadi “yang
bernama” oleh penerjemah. Hal ini dilakukan penerjemah karena adanya
perbedaan sistem bahasa antara bahasa sumber dan sasaran, sehingga tidak
mungkin bagi penerjemah untuk menggunakan teknik padanan lazim karena akan
membuat pesan tidak dapat tersampaikan. Sehingga, keputusan penerjemah dalam
menerapkan teknik amplifikasi pada data tuturan di atas dirasa perlu. Selanjutnya,
penerjemah menambahkan imbuhan –kah untuk menerjemahkan can pada contoh
kedua agar terjemahan bisa sesuai dengan kaidah bahasa sasaran.
e. Adaptasi
Temuan teknik selanjutnya adalah penerapan teknik adaptasi yang
digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan kalimat yang
merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif dalam The Adventures of
Sherlock Holmes. Teknik ini memiliki porsi frekuensi yang lebih sedikit
dibandingkan dengan teknik-teknik sebelmnya, yakni hanya berjumlah 39 data
atau 3,7% dari total keseluruhan 1028 data teknik terjemahan. Teknik adaptasi
merupakan penggantian unsur-unsur budaya yang khas dalam bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran apabila terdapat unsur atau elemen yang sama pada
keduanya. Teknik ini ditemukan dalam tuturan mengancam muka negatif dan
digunakan untuk menerjemahkan idiomatic expression dan kata sapaan. Berikut
contoh dan penjelasannya:
(053)
a. BSu: “I owe you an apology.”
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BSa: “Saya minta maaf.”
(089)
b. BSu: “Hold up, man, or you’ll be into the fire!....”
BSu: “Tenang bung, atau kau akan kena masalah...”
Pada contoh di atas, penerjemah menerapkan teknik adaptasi pada tataran
idiomatic expression yang sangat erat kaitannya dengan budaya dan kaidah bahasa
sumber. Penerjemah menggunakan teknik ini untuk menerjemahkan I owe you an
apology menjadi “saya minta maaf”, bukan diterjemahkan secara harfiah,
dikarenakan tuturan tersebut juga memiliki padanan dalam budaya bahasa sasaran,
yaitu “saya minta maaf”. Pada contoh selanjutnya, penerjemah menggunakan
teknik adaptasi untuk menerjemahkan you’ll be into the fire menjadi “kau akan
kena masalah”. Pemilihan teknik ini dirasa perlu karena pesan dan juga sense
yang ditimbulkan sama dirasa pada kedua bahasa.
(029)
a. BSu: “...Oh, Mr. Holmes I wish you would do as much for me.”
BSa: “...Oh, Tuan Holmes, saya harap anda juga bisa membantu saya.”
(089)
b. BSu: “Hold up, man, or you’ll be into the fire!....”
BSa: “Tenang bung, atau kau akan kena masalah...”
Selanjutnya, pengaplikasian teknik adaptasi juga ditemukan pada kata
sapaan seperti pada contoh di atas. Pada contoh pertama, penerjemah
menerjemahkan kata Mr. Menjadi “tuan” dalam bahasa sasaran. Meskipun
sebenarnya penggunaan kata Mr. sangat erat kaitannya dengan budaya bahasa
sumber, yaitu nama keluarga yang tidak dimiliki oleh bahasa sasaran, namun
penggunaan kata “tuan” dirasa cukup untuk mewakili fungsi kata Mr. tersebut
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karena sama-sama menunjukkan kesantunan. Selanjutnya, pada contoh ke dua,
kata man diterjemahkan menjadi “bung”, penggunaan teknik adaptasi pada tuturan
ini dapat merepresentasikan dan mengalihkan pesan secara akurat dan berterima
karena keduanya sepadan baik dalam bahasa sumber maupun bahasa sasaran.
f. Transposisi
Temuan data teknik penerjemahan selanjutnya dalam penelitian ini adalah
transposisi yang berjumlah 32 data atau 3,2% dari total data kesuluruhan. Teknik
penerjemahan ini mengganti kategori gramatikal bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran dikarenakan adanya perbedaan tata bahasa antara bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Dalam penelitian ini transposisi diaplikasikan oleh penerjemah
dalam tataran frasa menjadi kata atau sebaliknya. Berikut contoh beserta
penjelasannya:
(163)
a. BSu: “Where’s your daughter?”
BSa: “Dimana putrimu?”
(064)
b. BSu: “You think that he is dead?”
BSa: “Menurutmu dia sudah meninggal?”
Pada contoh di atas, penerjemah menggunakan teknik transposisi untuk
menerjemahkan frasa menjadi kata agar tetap berterima pada sistem bahasa
sasaran, namun tidak mengalami distorsi makna. Pada contoh pertama frasa your
daughter diubah menjadi “putrimu” dalam bahasa sasaran oleh penerjemah, hal
ini dilakukan karena imbuhan –mu tidak mungkin bisa berdiri sendiri dalam
sistem bahasa Indonesia. Selanjutnya frasa you think juga diubah menjadi kata
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“menurutmu” dengan alasan yang sama pada contoh pertama. Kedua contoh
pengaplikasian teknik transposisi di atas tidak mengalami distorsi makna sehingga
penggunaan teknik ini dirasa sudah tepat.
g. Peminjaman Murni
Teknik yang muncul selanjutnya dalam penelitian ini adalah teknik
peminjaman murni. Teknik peminjaman murni ini terjadi ketika penerjemah tidak
menemukan padanan yang lazim dalam bahasa sasaran, sehingga penerjemah
meminjam kata tersebut tanpa melakukan perubahan sedikitpun. Dalam penelitian
ini terdapat 28 data atau 2,7% data tuturan yang menggunakan teknik peminjaman
murni. Teknik ini digunakan dalam nama karakter, kata seru dan mata uang.
Berikut contoh dan penjelasannya:
(024)
a. BSu: “It’s no use, John Clay, you  have no chance at all”
BSa: “Tak ada gunanya, John Clay, kau tak bisa lari”.
(038)
b. BSu: “for how could you possibly find this Hosmer Angel?”
BSa: “karena bagaimana mungkin anda bisa menemukan Hosmer
Angel?”
Pada kedua contoh di atas, penerjemah menarapkan teknik peminjaman
murni untuk nama karakter yang terdapat dalam kumpulan cerita pendek The
Adventures of Sherlock Holmes. Teknik ini banyak digunakan dalam tokoh
karakter karena karakter atau tokoh cerita merupakan unsur penting dalam sebuah
cerita. Perannya adalah untuk membangun cerita dan menciptakan plot. Menurut
Herman (dalam Fitriana, 2014: 122)  penerjemahan nama dapat dilakukan dengan
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4 cara, yakni mengkopi nama karakter sama seperti dalam bahasa sumbernya
(pure borrowing), mengkopi tapi pelafalannya disesuaikan dengan bahasa sasaran
(naturalized borrowing), mengganti nama dalam teks BSu dengan istilah nama
yang tidak memiliki keterkaitan sama sekali (adaptation) dan mengartikan nama
sesuai nama semantiknya (literal). Namun penerapan teknik peminjaman murni
dalam penelitian ini cenderung tepat karena selain untuk menghormati pilihan
penulis, juga untuk penyampaian atmosfer dalam cerita pada pembaca sasaran.
(029)
a. BSu: “....Oh, Mr. Holmes I wish you would do as much for me.”
BSa: “...Oh, Tuan Holmes, saya harap anda juga bisa membantu saya.”
(110)
b. BSu: “Ha! You put me off, do you?”
BSa: “Ha! Kau menyepelekanku ya?”
Kedua contoh di atas merupakan data penerapan teknik peminjaman murni
dalam kata seru. Penerjemah memilih untuk meminjam kata tersebut dari pada
menerjemahkannya ke dalam bahasa sasaran dikarenakan tidak terdapat
berbedaan dalam penggunaan kata seru pada ke dua bahasa baik bahasa sumber
maupun bahasa sasaran dan juga tidak perlu mengubah ejaannnya dalam bahasa
sasaran. Sehingga hal ini tidak mempengaruhi kualitas terjemahan.
(122)
a. BSu: “How would fifty guinea for a night’s work suit you?”
BSa: “Bagaimana jika anda dibayar lima puluh guinea untuk pekerjaan
selama satu malam?”
Penggunaan teknik peminjaman murni untuk mata uang dalam data
penelitian hanya muncul satu kali. Penerjemah memilih untuk meminjam guinea
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daripada menerjemahkannya atau mengkonversi menjadi rupiah sebagai mata
uang yang digunakan dalam bahasa sasaran. Hal ini bisa saja dikarenakan
penerjemah tetap ingin menyampaikan pesan bahwa setting percakapan atau
keseluruhan kumpulan cerita pendek tersebut terjadi di masa lampau sehingga
masih menggunakan mata uang di masa lalu, di mana kerajaan Inggris dan
pesemakmurannya masih berjaya di masa penulisan semua seri cerita pendek ini.
h. Kreasi diskursif
Teknik ini merupakan teknik penerjemahan yang menggunakan padanan
sementara yang jauh dari konteks aslinya. Dalam penelitian ini, kreasi diskursif
dipakai oleh penerjemah sebanyak 21 kali atau hanya sebesar 2% dari total
keseluruhan data terjemahan. Dalam hasil temuan, teknik ini digunakan oleh
penerjemah untuk menerjemahkan frasa dan kalimat. Berikut contoh dan
penjelasannya.
(109)
a. BSu: “But I have heard that the crocuses promise well.”
BSa: “Tetapi ku dengar rumput-rumput tumbuh dengan subur.”
(116)
b. BSu: “I am dangerous man to fall foul of!”
BSa: “Aku orang berbahaya kalau di ajak bermain-main.”
Kedua contoh di atas merupakan penerapan teknik kreasi diskursif yang dipilih oleh penerjemah untuk menerjemahkan frasa. Kedua padanan di atas merupakan padanan sementara yang jauh dari konteks aslinya. Pada dasarnya hal ini dapat menyebabkan tingkat keakuratan pesan menjadi berkurang karena pesan tidak
tersampaikan secara utuh pada pembaca sasaran. Penerjemah seharusnya lebih




a. BSu: “No, I am descending.”
BSa: “Tidak, tapi klien saya turun kasta.”
Contoh selanjutnya yaitu pengaplikasian teknik kreasi diskursif pada tataran
kalimat. Seperti pada contoh di atas, kalimat I am descending hanya
diterjemahkan menjadi “tapi klien saya turun kasta’, sementara pesan sebenarnya
yang ingin disampaikan penulis dalam bahasa sumber berbeda. Pemilihan teknik
ini membuat pesan menjadi rancu dan tidak akurat.
i. Kompresi Linguistik
Teknik ini merupakan teknik penerjemahan yang menyatukan atau menggabungkan unsur-unsur linguistik yang ada dalam teks bahasa sumber menjadi lebih padat ke dalam bahasa sasaran. Dalam penelitian ini, teknik ini muncul sebanyak 18 kali atau sebesar 1,8% dari total keseluruhan data. Teknik ini digunakan untuk
menerjemahkan frasa, kalimat, Berikut contoh beserta penjelasannya:
(107)
a. BSu: “It is a little cold for the time of the year.”
BSa: “Cuaca agak dingin saat ini.”
(139)
b. BSu: “I think that there you ask a little too much.”
Bsa: “Saya kira anda meminta terlalu banyak.”
Pada kedua contoh di atas, teknik kompresi linguistik diaplikasikan oleh penerjemah dalam tataran frasa. Pada contoh pertama, frasa the time of the year dipadatkan unsur-unsur linguistiknya menjadi “saat ini” dalam bahasa sasaran. Hal ini dilakukan karena dalam bahasa sasaran tidak terdapat musim dingin, sehingga
pesan dalam bahasa sumber dipadatkan menjadi “saat ini”. Selanjutnya, pada
contoh kedua, a little too much dipadatkan oleh penerjemah menjadi “terlalu
banyak”, dikarenakan jika frasa tersebut diterjemahkan menggunakan teknik yang
lain, seperti teknik padanan lazim, akan membuat keberterimaan pesan berkurang.
(002)
a. BSu: “Not a bit, Doctor. Stay where you are. I am lost without my
Boswell...”
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BSa: “Jangan, dokter. Tetaplah disini. Aku tersesat tanpa Boswellku..”
(041)
b. BSu: “There is no possible getting out of it, Mr. Windibank.
BSa: “Tidak mungkin selamat Tuan Windibank.”
Teknik kompresi linguistik juga diaplikasikan oleh penerjemah dalam tataran kalimat seperti pada kedua contoh di atas. Pada contoh pertama stay where you are dialihkan menjadi “tetaplah disini” oleh penerjemah. Pemilihan teknik ini dirasa perlu untuk memadatkan tuturan tanpa mengurangi pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis pada bahasa sumber. Selanjutnya kalimat there is no
possible getting out of it dipadatkan menjadi “tidak mungkin selamat”, pemilihan
teknik yang dilakukan penerjemah pada kalimat ini membuat pembaca menjadi
lebih mudah untuk memahami isi pesan, juga situasi mencekam yang terjadi
dalam percakapan tersebut juga dapat dirasakan oleh pembaca sasaran.
j. Modulasi
Teknik selanjutnya yang muncul pada penelitian ini adalah teknik modulasi. Teknik ini diaplikasikan dengan cara mengganti fokus, sudut pandang atau aspek kognitif yang ada dalam bahasa summber, baik secara leksikal maupun struktural. Temuan data FTA yang menggunakan teknik ini sebanyak 16 data atau sebesar
1,6%. Teknik ini digunakan untuk menerjemahkan dalam tataran kalimat. Berikut
contoh dan penjelasannya:
(141)
a. BSu: “For how long, may I ask, do you want this sum?”
BSa: “Kalau saya boleh bertanya, untuk berapa lama anda akan
mengembalikannya?”
(036)
b. BSu: “Then you don’t think I’ll see him again?”
BSa: “Jadi, anda menduga bahwa saya tidak akan pernah melihatnya
lagi?”
Contoh di atas merupakan penerapan teknik modulasi yang dipakai penerjemah dalam tataran kalimat yang ditemukan dalam data FTA penelitian ini. Penggunaan teknik modulasi pada dua kalimat di atas merupakan keputusan yang tepat yang diambil oleh penerjemah karena dapat membuat pesan dapat tersampaikan
sebagaimana mestinya dalam bahasa sasaran. Pada contoh pertama kalimat for
how long do you want this sum diterjemahkan menjadi “untuk berapa lama anda
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akan mengembalikannya”, pengubahan sudut pandang ini dilakukan agar konteks
utang-piutang yang melatarbelakangi percakapan tersebut dapat tersampaikan
dengan mudah pada pembaca. Begitu pula dengan contoh ke dua, you don’t think
I’ll see him again, penerjemah merubah sudut pandang dan juga strukturnya
menjadi “anda menduga saya tidak akan pernah melihatnya lagi” karena akan
terjadi distorsi makna jika diterjemahkan dengan teknik harfiah atau padanan
lazim.
k. Kompensasi
Selanjutnya dalam penelitian ini juga ditemukan adanya penggunaan
teknik kompensasi, dengan menggantikan posisi unsur informasi atau efek
stilistika dalam bahasa sumber pada bagian lain dalam bahasa sasaran karena tidak
dapat direalisasikan pada bagian yang sama dalam bahasa sasaran. Teknik ini
digunakan sebanyak 16 kali atau sebesar 1,6% dari total keseluruhan data.
Penerjemah menggunakan teknik ini pada kata hubung dan kata sapaan. Berikut
contoh dan penjelasannya:
(034)
a. BSu: “...your own opinion is, then, that some unforeseen catasthrope has
occured to him?”
BSa: “...kalau begitu menurut pendapat anda sendiri, ada sebuah bencana
tak terduga yang telah menimpa dia?”
(119)
b. BSu: “Do you promise then?”
BSa: “Kalau begitu, anda berjanji?”
Kedua contoh di atas merupakan contoh pengaplikasian teknik kompensasi pada kata hubung yang ditemukan dalam data FTA sebagai objek penelitian ini.  Penerjemah menggunakan teknik ini untuk menerjemahkan then yang muncul di tengah-tengah pada contoh pertama dan di akhir kalimat pada contoh ke dua di
bahasa sumber. Kemudian, agar terjemahan pada bahasa sasaran sesuai dengan
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kaidah yang berlaku, penerjemah mengganti posisi kata hubung tersebut pada
awal kalimat di bahasa sumber.
(027)
a. BSu: “Well, would you please, sir, march upstairs, where we can get a
cab to carry your Highness to the police-station?”
BSa: “Tuan, bersediakah Anda berjalan ke atas, dimana kami dapat
mencarikan sebuah kereta kuda untuk membawa paduka ke kantor polisi”.
(063)
b. BSu: “Frankly, then, madam, I do not”
BSa: “Sejujurnya aku tidak yakin dia masih hidup, Nyonya”
Selanjutnya, teknik kompensasi juga diaplikasikan oleh penerjemah pada penggunaan kata sapaan seperti kedua contoh di atas. Penerjemah menerapkan teknik ini karena adanya jenis tuturan memerintah, sehingga kata sapaan seharusnya diletakkan di awal. Pada contoh kedua, penerjemah mengganti posisi “nyonya” di
bagian akhir kalimat karena jenis tuturan tersebut merupakan tuturan menjawab
atau memberikan informasi, sehingga kata sapaan seharusnya diletakkan
dibelakang untuk  memberi penekanan pada mitra tutur.
l. Generalisasi
Generalisasi merupakan salah satu teknik yang muncul dalam penelitian ini, meskipun dengan frekuensi yang sangat kecil yaitu 1,07% atau 11 data. Teknik ini diaplikasikan dengan cara menerjemahkan suatu istilah dengan istilah yang sudah umum dan dikenal masyarakat luas. Teknik ini digunakan apabila suatu istilah
dalam bahasa suber merujuk pada bagian yang spesifik, yang padanannya dalam
bahasa sasaran tidak ada yang merujuk pada bagian yang sama. Pada penelitian
ini, penggunaan teknik ini dapat ditemukan dalam pengguan kata ganti, kata
benda dan kata kerja. Dibawah ini contoh beserta penjelasannya:
(064)
a. BSu: “You think that he is dead?”
BSa: “Menurutmu dia sudah meninggal?”
(106)
b. BSu: “What she has been saying to you?”
BSa: “Apa yang dia katakan kepadamu?”
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Contoh di atas merupakan penerapan teknik generalisasi pada kata ganti
yang ditemukan pada data penelitian ini. Pada kalimat pertama, kata he yang
sebenarnya merujuk pada kata ganti dia untuk laki-laki, diganti dengan istilah
yang lebih umum “dia”. Begitu pula pada contoh ke dua, kata ganti she dialihkan
menjadi “dia” yang bersifat lebih umum, sementara pada bahasa sumber merujuk
pada kata ganti dia untuk perempuan. Hal ini dilakukan oleh penerjemah karena
adanya sistem perbedaan bahasa yang terdapat pada bahasa sumber dan bahasa
sasaran, sehingga penerjemah menggantinya dengan istilah yang lebih umum,
bukan dengan menambahi dia perempuan atau dia laki-laki karena akan membuat
terjemahan terasa tidak alamiah. Terlebih lagi dalam bahasa sasaran juga hanya
mengenal satu konsep kata “dia”.
(109)
a. BSu: “But I have heard that the crocuses promise well.”
BSa: “Tetapi ku dengar rumput-rumput tumbuh dengan subur.”
(138)
b. BSu: “I had hoped, that you would have joined us in a friendly supper.”
BSa: “Saya berharap, anda dapat bergabung dengan makan malam yang
bersahabat ini.”
Selanjutnya, penerapan teknik generalisasi juga digunakan untuk
menerjemahkan kata benda yang erat kaitannya dengan budaya bahasa sumber.
Seperti pada contoh pertama, kata crocuses yang berarti sejenis tanaman liar
namun memiliki bunga yang berwarna-warni dan hanya tumbuh di daerah yang
memiliki musim dingin diubah menjadi “rumput-rumput”, hal ini dikarenakan
pada bahasa sasaran, tidak dapat dijumpai tanaman seperti itu, sehingga diganti
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dengan padanan yang lebih umum, yaitu rumpu-rumput. Terlebih lagi, dalam
bahasa sasaran tidak terdapat musim dingin seperti yang diceritakan oleh penulis
pada bahasa sumber. Pada contoh kedua, supper yang merujuk pada makan
malam yang dilakukan sangat larut, diubah menjadi “makan malam”, sama seperti
yang terjadi pada contoh pertama, penggantian istilah ini dilakukan karena adanya
perbedaan budaya sehingga penerjemah mengganti dengan istilah yang lebih
umum atau lazim digunakan dalam bahasa sasaran.
(027)
a. BSu: “Well, would you please, sir, march upstairs, where we can get a
cab to carry your Highness to the police-station?”
BSa: “Tuan, bersediakah Anda berjalan ke atas, dimana kami dapat
mencarikan sebuah kereta kuda untuk membawa paduka ke kantor polisi”.
Contoh di atas merupakan satu-satunya contoh penggunaan teknik
generalisasi dalam kata kerja yang ditemukan pada penelitian ini. Kata march
pada bahasa sumber sebenarnya merujuk pada berjalan dengan sikap penuh
hormat, dan dengan langkah tertentu, seperti yang dilakukan dalam akademi
militer atau baris-berbaris, namun penerjemah menggunakan kata yang lebih
umum untuk menggantikan istilah tersebut dengan “berjalan”.
m. Harfiah
Teknik penerjemahan yang juga ditemukan pada penelitian ini adalah
teknik harfiah. Teknik ini diterapkan dengan mengalihkan suatu ungkapan dalam
bahasa sumber secara kata per kata ke dalam bahasa sasaran dan lepas dari
konteks. Ada sebanyak 4 atau hanya 0,4% data yang menggunakan teknik harfiah
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dalam penelitian ini. Teknik ini digunakan oleh penerjemah dalam tataran kata
kerja, kata sapaan dan juga idiomatic expression. Berikut contoh-contohnya:
(125)
a. BSu: “I cannot possibly leave until I have seen the machine.”
BSa: “Saya tidak bisa pergi sebelum melihat mesin itu.”
Konteks percakapan di atas terjadi antara seorang mekanik dan seseorang
yang memintanya untuk segera pergi. Namun, penerjemah mengganti kata seen
dalam percakapan tersebut dengan “melihat”, sementara pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis pada bahasa sumber merujuk pada memeriksa mesin,
atau memperbaikanya, bukan hanya melihat seperti pesan yang dialihkan oleh
penerjemah. Dalam hal ini penerjemah gagal dalam mengakomodasi pesan dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.
(026)
a. BSu: “Have the goodness, also, when you address me always to say “sir”
and “please”.
BSa: “Bersikaplah sopan juga ketika berbicara denganku dengan selalu
mengatakan ‘Tuan’ dan ‘Tolonglah’”.
Teknik ini juga digunakan oleh penerjemah dalam pengalihan kata sapaan seperti pada contoh di atas. Kata sapaan Sir, yang dimaksud dalam bahasa sumber merujuk pada sir sebagai gelar kebangsawanan di kerajaan Inggris, namun penerjemah mengalihkannya secara harfiah dengan menggunakan padanan “tuan”, yang
jauh berbeda dari pesan yang dimaksud oleh penulis bahasa sumber.
(020)
a. BSu: “I hope a wild goose may not prove to be the end of our chase”.
BSa: “Ku harap bukan angsa liar yang tertangkap”.
Selanjutnya teknik ini juga diterapkan pada ungkapan idiom seperti contoh
di atas. Ungkapan a wild goose may not prove to be the end of our chase
merupakan sebuah idiom yang merujuk pada sebuah pencarian yang sia-sia atau
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pencarian yang tak akan pernah berhasil. Namun, pada contoh di atas, penerjemah
menerapkan teknik harfiah dan menerjemahkan ungkapan tersebut menjadi
“bukan angsa liar yang tertangkap”, sehingga pesan yang dimaksud penerjemah
dalam bahasa sumber tidak tersampaikan.
n. Peminjaman Naturalisasi
Senada dengan teknik peminjaman murni, teknik  peminjaman ini
diaplikasikan dengan meminjam kata pada bahasa sumber namun disesuaikan
dengan ejaan bahasa sasaran. Terdapat dua atau hanya sebesar 0,2% data yang
menggunakan teknik peminjaman naturalisasi pada penelitian ini, diantaranya
peminjaman naturalisasi pada kata sifat dan mata uang. Berikut contoh dan
penjelasannya:
(121)
a. BSu: “Absolute and complete silence before, during, and after? No
reference to the matter at all, either in word or writing?”
BSa: “Rahasia absolut sebelum, selama dan setelah pekerjaan selesai? Tak
ada penyebutan sama sekali tentang masalah ini, baik dalam ucapan
maupun tulisan?”
Teknik peminjaman naturalisasi pada contoh di atas dilakukan karena kata
tersebut sudah lazim dipakai pada bahasa sasaran. Untuk membuat terjemahan
terasa lebih alami ketika dibaca oleh pembaca sasaran, penerjemah meminjam
kata tersebut namun mengubah ejaannya menjadi ejaan pada bahasa sasaran.
(145)
a. BSu: “Can you let me have £200?”
BSa: “Bisakah kau memberiku 200 pounds?”
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Teknik peminjaman berikutnya yang juga ditemukan dalam penelitian
adalah peminjaman mata uang, seperti pada contoh di atas, simbol mata uang
poundsterling yang merupakan mata uang Inggris dan negara kesemakmurannya
dipinjam dengan ejaan yang disesuaikan dalam bahasa sasaran menjadi “pounds”.
Hal ini dilakukan penerjemah karena istilah tersebut sudah umum dan dikenal
oleh pembaca dalam bahasa sasaran, sehingga penerjemah tidak perlu
mengkonversi jumlah uang tersebut ke dalam bahasa sasaran.
o. Amplifikasi Linguistik
Teknik terakhir yang muncul pada penelitian ini adalah teknik amplifikasi
linguistik dan hanya muncul sebanyak satu kali. Teknik ini diaplikasikan dengan
menambahkan unsur-unsur linguistik teks bahasa sumber dalam bahasa sasaran.
Teknik ini merupakan teknik yang jarang diterapkan oleh penerjemah dalam
mengalihkan pesan dalam kalimat yang merepresentasikan tuturan mengancam
muka negatif dalam penelitian ini. Berikut contoh dan penjelasannya:
(114)
a. BSu: “When you go out close the door, for there is a decided draught.”
BSa: “Kalau anda keluar, tolong tutup pintu, karena ada bahaya diluar.”
Pada contoh tuturan di atas, teknik ini diaplikasikan dalam menerjemahkan
klausa close the door menjadi “tolong tutup pintu”, penambahan kata “tolong”
pada klausa di atas dimaksudkan untuk membuat kalimat perintah tersebut
menjadi lebih sopan dan lebih berterima pada budaya bahasa sasaran sehingga
daya ancam tuturan tersebut bisa berkurang bagi pendengar tuturan tersebut.
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Namun keberadaan kata “tolong” pada tuturan di atas tidak mengubah isi pesan
yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis, dengan kata lain penambahan
unsur linguistik ini tidak merubah pesan atau makna.
3. Kualitas Terjemahan Kalimat yang Merepresentasikan Tuturan
Mengancam Muka pada The Adventures of Sherlock Holmes
Kualitas suatu terjemahan diidentifikasi berdasarkan tiga hal, yaitu
keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan. Hasil terjemahan yang ideal adalah
pesan yang dialihkan akurat, berterima dengan kaidah bahasa sasaran dan mudah
dipahami bagi pembaca sasaran. Pada penelitian ini, penilaian dilakukan oleh
rater untuk menilai keakuratan dan keberterimaan. Sementara pembaca sasaran
diminta untuk menilai kualitas keterbacaan. Teknis penilaian dilakukan dengan
memberikan kuesioner pada masing-masing rater dan informan dan diharapkan
mampu memberikan nilai sesuai dengan parameter yang ada. Proses selanjutnya,
dilakukan focused discussion group, yaitu baik rater maupun peneliti berdiskusi
untuk mencapai kesepakatan penilaian. Jika dalam proses diskusi tidak tercapai
kesepakatan penilaian, maka peneliti membuat keputusan berdasarkan instrumen
dan argumentasi dari masing-masing rater.
a. Keakuratan
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Penilaian keakuratan berhubungan dengan kesepadanan antara teks BSu
dan BSa. Dengan kata lain, pesan pada teks BSu harus tersampaikan secara akurat
ke dalam BSa. Untuk menilai keakuratan hasil terjemahan, langkah yang
dilakukan adalah dengan menggunakan instrumen tingkat keakuratan dengan
parameter yang sebagai berikut (Nababan dkk, 2012):
1. Parameter akurat
Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa sumber
dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran; sama sekali tidak terjadi
distorsi makna.
2. Parameter kurang akurat
Sebagian besar makna kata, istilah, teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks
bahasa sumber sudah dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran.
Namun, masih terdapat distorsi makna atau terjemahan makna ganda
(taksa) atau makna yang dihilangkan, yang mengganggu keutuhan pesan.
3. Tidak akurat
Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks bahasa sumber
dialihkan secara tidak akurat ke dalam bahasa sasaran atau dihilangkan.
Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh mengenai penilaian kualitas
terjemahan kalimat yang merepresentasikan tuturan mengancam muka pada The
Adventures of Sherlock Holmes adalah sebanyak 133 data merupakan terjemahan
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yang akurat, 26 data kurang akurat dan 6 data dinyatakan tidak akurat, seperti
yang tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4.4 Jumlah Terjemahan Akurat, Kurang Akurat, dan Tidak
Akurat
No Tingkat keakuratan Jumlah Presentase
1 Akurat (3) 133 80,7 %
2 Kurang akurat (2) 26 15,7%
3 Tidak akurat (3) 6 3,6%
Jumlah 165 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar kalimat
yang merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif dalam kumpulan cerita
pendek The Adventures of Sherlock Holmes diterjemahkan secara akurat. Hanya
sebagian kecil saja yang diterjemahkan secara kurang akurat, yaitu 26 data dan
hanya 6 data teridentifikasi sebagai terjemahan tidak akurat. Dengan demikian,
kalimat yang merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif dalam
kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes merupakan
terjemahan yang baik dengan indikator keakuratan yang cukup tinggi.
1. Terjemahan Akurat
Dalam penelitian ini, tingkat keakuratan tergolong tinggi, dari 165 data
penelitian, teridentifikasi sebanyak 133 data kalimat atau sebesar 80,7% yang
tegolong terjemahan akurat menurut hasil focussed group discussion dengan rater
yang telah diberi kuesioner kualitas terjemahan. Berikut contoh temuan datanya:
(012)
BSu: “And for present expenses?”
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BSa: “Dan untuk biaya pengeluaran saat ini?”
Terjemahan kalimat di atas tergolong dalam terjemahan yang akurat.
Makna yang dimaksud oleh penulis bahasa sumber tersampaikan dengan baik dan
jelas dalam bahasa sasaran. Tuturan di atas terjadi ketika antara Holmes dan Raja
Bohemia yang menjadi kliennya, Holmes menanyakan biaya yang akan ia
keluarkan selama proses penyidikan kepada Raja Bohemia, dan pesan ini
dialihkan dengan sempurna oleh penerjemah.
(016)
BSu: “I am sorry that I have not been able to bring your Majety’s business
to a more successful conclusion.”
BSa: “Saya menyesal karena tidak mampu menyelesaikan urusan Yang
Mulia dengan kesimpulan yang lebih sempurna.”
Pada contoh data kalimat (016) juga merepresentasikan terjemahan yang akurat. Tuturan tersebut diucapkan oleh Holmes seusai ia memecahkan kasus Raja Bohemia. Pada kalimat di atas, penerjemah mengalihkan klausa I am sorry menjadi “saya menyesal” bukan “saya minta maaf”, karena Holmes merasa menyesal
tidak dapat menyelesaikan kasus kliennya seperti yang diinginkan oleh sang klien.
Sehingga klausa di atas menjadi akurat jika diterjemahkan demikian berdasarkan
konteks yang melatarbelakangi terjadinya tuturan tersebut.
2. Terjemahan Kurang Akurat
Dalam penelitian ini, sebanyak 26 data kalimat atau sebesar 15,7
teridentifikasi sebagai data kurang akurat oleh para rater. Berikut beberapa contoh
data beserta penjelasannya:
(020)
BSu: “I hope a wild goose may not prove to be the end of our chase”.
BSa: “Ku harap bukan angsa liar yang tertangkap”.
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Contoh di atas merupakan salah satu data yang teridentifikasi mengandung idiomatic expression di dalamnya. A wild goose may not prove to be the end of our chase merupakan turunan dari idiom “a wild goose chase” yang berarti sebuah pencarian yang sia-sia. Namun penerjemah tidak mampu mengalihkan idiom
tersebut secara akurat dalam bahasa sasaran, sehingga ada sebagian pesan yang
tidak tersampaikan dan membuat tuturan tersebut menjadi kurang akurat.
(121)
BSu: “Absolute and complete silence before, during, and after? No
reference to the matter at all, either in word or writing?”
BSa: Rahasia absolut sebelum, selama dan setelah pekerjaan selesai? Tak
ada penyebutan sama sekali tentang masalah ini, baik dalam ucapan
maupun tulisan?”
Percakapan tersebut terjadi antara Holmes dan seorang bangsawan yang
merupakan kliennya. Sebelum dia menceritakan kasusnya, bangsawan tersebut
meminta Holmes untuk bersumpah agar dia menutup mulut sebelum, selama dan
setelah penyidikan kasus tersebut. Namun, dalam bahasa sasaran, ada pesan yang
tidak dialihkan oleh penerjemah, yaitu absolute and complete silence dan malah
sebagian dihilangkan sehingga pesan tidak diterima secara utuh dalam bahasa
sasaran padahal frasa tersebut merupakan frasa penting yang dapat mempengaruhi
makna pesan sehingga atas kelalaian penerjemah ini tingkat keakuratan pesan
menjadi kurang.
3. Terjemahan Tidak Akurat
Temuan data terjemahan tidak akurat memiliki presentase yang kecil
dibandingkan dengan data yang akurat dan kurang akurat, yakni hanya berjumlah
6 data atau sebesar 3,6%. Berikut contoh dan penjelasannya:
(014)
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BSu: “You have really got it?”
BSa: “Kau benar-benar sudah mendapatkannya?”
Konteks yang melandasi terjadinya tuturan tersebut adalah ketika Raja Bohemia mendatangi Holmes dan menanyakan perkembangan kasus yang ia limpahkan pada Holmes. Kalimat You have really got it? pada bahasa sumber sebenarnya merujuk pada apakah Holmes sudah “memecahkan kasus itu”. Bukan got dalam
arti yang umum dipakai atau yang sebenarnya. Seharusnya kalimat tersebut
diterjemahkan menjadi “apa kau benar-benar sudah memecahkannya?”, namun
penerjemah disini tidak mengalihkan pesan pada bahasa sumber secara utuh dan
membuat terjemahan tersebut kurang akurat.
(128)
BSu: ”No, I am descending.”
BSa: “Tidak, tapi klien saya turun kasta.”
Data tuturan terjemahan tidak akurat juga ditemukan dalam contoh kalimat
di atas. Holmes mendapati seorang bangsawan sebagai klien barunya, namun
bangsawan tersebut mengira bahwa Holmes hanya menangani kasus rakyat jelata
dan tidak pernah mendapati klien dari golongan bangsawan. Namun pada
kenyataannya Holmes banyak dipercaya oleh raja-raja pada eranya untuk
menangani kasusnya. Maksud tuturan di atas sebenarnya adalah untuk memberi
tahu bahwa Holmes merasa direndahkan atas dugaan bangsawan tersebut. Namun,
penerjemah malah mengalihkan pesan yang jauh dari pesan dalam bahasa
sumbernya dan membuat pesan tersebut tidak akurat.
b. Keberterimaan
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Keberterimaan adalah derajat kealamiahan suatu teks terjemahan terhadap
kaidah dan budaya bahasa sasaran. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
instrumen tingkat keberterimaan dengan parameter tertentu. Adapun kriteria
dalam penilaian tingkat keberterimaan suatu teks terjemahan sebagai berikut:
1. Terjemahan berterima manakala penerjemahan terasa alami,
penggunaan istilah teknis, frasa, klausa dan kalimat sudah sesuai dengan
kaidah-kaidah dalam bahasa sasaran.
2. Terjemahan kurang berterima memiliki beberapa indikasi yaitu
sebagian besar teks bahasa sasaran sudah terasa alami, namun masih
terdapat masalah dalam hal istilah atau kesalahan gramatikal.
3. Terjemahan tidak berterima dapat diketahui apabila terjemahan tidak
alamiah, atau terasa seperti karya terjemahan karena penggunaan istilah
yang dipilih tidak lazim digunakan dan tidak akrab terdengar bagi
pambaca.
Pada penelitian ini, data yang ditemukan sebanyak 123 data atau 74,5%
termasuk dalam kategori terjemahan berterima, 42 data atau sebesar 25%
termasuk dalam terjemahan kurang berterima dan 1 data atau 0,5% data
diterjemahkan tidak berterima. Data-data tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 4.5 Jumlah Terjemahan Berterima, Kurang Berterima, dan
Tidak Berterima
No Tingkat keberterimaan Jumlah Presentase
1 Berterima (3) 123 74,5%
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2 Kurang berterima (2) 41 25%
3 Tidak berterima (1) 1 0,5%
Jumlah 165 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kalimat yang
merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif pada kumpulan cerita
pendek The Adventures of Sherlock Holmes memiliki tingkat keberterimaan yang
cukup tinggi yaitu sebesar 74,5%, dan hanya 25% dan 0,5% diterjemahkan
dengan kurang berterima dan tidak berterima. Yang berarti, penerjemah sudah
cukup mampu mengalihkan pesan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yang
sesuai dengan kaidah atau norma yang berlaku pada bahasa sasaran.
1. Terjemahan Berterima
Menurut hasil diskusi dengan para rater, dalam penelitian ini, sebanyak
123 data tuturan yang diterjemahkan secara berterima. Berikut contoh temuan
datanya:
(007)
BSu: “Was there a secret marriage?”
BSa: “Apakah ada sebuah pernikahan rahasia?”
(017)
BSu: “You must not interfere, come what may.”
BSa: “Kau tidak boleh turut campur, apapun yang terjadi.
Kedua contoh ini termasuk dalam kategori tuturan yang berterima karena
dalam hasil terjemahan tidak ada unsur yang bertentangan dengan kaidah –kaidah
dalam bahasa sumber.
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2. Terjemahan Kurang Berterima
Sebanyak 41 data tuturan atau sebesar 25% teridentifikasi sebagai
terjemahan yang kurang berterima dikarenakan ada beberapa faktor yang
bertentangan dengan sistem kebahasaan yang berlaku pada bahasa sumber
sehingga mempengaruhi tingkat keberterimaan pesan. Berikut contoh data dan
penjelasan singkatnya:
(012)
BSu: “And for present expenses?”
BSa: “Dan untuk biaya pengeluaran saat ini?”
Contoh di atas merupakan terjemahan yang kurang berterima. Hal ini
dikarenakan adanya pengulangan kata pada bahasa sasaran yang membuat makna
pesan menjadi rancu dan mengurangi nilai kualitas keberterimaannya. Kata
expenses dalam bahasa sumber seharusnya cukup diterjemahkan menjadi
“pengeluaran” atau “biaya” bukan “biaya pengeluaran”.
(037)
BSu : “Then what has happened to him?”
BSa: “Kalau begitu apa yang telah terjadi kepadanya?”
Temuan data kurang berterima juga terjadi pada tuturan di atas. Kata to
him dalam bahasa sumber seharusnya diterjemahkan menjadi “padanya”, bukan
“kepadanya”, karena tuturan tersebut dalam format percakapan, bukan dalam
surat-menyurat. Hal ini beberapa kali dijumpai dalam data temuan dengan kasus
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yang sama dan hal ini menyumbang sebagian besar data yang teridentifikasi
kurang berterima menurut para rater yang dilibatkan dalam penelitian ini.
3. Terjemahan Tidak Berterima
Meskipun tingkat keberterimaan data tuturan terjemahan dalam penelitian
ini tegolong tinggi, namun ada satu data yang dinyatakan tidak berterima. Hal ini
hanya terjadi pada data 121. Berikut tuturan dan penjelasannya:
(121)
BSu: “Absolute and complete silence before, during, and after? No
reference to the matter at all, either in word or writing?”
BSa: “Rahasia absolut sebelum, selama dan setelah pekerjaan selesai? Tak
ada penyebutan sama sekali tentang masalah ini, baik dalam ucapan
maupun tulisan?”
Data tuturan di atas tergolong tidak berterima karena frasa absolute and
complete silence diterjemahkan secara menyimpang dari kaidah bahasa sasaran.
Menurut rater yang terlibat dalam penelitian ini, frasa tersebut seharusnya
diterjemahkan menjadi “rahasia ini harus tersimpan rapat” bukan dialihkan
menjadi “rahasia absolut”. Selanjutnya, frasa no reference to the matter at all,
either in word or writing diterjemahkan menjadi “jangan menyebut-nyebut
masalah ini baik secara lisan maupun tertulis”. Karena terjemahan teridentifikasi
menyimpang dari kaidah bahasa sasaran dan sama sekali tidak terasa alamiah,
maka kualitas tuturan tersebut menjadi tidak berterima.
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c. Keterbacaan
Tingkat keterbacaan dilakukan dengan menilai bagaimana suatu teks
terjemahan dapat dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Instrumen yang
digunakan dalam penilaian tingkat keterbacaan adalah melalui kuesioner dengan
parameter sebagai berikut:
1. Keterbacaan tinggi apabila data tergolong mudah dipahami dengan
mudah oleh pembaca.
2. Keterbacaan sedang apabila terjemahan dapat dipahami oleh pembaca
namun ada sebagian tertentu yang perlu dibaca ulang untuk
memahaminya.
3. Tingkat keterbacaan rendah apabila terjemahan sulit dipahami oleh
pembaca sasaran. Dengan kata lain, pembaca tidak dapat memahami teks
terjemahan tersebut. (Nababan dkk: 2012)
Dari kesuluruhan data kalimat yang merepresentasikan tuturan
mengancam muka negatif dalam kumpulan cerita pendek The Adventures of
Sherlock Holmes ini, termasuk terjemahan dengan tingkat keterbacaan tinggi,
yaitu sebesar 99,4% dan ada 1 data memiliki tingkat keterbacaan sedang. Berikut
penyajiannya dalam tabel:
Tabel 4.6 Jumlah Terjemahan dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi,
Sedang dan Rendah
No Tingkat keterbacaan Jumlah Presentase
1 Tinggi (3) 164 99,4%
2 Sedang (2) 1 0,6%
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3 Rendah (1) - -
Jumlah 165 100%
1. Keterbacaan Tinggi
Sebanyak 164 data tututran (99,4%) yang ditemukan termasuk dalam
terjemahan dengan tingkat keakuratan tinggi. Beberapa contoh temuan datanya
adalah sebagai berikut:
(134)
BSu: “we shall see which gets to the bottom of matter first.”
BSa: “kita akan melihat siapa yang pertama kali memecahkan kasus ini.”
(135)
BSu: “Pray make no apology to me.”
BSa: “Jangan meminta maaf padaku.”
(136)
BSu: “Excuse me, but it is not my custom to discuss my most intimate
personal affairs in public manner.”
BSa: “Maafkan aku, tapi tidak lazim membahas hal  yang paling pribadi di
depan publik seperti ini.”
Ketiga contoh di atas termasuk pada contoh tuturan yang memiliki tingkat
keterbacaan tinggi. Responden tidak perlu membaca berulang untuk memahami
isi pesan yang telah dialihkan dalam bahasa sasaran yang menandakan bahwa
kalimat atau tuturan tersebut mudah terbaca. Hal ini sesuai dengan parameter
tingkat keterbacaan yang diajukan oleh Nababan dkk, 2012, bahwa suatu




Dari total keseluruhan 165 data temuan, terdapat 1 data dengan tingkat
keterbacaan sedang yang dinilai  oleh responden. Berikut data dan penjelasannya:
(121)
BSu: “Absolute and complete silence before, during, and after? No
reference to the matter at all, either in word or writing?”
BSa: “Rahasia absolut sebelum, selama dan setelah pekerjaan selesai? Tak
ada penyebutan sama sekali tentang masalah ini, baik dalam ucapan
maupun tulisan?”
Data tuturan di atas memiliki tingkat keterbacaan sedang karena pembaca
perlu membaca berulang untuk memahami pesan yang ingin disampaikan oleh
penerjemah. Meskipun sebagian pesan dapat dipahami oleh penerjemah namun
frasa “rahasia absolut” membuat tingkat keterbacaannya menjadi sedang.
Berdasarkan pemaparan tingkat keakuratan, keberterimaan dan
keterbacaan kalimat yang mengandung tuturan mengancam muka negatif di atas,
secara umum, dapat dilihat bahwa dari 165 data tuturan FTA negatif dalam
kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes cenderung memiliki
kualitas terjemahan yang baik menurut sejumlah rater dan juga responden yang
dilibatkan pada penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpullkan bahwa
penereapan beberapa teknik yang diterapkan oleh penerjemah seperti padanan
lazim, dan kompensasi dapat memberi dampak yang positif pada kualitas
terjemahan meskipun penerapan teknik harfiah dan reduksi memiliki dampak
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negatif terhadap hasil terjemahan dan mengurangi kualitas terjemahannya seperti
yang terlihat pada contoh-contoh di atas.
B. Pembahasan
Penelitian ini membahas terjemahan kalimat yang merepresentasikan
tuturan mengancam muka negatif pada The Adventures of Sherlock Holmes dan
menitikberatkan pada pemaparan jenis-jenis FTA, penggunaan teknik
penerjemahan dan penilaian kualitas terjemahan. Pembahasan ini menghubungkan
ke tiga aspek temuan penelitian tersebut. Adapun yang dibahas dalam sub bab ini
adalah temuan jenis tuturan mengancam muka negatif beserta penuturnya,
penerapan teknik penerjemahan dan dampak penerapan teknik penerjemahan
terhadap kualias terjemahannya.
1. Jenis Tuturan Mengancam Muka Negatif
Setelah melalui proses pengklasifikasian jenis tindak tutur, pada akhir
peenelian ini ditemukan jenis tuturan mengancam muka negatif sebanyak 21 jenis
meliputi: bertanya, mengeluh, mengancam, meminta, memerintah, menolak
(refusing), menjawab, memperingatkan, meminta maaf, mengejek (mocking),
menyangkal, berjanji, menghina (insulting), menantang, memohon, menolak
(rejecting), meledek, menyesal, memaksakan kehendak, mengumpat dan
mengundang.
Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Brown dan Levinson (1987: 66) bahwa tuturan yang mengakibatkan lawan
tutur menyetujui atau menolak melakukan sesuatu, seperti: ordering, requesting,
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suggesting, advicing, reminding, threatening, warning, daring, tuturan yang
mengungkapkan upaya penutur melakukan sesuatu terhadap lawan tutur dan
memaksa lawan tutur untuk menerima atau menolak tindakan tersebut, seperti:
offering dan promising dan juga tuturan yang mengungkapkan keinginan penutur
untuk melakukan sesuatu terhadap lawan tutur atau apa yang dimiliki oleh lawan
tutur, seperti tuturan: complimenting, expressing of strong (negative) emotions
toward H-e.g, hatred, showing anger. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang diaplikasikan oleh penulis.
Jenis tuturan mengancam muka negatif bertanya dinilai menjadi temuan
yang dominan. Hal ini sesuai dengan genre kumpulan cerita yang menjadi objek
penelitian ini, yaitu tentang petualangan detektif, sehingga banyak bermunculan
tuturan FTA dengan jenis bertanya dan terjadi saat proses penyidikan
berlangsung. Dalam penelitian ini, teridentifikasi pula bahwa seluruh data jenis
FTA bertanya yang berjumlah 55 data dituturkan oleh penutur 1 atau speaker 1.
Selanjutnya, tuturan mengancam muka negatif lain yang terdapat dalam
penelitian ini adalah memprotes atau mengeluh. Terdapat 14 data tuturan dan
sebagian besar penuturnya adalah mitra tutur atau speaker 2. Hal ini dikarenakan
proses tuturan ini selalu diawali dengan tuturan penutur yang kurang dapat
diterima oleh mitra tuturnya. Namun ada 2 tuturan yang disampaikan oleh penutur
atau speaker 1, hal inipun masih dilatar belakangi oleh konteksnya, yaitu ketika
penutur tersebut sedang marah.
Tuturan FTA jenis mengancam juga ternyata dapat dilakukan oleh speaker
1 dan 2 seperti yang ditemukan dalam penelitian ini. Temuan data sebesar 11
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tuturan dan ke 5 tuturannya dilakukan oleh speaker 1 dan sisanya dilakukan oleh
mitra tutur. Ini menjadi bukti bahwa semua peserta tutur berpotensi untuk
mencederai muka lawan tuturnya, namun hal ini tidak dapat dipisahkan dari
konteks percakapannya.
Senada dengan bertanya, tuturan meminta sebagian besar dilakukan oleh speaker 1, yaitu sebesar 9 data, dan hanya 1 data yang dituturkan oleh mitra tutur. Selanjutnya, memerintah dan menolak (refusing) sama-sama teridentifikasi 10 data dan keseluruhan data tersebut dilakukan oleh mitra tutur atau speaker 2. Hal ini
karena kebanyakan tuturan ini terjadi setelah speaker 1 memprotes tuturan
speaker 2.
Temuan selanjutnya adalah menjawab, sebesar 8 data dan dituturkan oleh
speaker 2. Meskipun pada pembahasan terdahulu, terdapat 55 data tuturan
bertanya yang mencederai muka mitra tuturnya, namun tidak semua tuturan
menjawab masuk dalam tuturan mengancam muka karena hal ini erat kaitannya
dengan konteks situasi yang melatarbelakangi terjadinya percakapan tersebut.
Memperingatkan teridentifikasi sebanyak 7 data dalam penelitian ini dan
seluruh tuturannya dilakukan oleh speaker 1, karena tuturan ini bersifat inisiatif.
Selanjutnya ditemukan juga tuturan dengan jenis meminta maaf sebanyak 6 data,
4 diantaranya dituturkan oleh speaker 1 dan 2 data lainnya dituturkan oleh
speaker 2.
Dikarenakan kisah Holmes ini juga berhubungan dengan penjahat, pencuri
atau tindakan kriminal lainnya, maka tuturan dengan jenis mengejek (mocking)
juga menjadi salah satu jenis data temuan. Terdapat 6 data temuan dan dilakukan
oleh speaker 1. Seperti ciri khas novel atau kumpulan cerita pendek detektif
lainnya, tuturan mengancam muka dengan jenis menyangkal juga ditemukan
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dalam penelitian ini, sebesar 5 data dan dilakukan oleh speaker 1 dan 4 data
lainnya dilakukan oleh speaker 2. Hal ini terjadi ketika Holmes berusaha untuk
menangkap penjahat atau pelaku kriminal di dalam kumpulan cerita pendek
tersebut, namun sebagian besar dari mereka berusaha menyangkal tindakan yang
telah ia lakukan.
Berjanji juga termasuk tuturan yang mengancam muka negatif, seperti
ketika Holmes memaksa buronannya untuk berjanji agar tidak mengulangi
tindakannya atau tuturan ini jg terjadi ketika klien Holmes memintanya untuk
berjanji agar menjaga kasusnya sebagai rahasia. Terdapat 5 data temuan, 2
diantaranya dilakukan oleh speaker 1 dan 3 data tuturan dilakukan oleh speaker 2.
Menghina (insulting) merupakan salah satu jenis tuturan FTA yang
ditemukan dalam penelitian ini. Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya,
menghina (insulting) merupakan sebuah bentuk penghinaan yang lebih mengarah
terhadap kemampuan lawan bicara, bukan tentang fisik. Terdapat 4 data temuan
dengan jenis ini, 1 tuturan merupakan tuturan speaker 1 dan 3 tuturan dilakukan
oleh speaker 2.
Menantang, memohon, dan menolak (rejecting), ketiganya memiliki porsi
temuan 1,82% dari keseluruhan data yaitu sebanyak 3 data temuan. Tuturan
menantang kebanyakan dilakukan oleh speaker 1, dan 2 sisanya dilakukan oleh
mitra tutur atau speaker 2. Temuan tuturan memohon dan menolak (rejecting)
ketiga data tuturannya dilakukan oleh speaker 2. Menolak dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu penolakan terhadap perintah untuk melakukan
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sesuatu, atau penolakan yang merupakan sebuah bentuk penyangkalan atas ucapan
mitra tuturnya. Meledek, memaksakan kehendak, mengumpat dan mengundang,
merupakan jenis tuturan yang memiliki frekuensi paling jarang ditemukan dan
masing-masing hanya berjumlah 1 data temuan.
Dengan demikian, 21 temuan jenis tuturan mengancam muka negatif
dalam kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes ini didasarkan
pada dua hal, yakni konteks situasi yang menaungi tuturan dan hubungan logis
yang tercipta dalam tuturan tersebut dan juga isi tuturan sehingga dapat
menentukan jenis tuturan mengancam muka negatifnya.
2. Hubungan Jenis FTA dengan Penerapan Teknik Penerjemahan
Dalam menerjemahkan tuturan, pesan dalam bahasa sumber hendaknya
sama pada pesan bahasa sasaran. Konteks yang menaungi tuturan menjadi hal
yang penting sebagai pertimbangan penerjemah.  Perwujudan terjemahan tuturan
mengancam muka negatif harus sepadan makna dalam kata lain tidak terjadi
pergeseran makna, sesuai dengan kaidah dan budaya dalam bahasa sasaran.
Dalam penelitian ini, jumlah tuturan mengancam muka negatif dalam The
Adventures of Sherlock Holmes sebanyak 165 data tuturan dan setelah melalui
beberapa tahap penelitian, terdentifikasi 1028 teknik penerjemahan yang
diaplikasikan oleh penerjemah untuk mengalihkan kalimat yang
merepresentasikan tuturan FTA negatif. Diantaranya adalah: padanan lazim (272
data), variasi (243), reduksi (197), amplifikasi (128), adaptasi (39), transposisi
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(32), peminjaman murni (28), kreasi diskursif (21), kompresi linguistik (18),
modulasi (16), kompensasi (16), generalisasi (11), harfiah (4), peminjaman
naturalisasi (2), dan amplifikasi linguistik (1). Sejalan dengan teori teknik
penerjemahan yang dikemukakan oleh Molina dan Albir (2002) bahwa teknik
berada pada tataran mikro, maka proses identifikasi  teknik pada penelitian ini
juga dilakukan dari tataran mikro atau satuan lingual terkecil, sehingga sekalipun
sebuah teknik yang sama muncul beberapa kali pada satu data tuturan, teknik
tersebut harus tetap dihitung dan masuk dalam data terjemahan dan proses
pengidentifikasian teknik pada bagian pembahasan juga akan dilihat hanya pada
penanda tuturan mengancam muka negatif. Berdasarkan hal tersebut, maka pada
bagian pembahasan ini juga akan dipaparkan secara rinci sehingga dapat diambil
pola-pola atau pattern teknik penerjemahan yang muncul pada tiap-tiap jenis
FTA.
Seperti telah diketahui bahwa penanda kalimat tanya adalah kata tanya
atau yang dikenal dalam bahasa Inggris 8W+1H, tanda tanya dan kalimat tanya
yang menggunakan kata kerja bantu, maka dalam pembahasan kali ini yang akan
dilihat hanya teknik yang diterapkan oleh penerjemah dalam menerjemahkan
penanda kalimat tanya tersebut. Pada FTA jenis “bertanya” yang berjumlah 55
data, penerjemah lebih sering menggunakan teknik padanan lazim untuk
mengalihkan pesan tanya dalam bahasa sumber, seperti : do, what, how come,
where, dan tanda tanya atau question mark yang muncul pada akhir kalimat.
Namun, ada juga teknik lain yang mucul dalam jumlah frekuensi kecil seperti
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teknik amplifikasi dikarenakan penerjemah menambahi imbuhan dalam kata tanya
agar lebih terasa natural dan luwes dalam bahasa sasaran.
Selanjutnya jenis FTA “mengeluh” teridentifikasi berjumlah 14 data.
Tuturan jenis ini ditandai dengan penggunaan kata: but, if, cannot, no, atau berupa
idiomatic expression dalam bahasa sumbernya. Teknik variasi merupakan teknik
yang paling dominan muncul. Hal ini dikarenakan penerjemah memilih untuk
memberi variasi pada tiap-tiap kata tersebut, seperti but menjadi tapi, if menjadi
“jika”, sementara pada bahasa sasaran kata-kata tersebut memiliki padanan
lainnya, seperti: akan tetapi, tetapi, jikalau, dan lain sebagainya. Penerjemah juga
menggunakan teknik padanan lazim pada jenis FTA “mengeluh” yang
menggunakan ekspresi idiom dalam bahasa sumbernya karena dalam bahasa
sasaran juga memiliki ungkapan atau idiom yang sama, sehingga tidak terjadi
perbedaan sistem bahasa dan pesan masih dapat tersampaikan dengan baik di
tangan pembaca sasaran.
Jenis FTA negatif lain yang muncul pada penelitian ini adalah
“mengancam”. Tuturan jenis ini ditandai dengan frasa seperti: there is no
possible, there is no use, atau klausa you’ll be on fire dan juga kata hubung if.
Teknik variasi masih mendominasi pada tuturan FTA jenis ini. Selain itu
ditemukan juga penggunaan teknik adaptasi yang digunakan penerjemah untuk
mengalihkan pesan bahasa sumber yang berbentuk idiom, teknik ini dipilih karena
tuturan tersebut juga terdapat dalam budaya bahasa sasaran. Teknik padanan lazim
juga dirasa sering diaplikasikan oleh penerjemah dalam mengalihkan frasa dalam
kalimat yang merepresentasikan FTA, seperti frasa there is no use dialihkan
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menjadi “tak ada gunanya”. Kompresi linguistik juga diterapkan dalam tuturan
jenis ini oleh penerjemah, seperti yang muncul pada frasa there is no possible get
out of it yang disintesa menjadi “tak mungkin selamat”.
Jenis tuturan ke empat yang muncul pada penelitian ini adalah “meminta”.
“Meminta” pada penelitian ini didominasi dengan penerapan teknik padanan
lazim. Namun terdapat pula data yang diterjemahkan menggunakan teknik variasi
seperti pada penanda tuturan “meminta”, kata beg pada penelitian ini diganti
dalam bahasa sasaran degan kata “minta”, padahal dalam bahasa sasaran masih
dapat dijumpai padanan kata lainnya seperti “mohon”. Teknik lain yang juga
digunakan oleh penerjemah dalam jenis tuturan ini adalah teknik padanan lazim.
Selanjutnya, terdapat 10 data tuturan dengan jenis “memerintah” yang
diidentifikasi dalam penelitian ini. Tuturan ini didominasi dengan frasa seperti:
get away, get back, get out, stop it dan juga klausa seperti no more words.
Penerjemah kebanyakan memilih untuk mengaplikasikan teknik padanan lazim
dalam jenis ini, namun ada juga beberapa data yang menggunakan teknik
adapatasi seperti pada klausa no more words, yang dialihkan menjadi “diam”.
Penerjemah juga menerapkan teknik transposisi pada tataran frasa seperti pada
frasa get out yang diterjemahkan menjadi “keluar”.
“Menolak” (refusing) merupakan jenis FTA negatif yang juga ditemukan
dalam penelitian ini dan berjumlah 10 data tuturan. Tuturan ini ditandai dengan
munculnya kata: cannot, could not, shan’t dan impossible. Teknik yang dominan
digunakan dalam tuturan jenis ini adalah padanan lazim dan juga variasi. Namun,
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karena ada beberapa tuturan yang tidak memiliki penanda pasti penolakan, maka
kembali lagi akan dilihat pada konteks yang menaungi percakapan tersebut untuk
memberi label jenis tuturan.
Jenis tuturan yang juga muncul dan juga teridentifikasi sebagai FTA
negatif yang ditemukan dalam penelitian ini adalah “menjawab”. Meskipun jenis
ini memiliki porsi tuturan yang tidak terlalu besar, namun ada sebuah pola
menarik yang perlu dilihat lebih jauh dari jenis tuturan ini. Jika sebagian besar
tuturan bertanya merupakan FTA negatif, dalam hal ini terdapat 55 tuturan,
namun hanya 8 response atau jawaban yang merupakan tuturan mengancam
muka. Dalam jenis tuturan ini, penerjemah kebanyakan menggunakan teknik
padanan lazim karena beberapa tuturan hanya merupakan ungkapan yang singkat.
FTA negatif jenis “memperingatkan” teridentifikasi muncul sebanyak 7
kali pada penelitian ini. Seperti kebanyakan teknik yang digunakan pada jenis
tuturan yang lain, teknik yang diterapkan pada FTA jenis “memperingatkan” juga
didominasi dengan teknik padanan lazim. Adapun penanda FTA jenis ini adalah:
must not dan will not. Teknik lain yang juga muncul pada jenis “memperingatkan”
adalah kreasi diskursif. Teknik ini digunakan untuk menerjemahkan kalimat there
is no good for you too menjadi: “bahaya jika kau tetap disini”.
“Meminta maaf” merupakan salah satu jenis tuturan yang juga muncul
dalam kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes. Terdapat 6
data tuturan dalam jenis ini dan teknik yang paling sering digunakan oleh
penerjemah adalah teknik adaptasi. Kesuluran data “meminta maaf’ ditandai
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dengan kata sorry di dalamnya yang berarti penutur dalam budaya barat selalu
meminta maaf dengan berterus terang. Adaptasi disini dirasa sebagai pilihan yang
tepat karena adanya kesamaan budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Jenis FTA lain yang muncul pada penelitian ini adalah “mengejek”
(mocking) dan berjumlah 6 data. Teknik yang sering muncul dalam tuturan jenis
ini adalah variasi, amplifikasi dan adaptasi. Variasi digunakan ketika penerjemah
memilih satu kata yang spesifik untuk mengalihkan pesan sementara masih dapat
dijumpai padanan yang lain dalam bahasa sasaran. Teknik adaptasi dipilih oleh
penerjemah ketika ia menjumpai sebuah kata yang memiliki kesamaan konsep
dalam bahasa sasaran, seperti the busy body dialihkan menjadi “yang sok sibuk”.
Selanjutnya teknik amplifikasi digunakan penerjemah untuk memperjelas tuturan
yang ada pada bahasa sumber, seperti kata thief, diamplifikasi oleh penerjemah
menjadi “dasar pencuri” agar pembaca lebih mudah memahami pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis bahasa sumber.
Selanjutnya, “menyangkal” juga merupakan salah satu data temuan FTA
negatif yang muncul sebanyak 5 kali dalam penelitian ini. Kalimat sangkalan
didominasi dengan munculnya kata no atau nothing sebagai bentuk negasi
penutur. Sehingga kebanyakan teknik yang dipakai adalah teknik padanan lazim.
Teknik kompresi linguistik juga digunakan untuk menerjemahkan klausa you have
not yang dialihkan oleh penerjemah menjadi “belum”. Teknik adaptasi juga
digunakan dalam pengalihan pesan pada tuturan jenis ini, seperti pada kalimat it’s
nothing of the kind yang diubah menjadi “tak mungkin begitu” oleh penerjemah.
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“Berjanji” merupakan salah satu jenis tuturan mengancam muka negatif
yang juga muncul pada kumpulan cerita pendek The Adventures of Sherlock
Holmes. Tuturan jenis ini muncul sebanyak 5 kali dan teknik padanan lazim
merupakan teknik yang paling sering dipakai  oleh penerjemah. Karena penanda
tuturan jenis ini merupakan kata swear atau promise yang juga memiliki padanan
dengan konsep yang sama pada bahasa sasaran.
“Menghina” (insulting) dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
“menghina” (mocking) yang lebih kepada bentuk fisik dan “menghina”
(insulting) yang merujuk pada bentuk meremehkan kemampuan mitra tutur.
Tuturan ini hanya berjumlah 4 data, merupakan porsi tuturan yang kecil bila
dibanding dengan jenis tuturan yang lain. Meskipun tuturan ini tidak memiliki
penanda yang jelas seperti pada “menghina” (mocking), namun tuturan ini dapat
dipahami dengan jelas ketika pembaca melihat konteks yang menaungi
percakapan ini. Teknik yang mendominasi kalimat yang mengandung tuturan
mengancam muka jenis menghina ini antara lain: variasi, padanan lazim dan
amplifikasi. Teknik harfiah juga digunakan untuk menerjemahkan salah satu
tuturan jenis menghina, teknik ini digunakan untuk menerjemahkan kalimat idiom
pada bahasa sumber, namun penerjemah melakukan kesilapan sehingga kalimat
idiom tersebut diterjemahkan secara harfiah sehingga pesan tidak dapat sampai
pada pembaca sasaran.
“Menantang” termasuk dalam tuturan yang mengancam muka negatif
karena mitra tutur akan merasa dipaksa untuk melakukan sesuatu atas tantangan
tersebut. Jenis ini muncul sebanyak 3 kali dalam penelitian dan tenik yang paling
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banyak digunakan oleh penerjemah untuk mengalihkan pesan dalam tuturan jenis
ini adalah teknik padanan lazim, amplifikasi, reduksi dan juga adaptasi. Seperti
pada beberapa jenis tuturan yang lain, tuturan jenis inipun juga tidak memiliki
penanda  yang pasti, sehingga keberadaan konteks yang menaungi percakapan
akan sangat membantu dalam proses pengidentifikasian jenis tuturan FTA negatif.
Selanjutnya, “memohon” juga merupakan salah satu tuturan yang memiliki
porsi tuturan yang sangat kecil dan hanya berjumlah 3 data. Teknik yang paling
dominan dipakai pada tuturan ini adalah padanan lazim, amplifikasi dan
transposisi. Konteks dirasa sangat membantu untuk mengidentifikasi tuturan jenis
ini karena tuturan ini tidak memilik penanda yang jelas atau pasti, seperti pada
tuturan dengan jenis bertanya.
Seperti yang telah dijelaskan di atas, tuturan jenis “menolak” (rejecting)
dibagi menjadi dua jenis penolakan, yaitu rejecting dan refusing. Tuturan jenis ini
juga memiliki porsi yang sangat kecil dibanding dengan tuturan yang lainnya,
yaitu hanya berjumlah 3 data. Teknik yang sering diterapkan oleh penerjemah
dalam proses pengalihan pesan adalah teknik amplifikasi dan kompresi linguistik.
Teknik kompresi linguistik digunakan untuk memadatkan informasi dalam bahasa
sasaran seperti yang terjadi pada frasa not a bit yang dialihkan menjadi “jangan”
oleh penerjemah. Teknik amplifikasi dalam tuturan jenis ini digunakan untuk
memperjelas pesan dengan menambah beberapa informasi dalam  bahasa sasaran
seperti pada kalimat it is both or none yang diterjemahkan menjadi “kami berdua,
atau tidak sama sekali” ketika klien Holmes meminta untuk berdiskusi empat
mata.
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“Meledek”, “menyesal”, “memaksakan kehendak”, “mengumpat” dan
“mengundang” masing-masing jenis tuturan tersebut hanya muncul sebanyak satu
kali dalam penelitian ini. Penerjemah memilih untuk menggunakan teknik
amplifikasi pada jenis FTA “meledek”. Teknik ini dipakai oleh penerjemah untuk
memperjelas maksud tuturan, seperti pada kalimat it is quite little problem, lalu
oleh penerjemah frasa quite little problem dialihkan dan diperjelas menjadi
“masalah yang cukup sepele”, penambahan kata “yang” dalam frasa tersebut
dirasa sangat membantu pembaca sasaran untuk memahami pesan. Selanjutnya,
tuturan jenis “menyesal” dalam penelitian ini juga tidak memiliki penanda pasti,
namun keberadaan konteks situasi sudah cukup untuk membuat pembaca
memahami tuturan dengan mudah. Tuturan dengan jenis ini diterjemahkan oleh
penerjemah dengan teknik amplifikasi, yaitu penambahan informasi pada bahasa
sumber yang bertujuan agar pesan semakin mudah dipahami seperti pada kalimat
you have been very shamefully treated yang diterjemahkan menjadi “anda
diperlakukan dengan sangat memalukan” penambahan kata hubung “dengan”
pada tuturan tersebut juga membantu pembaca sasaran untuk memahami keutuhan
pesan.
Selanjutnya, “memaksakan kehendak” juga diterjemahkan dengan teknik
amplifikasi oleh penerjemah. Seperti pada contoh frasa press it diamplifikasi oleh
penerjemah menjadi “memaksa anda”. Jika frasa tersebut diterjemahkan dengan
teknik lain, maka  akan sulit bagi pembaca untuk memahami pesan secara utuh.
Baik menurut fungsi atau bentuknya, tuturan jenis “mengumpat” sama-sama
dimiliki dalam bahasa sumber ataupun bahasa sasaran. Sehingga, penerjemah
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memilih untuk menerapkan teknik adaptasi untuk menerjemahkan tuturan dengan
jenis ini, seperti pada satu-satunya data kalimat I wish you were all at the devil
together yang dialihkan dalam bahasa sumber menjadi “semoga kalian mampus”.
Tuturan terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tuturan dengan
fungsi atau jenis “mengundang”. Penanda tuturan ini adalah kata join atau
“bergabung”. Karena dalam budaya bahasa sumber atau bahasa sasaran tidak
terdapat perbedaan dalam jenis ini, sehingga penerjemah mengaplikasikan teknik
padanan lazim untuk mengalihkan pesan dalam bahasa sasaran.
3. Dampak Penerapan Teknik Penerjemahan Terhadap Kualitas
Terjemahan
Dari 165 data yang dianalisis, kualitas terjemahan kalimat yang
merepresentasikan tuturan mengancam muka negatif pada The Adventures of
Sherlock Holmes cenderung baik. Terjemahan akurat banyak ditemukan dalam
penelitian ini dibandingkan dengan terjemahan yang kurang akurat atau tidak
akurat. Demikian halnya dengan penilaian tingkat keberterimaan dan
keterbacaannya. Hasil analisis menunjukan bahwa jumlah data tuturan yang
diterjemahkan secara akurat sebanyak 133 data, 123 data diterjemahkan secara
berterima, dan tingkat keterbacaan tinggi sebanyak 164 data. Sehingga dapat
disimpulkan penerapan teknik penerjemahan cenderung baik terhadap kualitas
terjemahan kalimat yang merepesentasikan tuturan mengancam muka negatif,  hal
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ini senada dengan pendapat Molina dan Albir (2012) bahwa teknik yang
diterapkan mempengaruhi kualitas terjemahan.
Terjemahan akurat dipengaruhi oleh kesepadanan makna antara BSu dan
BSa (Nababan, 2012) sehingga kurang akuratnya terjemahan tuturan ini
disebabkan oleh sebagian pesan tidak dapat disampaikan dengan baik dalam BSa,
sehingga pembaca tidak mendapat pesan atau informasi tuturan secara utuh dan
ketidakakuratan dipengaruhi oleh perbedaan makna antara BSu dan BSa, sehingga
maksud dari tuturan tidak sesuai dengan konteks yang melingkupi tuturan
tersebut. Dari 165 data terjemahan yang diteliti, terdapat 123 data diterjemahkan
dengan akurat, 26 data diterjemahkan kurang akurat dan 6 data diterjemahkan
dengan tidak akurat. Terjemahan kurang akurat dalam penelitian ini dikarenakan
pemilihan teknik yang dipilih oleh penerjemah sehingga pesan tidak seutuhnya
sampai pada pembaca sasaran. Terjemahan tidak akurat dalam penelitian ini
dikarenakan adanya penerapan teknik harfiah pada beberapa tuturan yang
membuat makna pada bahasa sasaran lepas konteks sehingga sulit dipahami oleh
pembaca.
Terjemahan dikatakan memiliki tingkat keberterimaan tinggi jika pesan
sudah dialihkan dalam BSa dan sesuai dengan kaidah bahasa sasaran, hal ini
senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nababan (2012) bahwa sebuah
pesan dikatakan memiliki tingkat keberterimaan tinggi jika terjemahan tersebut
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan dalam bahasa sasaran. Selain itu,
frasa, klausa dan kalimat yang digunakan juga harus sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia. Data tuturan yang kurang berterima dalam penelitian ini
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disebabkan oleh penggunaan kata yang kurang lazim digunakan dalam bahasa
sasaran, juga struktur yang kurang sesuai dengan kaidah dalam bahasa sasaran.
Dalam penelitian ini terdapat 41 data yang kurang berterima dan 1 data
diterjemahkan dengan tidak berterima. Kemunculan data-data terjemahan yang
kurang berterima dalam penelitian ini dikarenakan oleh penyusunan struktur yang
rancu sehingga tidak sesuai dengan kaidah yang diterapkan dalam bahasa sasaran.
Teknik amplifikasi  juga teridentifikasi sebagai penyebab data menjadi kurang
berterima dalam bahasa sasaran.
Seperti parameter tingkat keterbacaan yang dikemukakan oleh Nababan
(2012) bahwa tingkat keterbacaan diidentifikasi berdasarkan derajat kemudahan
suatu tuturan untuk dipahami maksud yang ada dalam BSu dan dalam hal ini
dibantu oleh penerjemah agar sampai ke pembaca BSa. Dari 165 data yang
dianalisis dalam penelitian ini memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, yakni
99,4% dan hanya 1 data teridentifikasi memiliki keterbacaan sedang. Hal ini
terjadi karena penerjemah menerapkan teknik harfiah dalam proses
penerjemahannya sehingga pesan dalam BSu sulit dipahami dan tidak
tersampaikan pada pembaca sasaran.
4. Hubungan Kalimat yang Merepresentasikan Tuturan Mengancam
Muka Negatif, Teknik Penerjemahan, dan Kualitas Terjemahan
Ada tiga komponen utama pada penelitian ini, yakni: jenis tuturan
mengancam muka negatif, teknik penerjemahan, dan peniliaian kualitas
178
terjemahan. Pada proses analisis, dilakukan dengan mencari temuan dari setiap
komponen, selanjutnya mengkaji ketiga komponen tersebut secara berurutan.
Pertama, keterkaitan antara tuturan mengancam muka negatif dan penerapan
teknik penerjemahan. Kedua, hubungan antara penerapan teknik penerjemahan
dan dampaknya terhadap kualitas terjemahan. Ketiga, hubungan antar ketiga
komponen, yakni jenis tuturan mengancam muka, penerapan teknik penerjemahan
dan dampaknya terhadap kualitas terjemahan.
Analisis ketiga komponen ini menunjukkan bahwa teknik penerjemahan
yang digunakan untuk menerjemahkan setiap kalimat yang mengandung tuturan
mengancam muka negatif mampu memberi dampak tersendiri dan menentukan
tingkat tingkat kualitas terjemahan. Teknik penerjemahan yang digunakan juga
berpengaruh pada kesepadanan pesan antara BSu dan BSa, kesesuaian dengan
kaidah dalam BSa, dan tinggi rendahnya tingkat keterbacaan. Jika pesan yang
disampaikan sepadan, sesuai dengan kaidah BSa, dan mudah dipahami oleh
pembaca maka akan menghasilkan terjemahan yang berkualitas tinggi.
Adapun beberapa penerapan teknik yang teridentifikasi memberi dampak
negatif terhadap kualiatas terjemahan adalah teknik harfiah yang diaplikasikan
oleh penerjemah pada jenis tuturan “menghina” (insulting). Ke tiga rater sepakat
memberi nilai kurang akurat dan kurang berterima. Hal ini dikarenakan adanya
teknik harfiah yang diterapkan oleh penerjemah pada idiom expression yang
muncul pada bahasa sumber. Penerapan teknik harfiah ini juga memberi dampak
negatif pada tuturan jenis “memerintah”. Penerjemah gagal mengakomodasi pesan
agar tersampaikan dengan baik pada pembaca sasaran dengan menerjemahkan sir
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yang sebenarnya merupakan gelar kebangsawanan namun diterjemahkan secara
harfiah menjadi “tuan”, sehingga para rater memberi nilai kurang akurat pada
terjemahannya. Teknik harfiah pada temuan data selanjutnya juga memberi
dampak negatif pada terjemahan, kali ini ditemukan dalam tuturan jenis
“menolak” (refusing). Penerjemah menggunakan teknik ini untuk menerjemahkan
frasa got it menjadi “mendapatkannya”, dan terjemahan ini dirasa keluar konteks
karena situasi yang menaungi percakapan tersebut yang merupakan sebuah kasus
untuk dipecahkan atau diselesaikan bukan didapatkan. Maka, seharusnya teknik
yang diterapkan oleh penerjemah adalah amplifikasi dengan menambahkan
informasi dalam bahasa sasaran.
Teknik lain yang memberi dampak negatif pada terjemahan adalah teknik
kreasi diskusif yang ditemukan pada tuturan FTA dengan jenis “mengeluh”.
Penerapan teknik ini membuat para rater memberi nilai tidak akurat pada pesan,
sekalipun tidak merubah jenis FTA yang terdapat pada tuturan. Pada tuturan jenis
“menghina” (insulting), teknik ini juga diidentifikasi para rater menjadi penyebab
kurangnya nilai kualitas terjemahan. Pesan yang ingin disampaikan oleh penulis
adalah Holmes akan sangat beruntung jika dapat memecahkan masalah itu, namun
penerjemah mengalihkan pesan dengan teknik kreasi diskursif menjadi “Jika anda
cukup beruntung karena telah memecahkan masalah ini” terjemahan ini membuat
pesan dalam BSu seakan-akan Holmes telah memecahkannya, padahal pada
konteks sebenarnya Holmes baru saja akan menangani kasus ini.
Lepas dari beberapa human error yang dilakukan oleh penerjemah, dalam
penelitian ini terdapat pula beberapa teknik yang diaplikasikan oleh penerjemah
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dan dinilai dapat memberi nilai positif dalam terjemahannya. Teknik-teknik ini
juga mendominasi dibanding dengan teknik lainnya, sehingga penerjemah masih
mampu memberi hasil terjemahan yang cenderung positif terhadap hasil akhir
penilaian para rater. Teknik-teknik yang dinilai memberi dampak positif adalah
teknik padanan lazim, amplifikasi, transposisi, dan kompensasi. Teknik-teknik ini
hampir dapat dijumpai pada tiap tuturan dikarenakan analisa penerapan teknik
dimulai dari satuan terkecil dalam tiap kalimat yang merepresentasikan tuturan
mengancam muka negatif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 15 teknik yang digunakan
dalam menerjemahkan kalimat yang mengandung tuturan mengancam muka
negatif ini, sebagian besar teknik berdampak positif pada kualitas terjemahannya.
Hal ini dapat terlihat dari hasil keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan yang
dinilai cenderung tinggi oleh para rater dan responden yang terlibat dalam
penelitian ini.
5. Analisis Tema Budaya
Pada tahap ini, temuan nilai budaya diperoleh dari peninjauan kembali
pembahasan dengan sumber data, yaitu kumpulan cerita pendek The Adventures
of Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle. Pembahasan dalam sub bab
analisis temuan budaya ini adalah untuk mengetahui hubungan penerapan jenis
tuturan mengancam muka negatif, teknik penerjemahan, dan dampaknya pada
kualitas terjemahan terhadap konteks sumber data dan penelitian ini. Hal ini
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bertujuan untuk mengevaluasi apakah tema cerita dalam kumpulan cerita ini
merupakan gambaran karakter yang tersampaikan dengan baik pada hasil
terjemahannya dalam bahasa Indonesia.
Jenis tuturan mengancam muka yang paling banyak mendominasi dalam
penelitian ini adalah tuturan “bertanya” yang dinilai senada dengan cerita dalam
tiap-tiap cerita pendek yang mengisahkan petualangan seorang detektif dalam
memecahkan kasus-kasus para kliennya. Lebih lanjut, tuturan mengancam muka
“bertanya” ini sebagaian besar disampaikan oleh Holmes ketika dia
menginterogasi pelaku kriminal yang ia jumpai dalam proses penyidikannya.
Tuturan jenis ini juga disampaikan oleh Holmes pada beberapa kliennya yang
mencoba menutupi kebenaran dalam beberapa kasus yang ia ajukan pada Holmes,
sehingga tuturan ini tetap termasuk tuturan yang mengancam muka negatif mitra
tutur dan disampaikan oleh penutur (speaker 1). Seluruh temuan tuturan ini
diterjemahkan sama dalam Bsu nya dan sama sekali tidak terjadi pergeseran
makna. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa isi pesan kalimat yang
mengandung tuturan mengancam muka negatif dalam BSu tersampaikan dalam
bentuk yang sama dalam BSa dengan isi yang sepadan.
Selain menganalisa jenis tuturan mengancam muka negatif, komponen lain
yang dibahas dalam penelitian ini adalah penerapan teknik penerjemahan dan
penilaian hasil kualitas terjemahan. Penerapan 15 teknik penerjemahan yang
digunakan dimana teknik kesepadanan lazim yang paling banyak digunakan
cenderung berdampak positif pada kualitas terjemahan. Dengan kata lain, dengan
penerapan 15 teknik ini, terjemahan kalimat yang mengandung tuturan
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mengancam muka negatif ini cenderung akurat, berterima dan mudah dipahami.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tuturan mengancam muka dalam kumpulan
cerita pendek The Adventures of Sherlock Holmes berhasil menjaga kekhasan




Pada bagian ini berisi simpulan dan saran dari penelitian yang dihasilkan
pada rumusan masalah, hasil analisa dan pembahasan. Bagian simpulan berisi
tentang hasil dari seluruh rangkaian penelitian dalam kumpulan cerita pendek The
Adventures of Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle ini yang terdiri dari
analisis penerapan jenis tuturan mengancam muka negatif, evaluasi penggunaan
teknik penerjemahan dan pengaruhnya terhadap kualitas terjemahan. Sedangkan
bagian saran merupakan beberapa masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai jenis tuturan mengancam
muka negatif, teknik penerjemahan dan dampaknya terhadap kualitas terjemahan
tuturan mengancam muka negatif dalam kumpulan cerita pendek The Adventures
of Sherlock Holmes, penulis menarik beberapa kesimpulan akhir penelitian
sebagai berikut:
1. Tuturan mengancam muka merupakan bentuk tuturan yang berpotensi untuk
mencedari muka/citra diri atau self image mitra tutur karena tuturan ini
mengharuskan mitra tutur untuk menerima atau menolak ucapan penuturnya.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 165 data tuturan
mengancam muka negatif dalam kumpulan cerita pendek The Adventures of
Sherlock Holmes menghasilkan 21 jenis tuturan FTA, antara lain: bertanya,
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mengeluh, mengancam, meminta, memerintah, menolak (refusing), menjawab,
memperingatkan, meminta maaf, mengejek (mocking), menyangkal, berjanji,
menghina (insulting), menantang, memohon, menolak (rejecting), meledek,
menyesal, memaksakan kehendak, mengumpat dan mengundang.
2. Penerjemah menerapkan 15 teknik penerjemahan dalam mengalihkan kalimat
yang mengandung tuturan mengancam muka negatif dengan frekuensi
penggunaan 1028 kali. Lima belas teknik yang diterapkan meliputi teknik
padanan lazim, variasi, reduksi, amplifikasi, adaptasi, transposisi, peminjaman
murni, kreasi diskursif, kompresi linguistik, modulasi, kompensasi,
generalisasi, harfiah, peminjaman naturalisasi, dan amplifikasi linguistik.
3. Berdasarkan penilaian rater dan responden, terjemahan kalimat yang
mengandung tuturan mengancam muka negatif pada kumpulan cerita pendek
The Adventures of Sherlock Holmes cenderung akurat, berterima dan mudah
dipahami. Dari hasil penilaian yang diberikan oleh para rater, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dari 165 data terjemahan ini memiliki tingkat keakuratan
sebagai berikut: 133 data dinyatakan akurat dengan penggunaan teknik
padanan lazim, amplifikasi, reduksi, peminjaman murni, kompensasi, adaptasi,
dan kompresi linguistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknik-teknik
tersebut mampu memberikan konstribusi positif bagi terjemahan tuturan,
khususnya teknik padanan lazim. Dalam hal ini, penerjemah juga berupaya
agar bentuk dan struktur BSa mirip dengan BSu sehingga pembaca sasaran
masih dapat menikmati gaya penulisan yang dibuat oleh penulis aslinya.
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B. SARAN
Berdasarkan simpulan di atas, berikut saran untuk perbaikan terjemahan ke depan
dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya:
1. Penerjemah Novel
Bagi penerjemah novel, khususnya novel detektif yang memuat banyak
mengandung tuturan mengancam muka negatif dituntut untuk mampu memilih
teknik penerjemahan yang mengutamakan keakuratan dan kelengkapan informasi
agar pesan dalam BSu dapat dipahami oleh pembaca karena tidak semua pembaca
memiliki latar belakang, budaya, dan keilmuan yang sama. Hal ini dapat
dilakukan dengan lebih memperhatikan konteks yang menaungi percakapan
tersebut agar pemilihan kata bisa memberikan hasil terjemahan yang lebih akurat,
berterima dan terbaca. Bagi penerjemah juga diharapkan untuk dapat mengurangi
penggunaan teknik harfiah dalam menerjemahkan novel, dikarenakan keberadaan
teknik ini dapat mengganggu keutuhan pesan dan juga membuat pesan menjadi
lepas dari konteks yang menaungi tuturan tersebut.
Agar terjemahan lebih berterima dan mudah dipahami oleh pembaca
bahasa sasaran, penerjemah juga perlu mempertimbangkan dalam menggunakan
editor ahli bahasa agar tidak terjadi penggunaan tata bahasa atau istilah yang tidak
lazim dalam bahasa Indonesia.
Penerapan teknik harfiah dan kreasi diskursif dinilai banyak memberi
kontribusi negatif pada kualitas terjemahan. Teknik harfiah yang digunakan
penerjemah terkadang menyimpang atau tidak berdasarkan konteks yang
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menaungi tuturan. Demikian pula dengan pengaplikasian teknik kreasi diskursif
yang membuat pesan semakin sulit untuk dipahami pembaca sasaran. Oleh karena
itu ketelitian dalam membaca teks sumber sangat penting karena informasi dalam
BSu yang tidak tersampaikan dalam BSa bisa menimbulkan terjemahan kurang
akurat atau bahkan tidak akurat.
2. Peneliti Lain
Penelitian terjemahan kalimat yang mengandung tuturan mengancam
muka dalam The Adventures of Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle
ini dapat dikatakan masih memiliki banyak ruang penelitian yang bisa dijadikan
bahan dan pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian sejenis masih dapat
dikembangkan pada sumber data lain atau seri Sherlock Holmes yang lainnya.
Dalam hal sumber data dalam penelitian ini masih memiliki beberapa celah untuk
bidang penerjemahan lainnya dengan pendekatan pragmatik, seperti tuturan
mengancam muka positif lawan tutur beserta responnya, kesantunan positif dan
kesantunan negatif mengingat kumpulan cerita ini memuat porsi tuturan yang jauh
lebih besar dibanding narasinya.
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CHAPTER 1 (SCANDAL IN BOHEMIA)










Holmes: “A nice little
brougham and a pair of
beauties. A hundred and fifty
guineas a piece. There’s
money in this case, Watson,
if there is nothing else.”
Watson: “I think that I had
better go, Holmes.”
Holmes: “Not a bit, Doctor.
Stay where you are....”
Holmes: “Sebuah kereta
kuda pribadi dan sepasang
kuda yang cantik. Setiap
kuda harganya seratus lima
puluh guinea. Watson, ada
uang besar dalam kasus ini.”
Watson: “ Ku kira lebih
baik aku pergi, Holmes.”
Holmes: “Jangan, dokter.
Tetaplah disini..”

















brougham and a pair of
beauties. A hundred and fifty
guineas apiece. There’s
money in this case, Watson,
if there is nothing else.”
Watson: “I think that I had
better go, Holmes.”
Holmes: “Not a bit, Doctor.
Stay where you are. I am
lost without my Boswell...”
kuda pribadi dan sepasang
kuda yang cantik. Setiap
kuda harganya seratus lima
puluh guinea. Watson, ada
uang besar dalam kasus ini.”































Watson: “I think that I had
better gko, Holmes.”
Holmes: “Not a bit, Doctor.
Stay where you are I am lost
without my Boswell...”
Watson: “But your client...”
Holmes: “Never mind him. I
may want your help, and so
may he...”
Watson: “ Ku kira lebih baik
aku pergi, Holmes.”
Holmes: “Jangan, dokter.





bantuanmu, dan mungkin dia
juga memerlukanmu..”




004 Raja Bohemia meminta
agar Watson pergi agar
dia bisa menceritakan
kasusnya empat mata.
King: “.....I understand that
this gentleman, your friend,
is a man of honour and
discretion, whom I may trust
with a matter of the most
extreme importance. If not, I
should much prefer to
communicate with you
alone”.
Holmes: “It is both, or
none”.
Raja : “....Saya mengerti
bahwa pria terhormat ini,
teman anda, adalah seorang
yang terhormat dan bisa
menyimpan rahasia, yang
bisa saya percaya dalam
masalah yang sangat penting.
Jika tidak, saya lebih suka
berkomunikasi dengan
anda sendirian saja”.
Holmes: “Kami berdua, atau
tidak sama sekali”.

















mata, atau tidak sama
sekali.
King: “.....I understand that
this gentleman, your friend,
is a man of honour and
discretion, whom I may trust
with a matter of the most
extreme importance. If not, I
should much prefer to
communicate with you
alone”.
Holmes: “It is both, or
none”.
Raja : “....Saya mengerti
bahwa pria terhormat ini,
teman anda, adalah seorang
yang terhormat dan bisa
menyimpan rahasia, yang
bisa saya percaya dalam
masalah yang sangat penting.


















006 Raja Bohemia meminta
mereka untuk menjaga
rahasia kasus yang akan
dia ceritakan kepada
mereka.
King: “By binding you both
to absolute secrecy for two
years; at the end of that time
the matter will be of no
importance. At present it is
not too much to say that it is





tahun; setelah waktu itu
berakhir masalah ini tak akan
penting lagi. Saat ini, tak
berlebihan jika dikatakan
bahwa masalah ini sangat









buruk pada seluruh sejarah
Eropa.”
Holmes: “Saya berjanji”
007 Raja Bohemia mulai
menceritakan skandal
yang ia alami dengan
seorang wanita petualang.




















Namun bagi Holmes itu
merupakan masalah yang
sepele.
King: “Five attempts have
been made. Twice burglars
in my pay ransacked her
house. Once we diverted her
luggage when she travelled.
Twice she has been waylaid.
There has been no result.”
Holmes: “No sign of it?”
King: “Absolutely none.”
Holmes: “It is quite little
Raja: “Sudah dilakukan lima
kali upaya pencarian. Dua
kali para pencuri memasuki
rumahnya. Satu kali kami
pernah memindahkan
kopornya saat ia dalam
perjalanan. Dua kali dicegat.
Tak ada hasilnya.”
Holmes: “Tak ada tanda-
tanda surat itu?”









King: “But a very serious
one to me.”
Raja: “Sama sekali tidak
ada.”
Holmes: “Ini masalah yang
cukup sepele.”
Raja: “Tapi ini masalah yang
sangat serius bagiku.”




King: “Five attempts have
been made. Twice burglars
in my pay ransacked her
house. Once we diverted her
luggage when she travelled.
Twice she has been waylaid.
There has been no result.”
Holmes: “No sign of it?”
King: “Absolutely none.”
Holmes: “It is quite little
problem,”
King: “But a very serious
one to me.”
Raja: “Sudah dilakukan lima
kali upaya pencarian. Dua
kali para pencuri memasuki
rumahnya. Satu kali kami
pernah memindahkan
kopornya saat ia dalam
perjalanan. Dua kali dicegat.
Tak ada hasilnya.”
Holmes: “Tak ada tanda-
tanda surat itu?”
Raja: “Sama sekali tidak
ada.”
Holmes: “Ini masalah yang
cukup sepele.”
Raja: “Tapi ini masalah


















Holmes: “Then I shall drop
you a line to let you know
how we progress.”
King: “Pray do so. I shall be
all anxiety.”
Holmes: “Kalau begitu saya
akan mengabari anda tentang
kemajuan kami.”
Raja: “Ku mohon
lakukanlah itu. Aku sangat
cemas.”









011 Sebagai seorang detektif
professional Holmes
menanyakan bayaran
konsultasi yang akan ia
terima.
Holmes: “Then I shall drop
you a line to let you know
how we progress.”
King: “Pray do so. I shall be
all anxiety.”
Holmes: “Then, as to
money?”
King: “You have charte
blanche.”
Holmes: “Kalau begitu saya
akan mengabari anda tentang
kemajuan kami.”
Raja: “Ku mohon lakukanlah
itu. Aku sangat cemas.”
Holmes: “Lalu, masalah
uang?”
Raja: “Anda punya charte
blanche (cek kosong).”






012 Lalu Holmes menanyakan
biaya yang akan ia
keluarkan selama proses
penyelidikan.
Holmes: “And for present
expenses?”
King: “There are three
hundreed pounds in gold and
Holmes: “Dan untuk biaya
pengeluaran saat ini?”
Raja: “Ada tiga ratus pound
dalam bentuk emas, dan











Watson untuk tidak ikut
campur pada langkah
selanjutnya.
Holmes: “...There is only one
point on which I must insist.
You must not interfere,
come what may. You
understand?”
Watson: “I am to be
neutral?”
Holmes: “...Hanya ada satu
poin yang harus kutekankan.
Kau tidak boleh turut
campur, apapun yang
terjadi. Mengerti?”






























King: “But you have
hopes?”
















have not been able to bring
your Majety’s business to a
more successful
conclusion.”
King: “On the contrary, my
























yang dicintai oleh sang
Raja sebagai hadiahnya.




Certainly, if you wish it.”
Raja: “Sebutkan saja apa
itu.”
Homes: “Foto ini!”
Raja: “Foto Irene!. Silahkan,
kalau kau
menginginkannya”.
S2 Direktif Meminta 1. Padanan
lazim
3 3 3




Client : “That would suit me
very well. And the pay?
Manager: “Is £4 a week.”
Client : “Saya bisa
melakukannya dengan sangat
baik. Berapa gajinya?”
















ia dibodohi karena tiba-
tiba saja liga rambut
merah dibubarkan.
Client : “Eight weeks passed
away like this, and I had
written about.... and the
suddenly the whole business
came to an end.”
Holmes: “to an end?”
Client: “Yes sir. And no later
than this morning. I went to
my work as usual at ten
o’clock, but the door was
shut and locked, with a little
square of cardboard
hammered on to the middle
of the panel with a tack. Here
it is, and you can read for
yourself.”
(Holmes and Watson read
the note and both burst out
Klien: “Delapan minggu
terus berlalu seperti ini dan
saya telah menulis tentang...
Dan tiba-tiba seluruh urusan
itu selesai begitu saja.”
Holmes: “Berakhir?”
Klien: “Ya, Tuan. Tepat pagi
ini. Seperti biasa, saya
berangkat jam sepuluh pagi,
tetapi pintu kantor tertutup
dan terkunci, dengan sebuah
kartu persegi kecil dipakukan





Klien: “Aku tak melihat ada


















into a roar of laughter)
Client: “I cannot see that
there is anything very funny.
If you can do nothing better
than laugh at me, I can go
elsewhere.”
Holmes: “No, no”.
yang lucu. Jika kau tak bisa
melakukan yang lebih baik
lagi selain menertawakan













Mr. Jones: “We are hunting
in couples again, Doctor, you
see. Our friend here s a
wonderful man for starting a
chase. All he wants is an old
dog to help him to do the
running down.”
Mr. Merryweather: “I hope a
wild goose may not prove to
be the end of our chase”.
Police agent: “You may place
considerable confidence in
Mr. Holmes sir”.
Mr. Jones: “Kita berburu
bersama lagi, dokter. Sahabat
kita ini sangat luar biasa
karena memulai perburuan
ini. Yang diperlukannya




harap bukan angsa liar
yang tertangkap”.













Clay yang telah menjadi
buron selama bertahun-
tahun.
Mr. Merryweather: “Still, I
confess that I miss my
rubber...”
Holmes: “I think you will
find play for a higher stake
tonight that you have ever
done yet, and the play will be
more exciting....”
Mr.  Merryweather: “Tetapi,
saya tetap mengakui bahwa
saya merindukan permainan
kartu saya...”
Holmes: “Aku yakin bahwa
anda akan menemukan
permainan dengan taruhan
yang lebih tinggi malam
ini, lebih tinggi dari
permainan apapun yang
pernah anda mainkan, dan
permainan ini akan lebih
menyenangkan...”

































Holmes: “You are not very
vulnerable from above.”
Mr. Merryweather: “Nor
from below,” (Striking his
stick upon the flags which
lined the floor).
Mr. Merryweather: “Why,
dear me, it sounds quite
hollow!
Holmes: “I must really ask
you to be a little more quiet.
You have already imprilled
the whole success of our
Holmes: “Anda aman









harus meminta anda agar
lebih tenang sedikit. Anda
baru saja mengancam












expedition...” kesuksesan seluruh rencana
kita...”
023 Kesal dengan perbuatan
Mr. Merryweather,
Holmes lalu memintanya
untuk duduk dan tidak
ikut campur.
Holmes: “You are not very
vulnerable from above.”
Mr. Merryweather: “Nor
from below,” (Striking his
stick upon the flags which
lined the floor).
Mr. Merryweather: “Why,
dear me, it sounds quite
hollow!
Holmes: “I must really ask
you to be a little more quiet.
You have already imprilled
the whole success of our
expedition. Might I beg you
would have the goodness to
sit down upon one of those
boxes, and not to interfere?
Holmes: “Anda aman









harus meminta anda agar
lebih tenang sedikit. Anda
baru saja mengancam
kesuksesan seluruh rencana
kita. Boleh ku minta anda
duduk di atas salah satu
kotak itu dan tidak ikut
campur?”















024 Mangsa yang mereka
tunggu pun akhirnya
(Holmes hit John’s Clay on
his wirst and the pistol
(Holmes memukul
pergelangan tangan John
S2 Komisif Mengancam 1. Padanan 3 3 3
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datang ke ruang bawah
tanah yang berisi dua ribu
keping emas prancis dan
dengan sigap Holmes
menangkapnya.
clinked upon the floor)
Holmes: “It’s no use, John
Clay, you  have no chance at
all”
John Clay: “so I see,”
sehingga pistolnya jatuh).
Holmes: “Tak ada gunanya,
John Clay, kau tak bisa
lari”.















John Clay: “I beg that you
will not touch me with your
filthy hands....”
Police agent: “All right”
John Clay: “Ku minta kau
tak menyentuhku dengan
















026 John Clay meminta agen
polisi untuk berlaku sopan
padanya.
(Agen polisi memborgol
tangan John Clay dengan
kasar)
John Clay: “...You may not
be aware that I have royal
blood in my veins. Have the
goodness, also, when you
address me always to say
“sir” and “please”.
Police agent: “All right”
Agen polisi memborgol
tangan John Clay dengan
kasar).
John Clay: “...Kau mungkin




























Police agent: “Well, would
you please, sir, march
upstairs, where we can get a
cab to carry your Highness
Agen polisi: “Tuan,
bersediakah Anda berjalan
ke atas, dimana kami dapat
mencarikan sebuah kereta






masuk ke kantor polisi. to the police-station?”
John Clay: : “That is better”
kuda untuk membawa
paduka ke kantor polisi”.




















CHAPTER 3 (A CASE OF IDENTITY)
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Holmes: “Do you find that
with your short sight it is a
little trying to do so much
typewriting?
Miss Sutherland: “I did at
first...”
Holmes: “Apakah anda
tidak sadar bahwa dengan



























029 Klien Holmes seorang
juru ketik yang memiliki




Mr. Holmes I wish you
would do as much for me.”
Holmes: “Why did you come
away to consult me in such a
hurry?”
Miss Sutherland: “...Oh,
Tuan Holmes, saya harap
anda juga bisa membantu
saya.”
Holmes: “Mengapa anda
datang kepada saya untuk
berkonsultasi dengan tergesa-
gesa?”





















Miss Sutherland: “...I’m not
rich, bus still i have a
hundred a year in my own
right, besudes the little that I
Miss Sutherland: “...Saya
tidak kaya, tapi saya masih
punya pemasukan sebesar
seratur poundsterling











make by the machine, and I
would give it all to know
what has become of Mr.
Hosmer Angel.”
Holmes: “Why did you come
away to consult me in such a
hurry?”
Miss Sutherland: “Yes, I did
bang out of the house, ...”
setahun, selain uang yang
saya dapatkan dari pekerjaan
mengetik, dan saya akan
berikan semuanya agar bisa
mengetahui apa yang telah
terjadi pada tuan Hosmer
Angel.”
Holmes: “Mengapa anda
datang kepada saya untuk
berkonsultasi dengan
tergesa-gesa?”















was arranged, then, for the
Friday. Was it to be in
church?”







Miss Sutherland: “Ya, Tuan,
tapi dengan sangat diam-
diam...”






















Miss Sutherland: “...we got
to the church first, and when
the four-wheeler drove up we
waited for him to step out,
but he never did, and when
the cabman got down from
the box and looked there was
no one there!”
Holmes: “It seems to me that
you have been very
shamefully treated,”
Miss Sutherland: “Oh, no,
sir! He was too good and
kind to leave me so....”
Miss Sutherland: “...Kami
tiba di gereja lebih dulu, dan
ketika kereta kuda Hosmer
tiba, kami menunggunya
turun. Tapi dia tidak pernah
turun, dan ketika kusir kereta
turun untuk memeriksa, dia




Nona Sutherland: “Oh, tidak,
tuan!. Dia terlalu sopan dan
baik hati untuk
mencampakkan saya begitu





















Holmes: “It seems to me that
you have been very
shamefully treated,”
Miss Sutherland: “Oh, no,
sir! He was too good and
kind to leave me so...”




tidak, tuan!. Dia terlalu
sopan dan baik hati untuk
mencampakkan saya begitu
saja seperti itu..”























“...whatever happened, I was
to be true; and that even if
something quite unforeseen
occurred to separate us, I
was always remember that I
was pledged to him, and that
he would claim his pledge
sooner or later...”
Holmes: “...your own
opinion is, then, that some
unforeseen catasthrope has
occured to him?”
Miss Sutherland: “Yes sir. I
believe that he foresaw some
danger,..”
yang terjadi, saya harus tetap
setia; dan bahkan jika ada
sesuatu yang tak terduga
memisahkan kami, saya
harus ingat bahwa saya telah
menjadi miliknya, dan bahwa





bencana tak terduga yang
telah menimpa dia?”
Miss Sutherland: “Ya tuan.





















Holmes: “But you have no
notion as to what it could
have been?”
Miss Sutherland: “None.”
Holmes: “Tapi anda tidak
yakin seperti apa bahaya
itu?”
Miss Sutherland: “Tidak.”




















Holmes: “and I have no
doubt that we shall reach
some definite result. Let the
weight of the matter rest
upon me now, and do not let
your mind dwell upon it
further. Above all, try to let
Mr. Hosmer Angel vanish
from yout memory, as he has
done from your life.”
Holmes: “dan saya yakin
bahwa kita akan memperoleh
hasil yang jelas. Biar saya
pikirkan dulu masalah ini
sekarang dan anda tidak usah
memikirkannya. Yang
penting, cobalah melupakan
Tuan Hosmer Angel dari
ingatan dan hidup anda.”
Miss Sutherland: “Jadi,











Miss Sutherland: “Then you
don’t think I’ll see him
again?”
Holmes: “I fear not.”
anda menduga bahwa saya
tidak akan pernah
melihatnya lagi?”











Miss Sutherland: “Then you
don’t think I’ll see him
again?”
Holmes: “I fear not.”
Miss Sutherland: “Then
what has happened to him?”
Holmes: “You will leave that
question in my hands...”
Miss Sutherland: “Jadi, anda
menduga bahwa saya tidak
akan pernah melihatnya
lagi?”
Holmes: “Saya rasa begitu.”
Miss Sutherland: “Kalau
begitu apa yang telah
terjadi kepadanya?”
Holmes: “Biar saya yang
menjawab pertanyaan itu...”















038 Holmes menemui ayah
tiri nona Sutherland untuk
memecahkan misteri
tersebut.





Mr. Windibank: “of course I
did not mind you so much, as
you are not connected with
the official police, but it is
not pleasant to have a family
misfortune like this noised
abroad. Besides, it is useless
expense, for how could you
possibly find this Hosmer
Angel?”
Holmes: “On the contrary, I
have every reason to believe
that I will succeed in
discovering Mr. Hosmer
Angel.”
Mr. Windibank: “Tentu saja
saya tidak mengkhawatirkan





masalah keluarga seperti ini
sampai menimbulkan







punya alasan kuat untuk
merasa yakin bahwa saya
akan berhasil menemukan
tuan Hosmer Angel.”










039 Holmes menjawab dengan
yakin bahwa ia akan bisa
Mr. Windibank: “of course I
did not mind you so much, as
Mr. Windibank: “Tentu saja
saya tidak mengkhawatirkan





you are not connected with
the official police, but it is
not pleasant to have a family
misfortune like this noised
abroad. Besides, it is useless
expense, for how could you
possibly find this Hosmer
Angel?”
Holmes: “On the contrary, I
have every reason to believe
that I will succeed in
discovering Mr. Hosmer
Angel.”





masalah keluarga seperti ini
sampai menimbulkan






punya alasan kuat untuk




































Holmes: “and now I will
show you what is really a
very insteresting study, Mr.
Windibank. I think of writing
another little monograph
some of these days on the
typewriter and its realtion to
crime. It is subject to which I
have devoted some little
attention. I have here four
letters which purport  to
come from the missing
man....”
Mr. Windibank: “I cannot
waste time over this short
Holmes: “Sekarang saya
akan menunjukkan kepada






pada masa kini dan
hubungannya dengan
kejahatan. Itu tema yang
banyak saya pikirkan
belakangan ini. Di sini, saya
punya empat surat yang
tampaknya berasal dari pria











fantastic talk, Mr. Holmes, if



















Holmes: “I let you know





Holmes: “oh, it won’t do-
really it won’t. There is no
possible getting out of it, Mr.
Windibank. It is quite too
transparent...”
Mr. Windibank: “It-it’s not
actionable,”






Holmes: “oh, tidak akan





Tuan Windibank: “Itu tidak
mungkin dituntut”





















Mr. Windibank: “but if you
are so very sharp you  ought
to be sharp enough to know
that it is you who are
breaking the law now, and
not me. I have done nothing
actionable from the first, but
as long as you keep the door
locked you lay yourself open
to an action for assault and
illegal constraint”.
Holmes: “The law cannot, as
you say, touch you,”
Tuan Windibank: “tapi jika
anda begitu cerdas, anda
seharusnya mengerti bahwa
andalah yang saat ini
melanggar hukum, bukan
saya. Saya tidak melakukan
apapun yang dapat dituntu
sejak awal, tapi selama
anda mengunci pintu itu,
anda bisa dituntut dengan
penyerangan dan
penahanan illegal”
Holmes: “Seperti yang kau























CHAPTER 4 (THE BASCOMBE VALLEY MISTERY)
220






Watson’s wife: “What do
you say, dear? Will you go?





Watson: “Aku tak tahu. Saat
ini aku punya banyak
pekerjaan...”










sebuah kasus baru tentang
pembunuhan seorang
lelaki di persidangan dan
yang menjadi salah satu
saksi adalah anaknya
sendiri.
The coroner: “What was the
point upon which you and
your father had this final
quarrel?”
James: “I should prefer not
to answer”.
Koroner: “Masalah apa
yang membuat ayah anda
dan anda bertengkar?”
James: “Saya lebih suka
tidak menjawabnya”.

















045 James menolak untuk
menjawab pertanyaan
koroner.
The coroner: “What was the
point upon which you and
your father had this final
quarrel?”
James : “I should prefer not
to answer”.
Koroner: “Masalah apa yang
membuat ayah anda dan anda
bertengkar?”
















046 Koroner tetap memaksa
untuk menjawab.
The coroner: “I am afraid
that I must press it.”
James: “It is really




















047 Saksi tetap menolak untuk
mengungkapkan apa yang
terjadi.
The coroner: “I am afraid
that I must press it.”
James : “It is really
























The Coroner: “That is for
the court to decide. I need
not point out to you that
your refusal to answer will
prejudice your case
considerably in any future
Koroner: “Pengadilan yang















































049 Saksi tersebut masih tetap
menolak untuk menjawab.
The Coroner: “That is for
the court to decide....”
James: “I must still refuse”.
Koroner: “Pengadilan yang
akan memutuskan hal itu...”.










050 Holmes berjanji akan
memecahkan masalah
tersebut.
Holmes: “I hope we may
clear him, Miss Turner. You
may rely upon my doing all
that I can.”
Miss Turner: “But you have
read the evidence.”
Holmes: “Saya harap kami
bisa membebaskannya, Nona
Turner. Saya akan berusaha
semampu saya.”
Miss turner: “Tapi anda telah
membaca buktinya.”
S1 Komisif Berjanji 1. Kreasi
diskursif
2 3 3





Watson: “and what did you
learn from him?”
Holmes: “Nothing”
Watson: “Dan apa yang kau
peroleh dari dia?”
Holmes: “Tidak dapat apa-
apa.”























Holmes: “I pray that we may
never be exposed to such a
temptation.”
Lestrade: “I pray not sir.
And what do you intend to
do?”
Holmes: “In view of your
health, nothing.”
Holmes: “Saya harap kami
tidak harus mengadili anda.”
Lestrade: “Saya harap tidak,
Tuan. Dan apa yang akan
anda lakukan?”
Holmes: “Terkait dengan
kesehatan anda, saya tak
akan melakukan apa-apa.”














CHAPTER 5 (THE FIVE ORANGE PIPES)
053 Holmes kedatangan
seorang klien baru di pagi
buta.
Client: “I owe you an
apology. I trust that I am not
intruding...”
Holmes: “Come in!”
Klien: “Saya minta maaf.





1. Adaptasi 3 3 3
054 Klien Holmes mulai
menceritakan kasusnya.
Client: “I have come for
advice.”
Holmes: “That is easily got.”
Klien: “Saya datang untuk
meminta saran.”
Holmes: “Akan diberikan.”










055 Klien Holmes juga
meminta bantuannya,
Client: “And help.”
Holmes: “That is not always
Klien: “Dan bantuan.”
Holmes: “Itu tidak selalu






so easy.” mudah didapatkan.” 2. Variasi
056 Holmes memberikan
jawaban ambigu apakah




Holmes: “That is not always
so easy.”
Klien: “Dan bantuan.”






















Kate: “Oh, I’m in such
trouble! I do so want a little
help.”
Watson’s wife: “Why, it is
Kate Whitney,...”
Kate: “Oh, aku ada
masalah besar! Aku butuh
bantuan.”
Istri Watson: “Astaga ini
Kate Whitney,...”
















058 Watson menemui suami
Kate yang telah hilang
selama dua hari.
Isa: “...What d’you want to
frighten a chap for?”
Watson: “I tell you that it is
Friday, man. Your wife has
been waiting this two days
for you. You should be
ashamed of yourself!”
Isa: “...kenapa kau menakut-
nakut aku?”
Watson: “Ku bilang ini hari
Jumat, kawan. Istrimu
sudah menunggumu dua
























059 Mrs. St. Clair menyambut
Holmes dan Watson di
rumahnya.
Mrs. Clair: “Well?, well?”





Mrs. Clair: “Tak ada kabar
baik?”
Holmes: “Tak ada.”
S1 Direktif Bertanya 1. Padanan
lazim
3 3 3
060 Mrs. St. Clair menyambut
Holmes dan Watson di
rumahnya.
Mrs. Clair: “No good
news?”
Holmes: “None.”
Mrs. Clair: “Tak ada kabar
baik?”
Holmes: “Tak ada.”
S2 Asertif Menjawab 1. Padanan
lazim
3 3 3
061 Mrs. St. Clair menyambut
Holmes dan Watson di
rumahnya.
Mrs. St. Clair: “In your
heart of hearts, do you think
that Neville is alive?”
Mrs. St. Clair: “Frankly,
now!”
Holmes: “Frankly, then,
madam, I do not”
Ny. St. Clair: “....Apakah
menurutmu Neville masih
hidup?”
Ny. St. Clair: “Terus
teranglah!”
Holmes: “Sejujurnya aku
tidak yakin dia masih hidup,
Nyonya”




















Mrs. St. Clair: “In your
heart of hearts, do you think
that Neville is alive?”
Mrs. St. Clair: “Frankly,
now!”
Holmes: “Frankly, then,
madam, I do not”
Ny. St. Clair: “Apakah
menurutmu Neville masih
hidup?”
Ny. St. Clair: “Terus
teranglah!”
Holmes: “Sejujurnya aku
tidak yakin dia masih hidup,
Nyonya”






Mrs. St. Clair: “Frankly,
now!”
Holmes: “Frankly, then,
madam, I do not”
Ny. St. Clair: “Terus
teranglah!”
Holmes: “Sejujurnya aku
tidak yakin dia masih
hidup, Nyonya”














064 Ny. Clair masih berharap
suaminya masih hidup.















065 Ny. Clair masih berharap
suaminya masih hidup.
Mrs. Clair: “Murdered?”






S1 Direktif Bertanya 1. Padanan
lazim
3 3 3
066 Suami Ny. Clair ternyata
masih hidup dan
menyamar sebagai Hugh
Neville: “Be it so. And pray
what am I charged with?”
Police: “With making away
Neville: “Begitulah. Katakan,
aku dituntut dengan tuntutan
apa?”








with Mr. Neville St. Oh,
come, you can’t be charged
with that unless they make a
case of attempted suicide of
it.
Neville: “If I am Mr. Neville
St. Clair, then it is obvious
that no crime has been
committed, and that,
therefore, I am illegally
detained.”
Holmes: “No crime, but a
very..”
Polisi: “Membunuh tuan
Neville St. Clair, ayolah, kau




Neville: “Jika aku adalah
Tuan Neville St. Clair,
kalau begitu sangat jelas
bahwa tidak ada kejahatan
yang telah terjadi, dan aku









































berhenti atau dia akan
ditangkap.
Bradstreet: “It must stop
here, however,”
Bradstreet: “If the police are
to hush anything this up,
there must be no more of
Hugh Boone.”
Neville: “I have sworn...”.
Bradstreet: “Tapi, itu harus
dihentikan sekarang juga.”
Bradstreet: “Jika polisi
harus diam tentang soal ini,
maka Hugh Boone juga
harus tidak ada lagi.”
Neville: “Aku bersumpah..”.














068 Tuan Neville bersumpah
untuk tidak menjadi Hugh
Boone dan mengemis lagi
kepada polisi.
Bradstreet: “It must stop
here, however,”
Bradstreet: “If the police are
to hush anything this up,
there must be no more of
Hugh Boone.”
Neville: “I have sworn...”.
Bradstreet: “Tapi, itu harus
dihentikan sekarang juga.”
Bradstreet: “Jika polisi harus
diam tentang soal ini, maka









CHAPTER 7 (THE BLUE CARBUNCLE)
069 Holmes menyelidiki
tentang asal usul angsa
yang ternyata menyimpan
batu berharga di dalam
temboloknya.
Holmes: “Fine birds they
were, too. Now where did
you get them from?”
Seller: “Now, then, mister,”
Seller: “what are you driving
at? Let’s have it straight
now.”
Holmes: “Unggas yang





Mari kita berterus terang.”

















070 Penjual angsa tersebut
mulai mencurigai
Holmes.
Holmes: “Fine birds they
were, too. Now where did
you get them from?”
Seller: “Now, then, mister,”
Seller: “what are you
driving at? Let’s have it
straight now.”
Holmes: “Unggas yang





Mari kita berterus terang.”









071 Holmes memaksa penjual
itu agar memberi tahu
dimana dia mendapatkan
angsa-angsa itu.
Holmes: “It is straight
enough. I should like to
know who sold you the geese
which you supplied to
Alpha.”
Holmes: “Sudah cukup
terang. Aku ingin tahu
siapa yang menjual angsa
yang kau jual kepada
Alpha.”







Seller: “Well then, I shan’t
tell you. So now!”





















072 Penjual angsa tersebut
tetap menolak untuk
Holmes: “It is straight
enough. I should like to know
Holmes: “Sudah cukup







menjawab dari mana ia
mendapatkan angsa
tersebut.
who sold you the geese which
you supplied to Alpha.”
Seller: “Well then, I shan’t
tell you. So now!”
yang menjual angsa yang kau
jual kepada Alpha.”








073 Penjual angsa tersebut
mulai naik pitam.
Holmes: “It is straight
enough. I should like to know
who sold you the geese which
you supplied to Alpha.”
Seller: “Well then, I shan’t
tell you. So now!”
Holmes: “Oh, it is a matter
of no importance; but I
don’t know why you should
be so warm over such a
trifle.”
Seller: “Warm! You’d be as
warm, maybe, if you were as
pestered as I am. When I pay
good money for a good
article there should be an
Holmes: “Sudah cukup
terang. Aku ingin tahu siapa
yang menjual angsa yang kau
jual kepada Alpha.”
Penjual: “Kalau begitu aku
tak akan mengatakannya.
Begitulah.”
Holmes: “Oh, ini bukan
masalah penting, tapi aku





kau pun akan menjadi panas
kalau kau ditekan seperti

















end of the business; but it’s
‘Where the geese?’ and...”
aku. Setelah aku membayar
dengan harga pantas,
mestinya urusannya sudah
selesai. Tapi selalu ada









074 Penjual dan Holmes
sama-sama mulai naik
pitam.
Holmes: “Oh, it is a matter
of no importance; but I don’t
know why you should be so
warm over such a trifle.”
Seller: “Warm! You’d be as
warm, maybe, if you were as
pestered as I am...”
Holmes: “Oh, ini bukan
masalah penting, tapi aku tak
tau kenapa kau menjadi
begitu panas dengan masalah
sepele seperti ini.”
Penjual: “Panas! Mungkin
kau pun akan menjadi
panas kalau kau ditekan
seperti aku....”




















075 Holmes tak mempercayai
bahwa angsa tersebut
diternakkan di kota.
Seller: “Well, then , you’ve
lost your fiver, for it’s town
bred.”
Holmes: “It’s nothing of the
kind.”
Holmes: “Kalau begitu, kau
akan kalah taruhan karena




S2 Asertif Menyangkal 1. Adaptasi 1 2 3
076 Holmes tak mempercayai
bahwa angsa tersebut
diternakkan di kota.
Seller: “I say it is.”
Holmes: “I don’t believe it.”
Penjual: “Kubilang begitu.”
Holmes: “aku tak percaya
padamu.”







077 Karena Holmes tidak
mempercayai jawaban
yang dia dapat dari
Holmes: “You’ll never
persuade me to believe that.”
Seller: “Will you bet, then?”
Holmes: “Kau tak bisa
membujukku untuk
mempercayai itu.”



















tentang angsa itu dan
mendapatkan jawaban yang
sama.”
Ryder: “I’ve had enough of
you and your geese.”
Seller: “I wish you were all
at the devil together...”













079 Penjual angsa tersebut





Ryder: “I’ve had enough of
you and your geese.”
Seller: “I wish you were all
at the devil together..”





S2 Ekspresif Mengumpat 1. Adaptasi 3 3 3
080 Penjual angsa tersebut Ryder: “I’ve had enough of Ryder: “Aku sudah muak S2 Komisif Mengancam 1. Reduksi 1 3 3
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you and your geese.”
Seller: “I wish you were all
at the devil together. If you
come pestering me any more
with your silly talk I’ll set

































What do you want?”
Holmes: “You will excuse
me, but I could not help
overhearing the questions...”
mau apa?”













alasan kenapa ia menemui
Ryder.
Ryder: “Who are you then?
What do you want?”
Holmes: “You will excuse
me, but I could not help
overhearing the
questions...”















083 Ryder semakin merasa
terintimidasi karena ada
orang lain yang juga
mencari tahu tentang
Ryder: “You? Who are you?
How could you know
anything of the matter?”
Holmes: “My name is
Ryder: “Kau? Siapa kau?
Bagaimana kau bisa tahu
tentang masalah ini?”
Holmes: “Nama saya




















Holmes: “But pray tell me,
before we go farther, who it
is that I have the pleasure of
assisting?”




lanjut, boleh saya tahu
siapa nama anda?”
Ryder: “Nama saya John
Robinson.”



















Holmes: “No, no; the real
name. It is always awkward

























086 Ryder dengan rasa
terancam menjawab
pertanyaan Holmes.
Holmes: “No, no; the real
name. It is always awkward
doing business with an
Holmes: “Bukan, bukan,
nama yang asli. Selalu tidak
nyaman melakukan






Ryder: “Well, then, my real
name is James Ryder.”
pekerjaan dengan nama
alias.”
Ryder: “Kalau begitu, nama












Holmes: “Now, then! You





























088 Ryder mulai masuk ke
jebakan Holmes.
Ryder: “Oh, sir, can you tell
me where it went to?”
Holmes: “It came here.”
Ryder: “Oh, tuan, bisakah
anda memberitahukan di
mana angsa itu?
Holmes: “angsa itu datang ke
sini.”



























bahwa berlian itu milikknya).
Holmes: “The game’s up,
Ryder,”
Holmes: “Hold up, man, or




atau kau akan kena
masalah...”













Well, the tempation of
sudden wealth..”













091 Menyadari bahwa dirinya
dalam masalah besar,
Ryder: “Think of my father!
Of my  mother! It would
Ryder: “Ingatlah ayahku!
Juga ibuku! Mereka akan






























092 Bahkan Ryder bersumpah
tak akan melakukannya
lagi.
Ryder: “...I never went
wrong before! I never will
again. I swear it. I’ll swear it
on a bible...”
Ryder: “..Aku belum pernah
melakukan kesalahan
sebelumnya! Aku tak akan
pernah melakukannya lagi.





















093 Ryder memohon pada
Holmes untuk tak
membawa kasus ini ke
persidangan.
Ryder: “...oh, don’t bring it
into court! For Christ’s
sake. Don’t!”
Holmes:  “Ger back into
your chair!”
Ryder: “..oh, jangan bawa



























Ryder: “...oh, don’t bring it
into court! For Christ’s
sake. Don’t!”
Holmes: “Get back into
your chair!”
Ryder: “..oh, jangan bawa ini


















Holmes: “How came the
stone into the goose, and
how came the goose into the
open market?...”
Ryder: “I will tell you it just
as happened, sir.”
Holmes: “Bagaimana batu
itu bisa berada di dalam












































Holmes: “...Tell us the truth,
for there lies your only hope
of safety.”




















097 Merasa muak mendengar
kejadian yang sebenarnya,
Holmes mengusir Ryder










dari hadapannya. Ryder: “What, sir! Oh,
heaven bless you!”
Ryder: “Apa, Tuan! Oh,
kasihanilah aku.”





Ryder: “What, sir! Oh,
heaven bless you!”
Holmes: “No more words.
Get out!”
Holmes:  “Keluar!”
Ryder: “Apa, Tuan! Oh,
kasihanilah aku.”
Holmes: “Diam. Keluar!”




CHAPTER 8 (THE SPECKLED BAND)
099 Holmes membangunkan
Watson di  pagi buta
karena kedatangan
seorang klien.
Holmes: “Very sorry to
knock you up, Watson,..”





















100 Seorang perempuan muda Helen Stoner: “...Oh sir, do Helen Stoner: “... oh, Tuan, S1 Direktif Bertanya 1. Peminja 3 3 3
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mendatangi Holmes di
pagi buta dan meminta
bantuannya, namun ia tak
memiliki  uang untuk
membayar jasa Holmes
you not think that you could
help me, too, and at least




Holmes: “Ahh yes, I  recall
the case...”
apakah anda juga bisa
























ceritakan tentang siul dan
suara besi benar-benar
ada, namun Helen pun tak
Holmes: “Are you sure about
this whistle and metallic
sound? Could you swear to
it?”
Helen: “That was the county
Holmes: “Apa anda yakin
dengan suara siulan dan
suara besi beradu ini? Anda
bersedia bersumpah untuk
ini?”







yakin akan hal itu. coroner asked me at the
inquiry..”
Helen: “Itulah yang






102 Holmes tahu bahwa Helen
membohonginya.
Holmes: “You have done































Holmes: “You have done
wisely. But have you told me
all?”
Helen: “Yes, all.”
Holmes: “Miss Roylot, you
have not, you are screening
your stepfather.”











Helen: “Apa, apa maksud
anda?”


















104 Helen tetap menyanggah
dan pura-pura tidak
mengetahui maksud
Holmes: “Miss Roylot, you










ucapan Holmse. Helen: “Why, what do you
mean?”
Holmes: “You have been
cruelly used.”





rumah Helen Stoner sepi,
Holmes dan Watson
malah disambut oleh ayah
tirinya yang terlihat
bengis.
Dr. Roylott: “Which of you
is Holmes?”















106 Dr. Roylott menanyakan





Dr. Roylott: “.. My
stepdaughter has been here. I
have traced her. What she
has been saying to you?”
Holmes: “It is a little cold
for the time of the year.”
Dr. Roylott: “..Putriku baru
saja datang kesini. Aku
membuntutinya. Apa yang
dia katakan kepadamu?”
Holmes: “Cuaca agak dingin
saat ini.”














Dr. Roylott: “...What she has
been saying to you?”
Holmes: “It is a little cold
for the time of the year.”















jawaban yang ia inginkan,
Dr. Roylott mengulang
lagi pertanyaannya.
Dr. Roylott: “What has she
been saying to you?”
Holmes: “But I have heard
that the crocuses promise
well.”
Dr. Roylott: “Apa yang dia
katakan padamu?”
Holmes: “Tetapi ku dengar
rumput-rumput tumbuh
dengan subur.”















Dr. Roylott: “what has she
been saying to you?”
Holmes: “But I have heard
that the crocuses promise
well.”
Dr. Roylott: “Apa yang dia
katakan padamu?”
Holmes: “Tetapi ku dengar
rumput-rumput tumbuh
dengan subur.”












110 Merasa disepelekan Dr.
Raylott naik pitam.
Dr. Roylott: “what has she
been saying to you?”
Holmes: “But I have heard
that the crocuses promise
well.”
Dr. Roylott: “Ha! You put
me off, do you?”..
Holmes: “Your conversation
Dr. Roylott: “Apa yang dia
katakan padamu?”
Holmes: “Tetapi ku dengar
rumput-rumput tumbuh
dengan subur.”
Dr. Roylott: “Ha! Kau
menyepelekanku ya?..”
Holmes: “Ucapan anda









is most entertaining.” sangat menghibur.”
111 Merasa disepelekan Dr.
Roylott semakin naik
pitam.
Dr. Roylott: “I know you,
you scoundrel! I have heard
of you before. You are
Holmes, the meddler.”
Dr. Roylott: “Holmes the
busy body!”





Dr. Roylott:“Aku kenal kau,
penjahat! Ku pernah
mendengar tentang kau.
Kau adalah Holmes yang
suka turut campur.”
Dr. Roylott: “Holmes yang
sok sibuk!”































112 Dr. Roylott terus-terusan
mencaci maki Holmes
dengan penuh amarah.
Dr. Roylott: “Holmes the
busy body!”





Dr. Roylott: “Holmes yang
sok sibuk!”











113 Dr. Roylott terus-terusan
mencaci maki Holmes
dengan penuh amarah.
























114 Holmes pun akhirnya
dibuat kesal olehnya.
Holmes: “your conversation
is most enteraining. When
you go out close the door,
for there is a decided
draught.”
Dr. Roylott: “I will go when
I have said my say...”
Holmes: “Ucapan anda
sangat menghibur. Kalau
anda keluar, tolong tutup
pintu, karena ada bahaya
diluar.”
Dr. Roylott: “Aku akan pergi
kalau aku sudah selesai..”















115 Ucapan Holmes semakin
membuat Dr. Roylott naik
pitam.
Holmes: “When you go out
close the dorr, for there is a
decided draught.”
Dr. Roylott: “I will go when
Holmes: “kalau anda keluar,
tolong tutup pintu, karena
ada bahaya di luar.”









I have said my say. Don’t
you dare to meddle with my
affairs. Know that Miss
Stoner has been here. I
traced her! I am dangerous
man to fall foul of! See
here.”
kalau aku sudah selesai.
Jangan berani mencampuri
urusanku. Aku tahu Nona
Stoner baru saja berada
disini. Aku membuntutinya!
Aku orang berbahaya kalau







bahwa dia adalah orang
yang berbahaya.
Holmes: “When you go out
close the dorr, for there is a
decided draught.”
Dr. Roylott: “....Know that
Miss Stoner has been here. I
traced her! I am dangerous
man to fall foul of! See
here.”
Holmes: “kalau anda keluar,
tolong tutup pintu, karena
ada bahaya di luar.”
Dr. Roylott: “...Aku tahu
Nona Stoner baru saja berada
disini. Aku membuntutinya!
Aku orang berbahaya











CHAPTER 9 (THE ENGINEER’S THUMB)
117 Seorang pasien
mendatangi Dr. Watson di
pagi buta.
Victor: “I am sorry to knock
you up so early, Doctor,”
Victor: “But I have had a


























118 Pasien baru Dr. Watson




Dr. Watson: “Stop it!Pull
yourself together!”
Victor: “I have been making
a fool of myself.”
Dr. Watson: “Hentikan!.
Kendalikan dirimu!.”
Victor: “Aku telah berbuat
bodoh.”









ingin rahasia nya tetap
terjaga.
Victor: “If I promise to keep
a secret, you may absolutely
depend upon my doing so.”
Victor’s client: “Do you
promise then?”
Victor: “Yes, I promise.”




Klien Victor: “Kalau begitu,
anda berjanji?”
Victor: “Ya, saya berjanji.”












Victor: “Yes, I promise.”
anda berjanji?”









and complete silence before,
during, and after? No
reference to the matter at
all, either in word or
writing?”







tentang masalah ini, baik
dalam ucapan maupun
tulisan?”
Victor: “Saya sudah berjanji
kepada anda.”


















































saja hal itu membuatnya
kehilangan klien.
Victor: “I beg that you will
state your business, sir. My
time is of value.”
Victor’s client: “How would
fifty guineas for a night’s
work suit you?”
Victor: “Saya harap anda
segera mengungkapkan
keinginan anda. Waktu saya
sangat berharga.”
Klien Victor: “Bagaimana
jika anda dibayar lima puluh
guinea untuk pekerjaan
selama satu malam?”










123 Klien Victor menawarkan
upah padanya.
Victor: “I beg that you will
state your business, sir. My
time is of value.”
Victor’s client: “How would
fifty guineas for a night’s
work suit you?”
Victor: “Saya harap anda
segera mengungkapkan
keinginan anda. Waktu saya
sangat berharga.”
Klien Victor: “Bagaimana




































The lady: “I would go. I
should not stay here. There
is no good for you too.”
Victor: “But madam, I have
not yet done what I came for.
I cannot possibly leave until I
have seen the machine.”
The lady: “Aku akan pergi.
Aku tak boleh berada disini.
Bahaya jika kau tetap di
sini.”
Victor: “Tapi, Nyonya, saya
belum melakukan apa yang
harus saya lakukan. Saya







125 Victor menolak untuk
pergi meski wanita
The lady: “I would go. I
should not stay here. There is
The lady: “Aku akan pergi.
Aku tak boleh berada disini.
S2 Komisif Menolak
(refusing)




no good for you too.”
Victor: “But madam, I have
not yet done what I came for.
I cannot possibly leave until
I have seen the machine.”
Bahaya jika kau tetap disini.”
Victor: “Tapi, Nyonya, saya
belum melakukan apa yang
harus saya lakukan. Saya















126 Melihat Victor tetap
bersikeras untuk tinggal,




Victor: “But madam, I have
not yet done what I came for.
I cannot possibly leave until I
have seen the machine.”
The lady: “It is not worth
your while to wait. You can
pass trough the door, no one
Victor: “Tapi, Nyonya, saya
belum melakukan apa yang
harus saya lakukan. Saya
tidak bisa pergi sebelum
melihat mesin itu.”
The lady: “Tidak setimpal.
Kau bisa keluar melalui pintu










The lady: “For the love of
heaven, get away from here
before it is too late!”
itu. Tak ada yang
menghalangi.”









CHAPTER 10 (THE NOBLE BACHELOR)
127 Klien baru Holmes
merupakan seorang
bangsawan yang baru saja
menikah namun ia
kehilangan istrinya. Dan
dia mengira bahwa klien
Holmes merupakan rakyat
jelata.
Lord St. Simon: “.. I
understand that you have
already managed several
delicate cases of this sort,
sir, though I presume that
they were hardly from the
same class or society.”
Holmes :”No, I am
descending.”
Lord St. Simon: “..Saya
mengerti bahwa anda telah
menangani berbagai macam
kasus rumit seperti ini
walaupun saya menduga
bukan berasal dari kelas
sosial saya.”

























128 Lord. St. Simon merasa
terhina mengetahui bahwa
klien Holmes juga berasal
dari golongan bangsawan.
Lord St. Simon: “...though I
presume that they were
hardly from the same class
or society.”
Holmes :”No, I am
descending.”
Lord St. Simon: “I beg
pardon.”
Lord St. Simon: “...walaupun
saya menduga bukan berasal
dari kelas sosial saya.”
Holmes: “Tidak, tapi klien
saya turun kasta.”
Lord St. Simon: “Maaf?”









terakhir yang ia tangani
dan berharap mereka




Lord St. Simon: “Apa! Dia
juga kehilangan istrinya?”
Holmes: “Saya harap anda
mengerti.”



















tangani kepada Lord St.
Simon.
Lord St. Simon: “What! Had
he lost wife?”
Holmes: “You can
understand, that I extend to
the affairs of my other
clients the same secrecy
which I promise to you  in
yours.”
Lord St. Simon: “Apa! Dia
juga kehilangan istrinya?”
Holmes: “Saya harap anda
mengerti,
bahwa urusan klien saya
yang lain juga harus
dirahasiakan sebagaimana
yang akan saya janjikan
kepada anda.”





































Lord Simon: “Of course!
Holmes: “Saya harap anda
mengerti...”









Very right! Very right! I’m
sure I beg pardon..”
Benar sekali! Saya minta
maaf..”




Holmes: Quite so. Then I do
not think that I need to detain
you longer. I shall
communicate with you.”
Lord St. Simon: “Should you
be fortunate enough to solve
this problem.”
Holmes: “I have solved it.”
Holmes: “begitu. Kalau
begitu, saya rasa saya tidak
akan menahan anda lebih
lama lagi. Saya akan
berkomunikasi dengan
anda.”

























133 Lord St. Simon
meremehkan keahlian
Lord St. Simon: “Eh? What
was that?”










Holmes: “I say that I have
solved it.”
Lord St. Simon: “Where,
then where is my wife?”
Holmes: “That is a detail
which I shal speedly supply.”
Lord St. Simon: “I am afraid
that it will take wiser heads
than yours or mine.”
bahwa saya telah
memecahkan masalah ini.”
Lord St. Simon: “Kalau
begitu dimana istri saya?”
Holmes: “Itu adalah detail
yang akan segera saya
sampaikan.”
Lord St. Simon: “Saya rasa
hal itu lebih baik dilakukan
oleh pikiran yang lebih



























134 Seorang agen detektif
resmi mendatangi Holmes
dan menceritakan bahwa
ia menangani kasus yang
sama dan menantang




Lestrade: “good day, Mr.
Holmes, and we shall see
which gets to the bottom of
matter first.”
Holmes: “Just one hint to
you, Lestrade.”
Lestrade: “Selamat sore, tuan
Holmes, dan kita akan
melihat siapa yang pertama
kali memecahkan kasus
ini.”
Holmes: “Aku ada satu
petunjuk  untukmu,
Lestrade.”






















135 Pada akhirnya Holmes
memecahkan kasus
tersebut, Ny. St. Simon
ternyata kabur bersama
kekasih lamanya.
Mrs. St. Simon: “You are
angry, Robert, well I guess
you have every cause to be.”
Lord St. Simon: “Pray make
no apology to me.”
Mrs. St. Simon: “Oh, yes, I
know that I have treated you
real bad...”
Ny. St. Simon: “Kau marah,
Robert, kau punya alasan
untuk marah.”
Lord St. Simon: “Jangan
meminta maaf padaku.”












suami barunya dan juga
Dr. Watson. Dan hal ini
mencederai ego Lord St.
Simon.
Frank: “I saw it in a paper.
It gave the name and the
church but not where the
lady lived.”
Mrs. St. Simon: “Then we
had a talk as to what we
should do, and Frank was all
openness, but I was so
Frank: “Saya melihatnya di






Mrs. St. Simon: “Kemudian









ashamed of it all that I felt as
if I should like to vanish
away..”
Lord St. Simon: “Excuse me,
but it is not my custom to
discuss my most intimate
personal affairs in public
manner.”
kami berbicara tentang hal
yang akan kami lakukan dan
Frank sangat terbuka, tapi
saya sangat malu sehingga
saya merasa bahwa saya
ingin pergi saja...”
Lord St. Simon: “Maafkan
aku, tapi tidak lazim
membahas hal  yang paling


















137 Mrs. St. Simon meminta
perpisahan mereka
dengan baik-baik.
Mrs. St. Simon: “Then you
won’t forgive me? You
won’t shake hands before I
go?”
Ny. St. Simon: “Kalau
begitu kau tak mau
memaafkan aku? Kau tak
mau berjabat tangan






Lord St. Simon: “Oh
certainly, if it would give you
any pleasure.”
sebelum aku pergi?”
Lord St. Simon: “Oh, tentu













138 Seusai mendengar cerita




dan makan bersama, yang
tentu saja akan dia tolak.
Holmes: “I had hoped, that
you would have joined us in
a friendly supper.”
Lord. St. Simon: “I think that




dengan makan malam yang
bersahabat ini.”
Lord. St. Simon: “Saya kira
anda meminta terlalu
banyak.”


















139 Lord St. Simon menolak
ajakan makan siang
Holmes.
Holmes: “I had hoped, that
you would have joined us in
a friendly supper.”
Lord. St. Simon: “I think




dengan makan malam yang
bersahabat ini.”

















CHAPTER 11 (THE BERYL CORONET)






Holmes: “I see that you have


















Holder: “For how long, may
I ask, do you want this
sum?”
Holder’s client: “Next
Monday I have a large sum
due to me...”




Klien Holder: “Senin depan
saya memperoleh uang
banyak,...”













Holder’s client: “You doubt
its value?”




Holder: “Sama sekali tidak.
Saya hanya ragu...”






dan Holder ragu untuk
menerimanya.
sisi
143 Holder masih memikirkan
tentang jaminan tersebut.
His client: “...It is a pure
matter of form. Is the
security sufficient?” Holder:
“Ample.”




















Arthur: “Where have you
put it?”
Holder: “In my own
bureau.”

















145 Anak Tuan Holder
seorang pemalas dan
selalu meminta sejumlah
uang yang cukup besar
padanya untuk berfoya-
foya.
Arthur: “Look here, dad.
Can you let me have £200?”


















146 Tuan Holder menolak
memberikan permintaan
anaknya.
Arthur: “Look here, dad.
Can you let me have £200?”
Holder: “No, I cannot.”
Arthur: “Begini, ayah.












Holder: “You villain! You

















Holder: “You have destroyed
it! You have dishonoured me
forever! Where are the jewels









perhiasan yang sudah kau
curi?”
Arthur: “Kucuri!”

















Holer: “You have destroyed
it! You have dishonoured me
forever! Where are the







perhiasan yang sudah kau
curi?”
Arthur: “Kucuri!”


















Holder: “...Where are the

















150 Holder terus mendesak
agar Arthur mengakui
perbuatannya.
Arthur: “There are none
missing. There cannot be any
missing.”
Holder: “There are three
missing. And you know
where they are. Must I call
you a liar as well as a
thief?...”
Arthur: “You have called me
names enough...”
Arthur: “Tidak ada yang
hilang. Tidak mungkin ada
yang hilang.”
Holder: “Ada tiga yang
hilang. Dan kau tahu di mana




Arthur: “Kau sudah cukup
menghinaku....”















151 Arthur merasa dirinya
tidak bersalah dan mulai
menentang ayahnya.
Holder: “There are three
missing. And you know
where they are. Must I call
you a liar as well as a thief?
Did I not see you trying to
tear off another piece?”
Arthur: “You have called me
names enough. I will not
stand it any longer...”
Holder: “Ada tiga yang
hilang. Dan kau tahu di mana
mereka berada. Apakah aku
harus menyebutmu
pembohong dan pencuri




Arthur: “Kau sudah cukup
menghinaku. Aku tidak
akan menerimanya lagi...”

















Arthur: “I will not stand it
any longer. I shall not say
another word about this
business,....”
Arthur: “Aku tidak akan
menerimanya lagi. Aku tidak
akan mengatakan apa-apa
lagi tentang masalah ini






Holder: “You shall leave it









153 Mengetahui dirinya akan






Arthur: “You will not have
me arrested at once. It would
be to your advantage as well
as mine if I might leave the
house for five minutes.”
Holder: “That you may get
away, or perhaps that you
conceal what you have
stolen.”
Arthur: “Paling tidak,”
Arthur: “Kau tidak akan
menangkapku saat ini juga.
Lebih baik bagi kita jika
kau mengijinkanku keluar
dari rumah ini selama lima
menit.”
Holder: “Agar kau bisa
melarikan diri, atau mungkin
menyembunyikan apa yang
telah kau curi.”














CHAPTER 12 (THE COPPER BEECHES)




salary do you ask?”
Ms. Hunter: “I had £4 a
month in my last place...”
yang anda minta?”
Ms. Hunter: “Terakhir kali










155 Klien Holmes Ms. Hunter
sedang mengikuti
wawancara kerja.
Mr. Rucastle: “..If you were
asked to wear any dress
which might give you, you
would not object to our little
whim. Heh?
Ms. Hunter: “No.”






































Mr. Rucastle: “Or to sit
here, or sit there? That
would not be offensive to
you?”
Ms. Hunter: “Oh, no.”
Mr. Rucastle: “Atau duduk
disini, atau disana, itu tidak
akan menyinggung
perasaanmu?”
Ms. Hunter: “Oh, tidak.”


























Mr. Rucastle: “Or to cut
your hair quite short before









Ms. Hunter: “I am afraid
that it is quite impossible.”
sebelum anda datang ke
rumah kami?”


























your hair quite short before
you come to us?”
Ms. Hunter: “I am afraid
that it is quite impossible.”
memotong rambut anda
menjadi lebih pendek
sebelum anda datang ke
rumah kami?”









159 Mr. Rucastle tetap
memintanya untuk
memotong rambutnya.
Mr. Rucastle: “It is a little
facy of my wife’s and ladies’
fancies, you know, madam,
ladies’ facies must be
consulted. And so you won’t
cut your hair?”
Ms. Hunter: “No, sir, I really
could not.”
Mr. Rucastle: “Itu adalah
kesenangan kecil istriku dan
kesenangan para wanita,
harus dipenuhi. Jadi, kau
tak mau memotong
rambutmu?”
Ms. Hunter: “Tidak tuan,
sungguh saya tidak mau.”













Mr. Rucastle: “It is a little
facy of my wife’s and ladies’
fancies, you know, madam,
ladies’ facies must be
consulted. And so you won’t
Mr. Rucastle: “Itu adalah
kesenangan kecil istriku dan
kesenangan para wanita,












Ms. Hunter: “No, sir, I really
could not.”
Ms. Hunter: “Tidak tuan,
sungguh saya tidak mau.”
i
5. Variasi





yang selalu dikunci dan
hal itu membuat
majikannya marah.
Mr. Rucastle: “Why do you
think I lock this door?”
Ms. Hunter: “I am sure that I
do not know.”
Mr. Rucastle: “It is to keep
people out who have no
business there. Do you see?
Ms. Hunter: “I am sure if I
had known...”
Mr. Rucastle: “Well, then,
you know now. And if you
ever put your foot that
threshold again, I’l throw
you to the mastiff.”
Mr. Rucastle: “Menurutmu
kenapa aku mengunci pintu
ini?”
Ms. Hunter: “Saya tidak
tahu.”
Mr. Rucastle: “Agar orang-
orang yang tak punya urusan
tidak masuk kesana.
Paham?”
Ms. Hunter: “Kalau saja saya
tahu..”
Mr. Rucastle: “Sekarang kau
sudah tahu. Dan kalau kau
berani masuk lagi, akan ku
lemparkan kau ke hadapan
anjing mastif itu.”











































1. Variasi 3 3 3











Mr. Rucastle: “Akulah yang
seharusnya bertanya..”










Mr. Rucastle: “It is for me to
Holmes: “Dimana putrimu?”
Mr. Rucastle: “Akulah yang
seharusnya bertanya..”




















Mr. Rucastle: “It is for me to
ask you that! Spies and
Thieves! I have caught you.
Have I? You are in my
power. I’ll serve you!”
Holmes: “Keparat kau!”
Holmes: “Dimana putrimu?”







S2 Komisif Mengancam 1. Padanan
lazim
2. Padanan
lazim
3. Padanan
lazim
4. Varaisi
5. Variasi
6. Transpo
sisi
7. Adaptasi
8. Amplifi
kasi-
addition
2 3 3
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9. Variasi
10. Padanan
lazim
11. Amplifi
kasi-
eksplisit
asi
12. Transpo
sisi
